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ABSTRAK

Nama : MARA TINGGI SIREGAR
NIM : 13.2310.0026
Judul Tesis : Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam

(Telaah Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah
pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor :
2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 2013).

Tahun ;2015

Tesis ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan yaitu
mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam (Telaah
Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah pada Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum
2013) dan Urgensi Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dengan melihat
keberagaman yang ada di Madrasah.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan metode deskritif analisis yang datanya diperoleh melalui penelitian
literer. Penelitian literer sumber datanya adalah materi Kompetensi Dasar Al-Qur’an
Hadis Madrasah Aliyah pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 2013, serta buku-buku yang berkaitan
dengan pendidikan. Di samping itu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
silang (cross-sectional). Untuk mengolah data penulis menggunakan langkah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan diambil dari
analisis data berupa temuan karakteristik nilai-nilai pendidikan multikultural dalam
pendidikan Islam yang dilakukan secara sistematis dan obyektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam materi Kompetensi Dasar
Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah pada Surat = Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 2013, terkandung
nilai-nilai pendidikan multikultural, yaitu Nilai Demokrasi, Nilai Humanisme atau
Kemanusiaan (humanisme), Nilai Pluralisme, Nilai Keadilan (al-‘Adalah), Nilai
Kesamaan (as-Sawiyah), Nilai Kebebasan atau kemerdekaan (al-Hurriyah), Nilai
Toleransi (Tasaamuh), Nilai Silaturrahim.

Pendidikan multikultural sangat wurgen untuk dikembangkan di Indonesia
(madrasah). Pendidikan Multikultural akan menguatkan akar budaya dan
memfungsikan siswa untuk kehidupan stabil.
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ABSTRACT

Name : MARA TINGGI SIREGAR
NIM :13.2310. 0026
Title Thesis . educational values Multicultural in Islamic Education (Review

the Basic Competence the Qur'an Hadith Islamic High School on
the Decree of the Director General of Islamic Education Number:
2676 in 2013 About Curriculum 2013).

Year . 2015.

This thesis aims to answer the problems that has been formulated that is about
the Values of Multicultural Education in the Islamic Education (Review the Basic
Competence the Qur'an Hadith Islamic High School on the Decree of the Director
General of Islamic Education Number: 2676 in 2013 About Curriculum 2013) and
urgency of values Multicultural Education by looking at the diversity of the existing in
the Islamic.

This research is the literature (library research) with the approach method of
descriptive analysis data obtained through research literary. Research literary source
data is the material Basic Competence the Qur'an Hadith Islamic High School on the
Decree of the Director General of Islamic Education Number: 2676 in 2013 About
Curriculum 2013, as well as books relating to education. In addition in use the
approach cross (cross- sectional). To process data authors using the reduction step
data, data presentation, and conclusion. Conclusions drawn from the data analysis in
the form of the findings of the characteristics of the values of multicultural education
in the Islamic education is done systematically and objective.

The results showed in the material Basic Competence the Qur'an Hadith Islamic
High School on the Decree of the Director General of Islamic Education Number:
2676 in 2013 About Curriculum 2013, contained values of multicultural education,
which is democratic values, the value of Humanism or Humanity (humanism), the
value of Pluralism, the value of Justice (a/-adl), the value of similarity (as-Sawiyah),
the value of Freedom or independence ( al/- Hurriyah), tolerance value (Tasaamuh),
the value of Silaturrahim.

Multicultural education is very urgent to be developed in Indonesia (Islamic
schools). Multicultural Education will strengthen cultural roots and proper functioning
of students to life stable.
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karena itu kritikan dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan, khususnya dari
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

< ta t te

& $ $ es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal 2 zet (dengan titik di atas)
B ra i er

J zai z zet

o sin S es

o syim sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah
L ta d te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& 'ain ' koma terbalik di atas

d gain g ge

— fa f ef

S qaf q qi

& kaf k ka

J lam 1 el

2 mim m em

J nun n en

5) waw W we

o ha h ha

¢ hamzah ' apostrof

¢ ya y ye

2. Vokal.
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Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah A a
—-H Kasrah | 1
! Dammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Tanda dan Gabungan
Huruf Nama Huruf Nama
¢ fathah dan ya Ai adani
I fathah dan waw Au adanu
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
L fath;g;ie;r; alif A a dan garis di atas
[ kasrah dan ya I i dan garis di atas
5= dammah dan U u dan garis di atas
wau

3. Ta marbutah.

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

a. ta marbutah hidup
Ta marbtitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
tranliterasinya adalah /t/.

b. ta marbutah mati
vi
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Ta marbtitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syahdah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang lanagsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
denganbunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletakdi tengah dan di akhir kata. Bila
hjamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif

7.  Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda) maupun

harf, ditulisterpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
vii
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya:

Contoh :
- Fa aufu al-kaila wa al-mizana ; O sl 5 JSUI 8 5l
- Ibrahtmul-Khalil NS HEN | PN T
- Man istatd'a ilaihi sabila s e al g Uaial (e
- Walillahi 'alan-nasi hijjul-baiti D Cullas Gl e il

8.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.
9. Tajwid

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. *

* Dikutip dari: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003, cet. Kelima.

viii
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Ya Allah
Hanya Engkau yang aku tuju

Hanya Ridhamu yang aku cari

Kupersembahkan Tesis ini buat:

Ibunda, Ayahanda, dan saudara-saudaraku yang tak terhitung jasa Pengurbanan
mereka buat keberhasilanku
Istriku tercinta Nurtina Harahap, yang selalu setia membantu dan mendampingiku
Buah hatiku Rizqy Humayang Siregar, Riska Nurasnida Siregar, Marirotul Ulya
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar di dunia.
Kebenaran dari pernyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural
maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Sekarang ini, jumlah pulau
yang ada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sekitar
13.000 pulau besar dan kecil. Populasi penduduknya berjumlah lebih dari 200
juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang menggunakan hampir 200 bahasa yang
berbeda. Selain itu mereka juga menganut agama dan kepercayaan yang
beragam seperti Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha, Konghucu,

serta berbagai macam aliran kepercayaan.'

Kondisi tersebut menunjukkan
sangat beragamnya budaya yang dimiliki bangsa ini.

Bhinneka Tunggal lka pada awalnya merupakan warisan tradisi tentang
harmonisasi dan toleransi antar sesama warga negara, namun kemudian
dijadikan bingkai politik untuk kepentingan-kepentingan tertentu, terutama di
masa Orde Baru berkuasa, dengan cara bersikap yang seakan harmonis
dalam masyarakat.

Konsep kebhinekaan secara simbolis diakomodasi melalui sejumlah

lambang kedaerahan dengan tatanan yang serba sentral dan diatur sedemikian

rupa ketatnya dengan mengatasnamakan  persatuan dan kesatuan dan

'M. Ainul Yakin. Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding untuk Demokrasi
dan Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), hlm. 3-4.
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menghiraukan  perbedaan dan keragaman yang terdapat dalam masyarakat
Indonesia.”

Allah SWT menciptakan manusia dengan bermacam-macam perbedaan
supaya bisa saling berinteraksi mengenal antara satu dengan yang lainnya.
Perbedaan bangsa dan suku tentu kan melahirkan bermacam budaya yang ada di
masyarakat. Berangkat dari perbedaan tersebut maka setiap budaya akan
mempunyai nilai atau norma tingkah laku yang terdapat di dalam masyarakat
bermacam-macam.’

Keragaman etnis adalah kenyataan yang harus diterima oleh umat manusia.
Adanya pluralitas suku, tentunya, tidak harus membuat umat manusia yang
berasal dari etnis dan ras berbeda menjadi terpecah belah dan saling memusuhi.*
Keberagaman seharusnya menjadi sinergi untuk mendulang kemakmuran dan
keindahan warna kehidupan di dunia, saling tukar-menukar informasi

kebudayaan antara satu dengan yang lain, QS: A/-Hujarat: 13.

“ & s s == z a2t }/’ é = w L ol 2 &~ 9E _
- - 5 e [~ 0 - 2 A

Q/l ‘JAJL’U‘EJ&/’ g U gl ! )&‘);JU.AM} b/ju&LJ\ }'.3
B8 _ 8 . _g~g E/‘ - o€ g A2 £

D Ale Al F PN Wy

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal "

*Melani Budianta, "Multikulturalisme dan Pendidikan Multikultural" dalam Azyumardi Azra,
dkk, Mencari Akar Kultural Civil Society di Indonesia (Jakarta: INCIS, 2003), hlm. 89.

*Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas: Perbedaan dan Kemajemukan dalam Bingkai
Pesatuan, penerj; Abdul Hayyie al Kattanie, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 170.

*M. Ainul Yagqin, Pendidikan Multikultural ..., hlm. 190.

’Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka (Banten:
Kalim, 2010), hlm. 518.
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Kata ‘:—u\; X5 U artinya dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
maksudnya dari Adam dan Hawa. Manusia di alam nyata ini adalah sama bahwa
ayah mereka berasal dari Nabi Adam dan ibunya adalah Hawa.®

Kata UGy merupakan bentuk jamak dari kata sya’h yangbberarti bangsa,
yang terdiri dari beberapa suku atau kabilah yang bersepakat untuk bersatu di
bawah aturan-aturan yang disepakati bersama.

Kata J{& merupakan bentuk jamak dari kata qabilah yang berarti kabilah
atau suku. Biasanya kata gqabilah atau suku didasarkan pada banyaknya
keturunan yang menjadi kebanggaan.’

Adapun sebab turunnya ayat di atas, diriwayatkan bahwa ketika Fathu
Makkah Bilal naik ke atas Ka’bah untuk adzan. Berkatalah beberapa orang:
“Apakah pastas budak hitam adzan di atas Ka’bah?”. Maka berkatalah lainnya:
“Sekiranya Allah membenci orang in, pasti Allah akan menggantinya”. Ayat ini
turun sebagai penegasan bahwa dalam I[slam tidak ada diskriminasi, dan yang
paling mulia adalah yang paling taqwa.

Dalam riwayat lain, ayat di atas turun berkenaan dengan Abi Hindin akan
dikawinkan oleh Rasulullah kepada seorang wanita Bani Bayadlah. Bani
Bayadlah berkata: “Wahai Rasulullah pantaskah kalau kami mengawinkan putri-

putri kami kepada budak-budak kami?”. Ayat di atas turun sebagai penjelasan

SAhmad Mustafa al Maraghi, Terjemah Tafsir al Maraghi, Juz XXVI, (Semarang: Toha Putra,
1993), hlm. 234.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 9, (Jakarta: Departemen Agama RI,
2009), hlm. 419.
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bahwa dalam Islam tidak ada perbedaan antara bekas budak dengan orang
merdeka.®

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang
laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan menjadikannya berbangsa-
bangsa, bersuku-suku bukan untuk saling mencemoohkan, tetapi supaya saling
mengenal dan menolong. Allah tidak emnyukai orang-orang yang
memperlihatkan  kesombongan dengan keturunan, kepangkatan, atau
kekayaannya karena yang paling mulia diantara manusia di sisi Allah hanyalah
orang yang paling bertagwa kepada-Nya. Kebiasaan yang kita lihat, manusia
memandang kemuliaan itu selalu bertolak ukur dengan kebangsaan dan
kekayaan. Padahal menurut pandangan Allah, orang yang paling mulia itu
adalah orang yang paling betaqwa.’

Jadi, jika kamu hendak berbangga maka banggakanlah ketagwaanmu
kepada-Nya. Sebagaimana misi ajaran Islam adalah saling menghargai,
menghormati dan saling menyanyangi dalam segi sosial mendapat perlakuan
yang sama.

Firman Allah dalam QS. ar Ruum: 22

s st o7 g © =g . 2E g 2, e £ o PN PR
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.

Nabi Muhammad SAW bersabda:

8Qamarudin Shaleh, HAA. Dahlan dan M.D. Dahlan, Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis
Turunnya Ayat-Ayat al Qur’an, (Bandung: Diponegoro, 1990), him. 475.
’Departemen Agama R1, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... him. 420.
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“Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang yang bukan Arab, dan
orang kulit putih atas orang yang berkulit hitam, kecuali siapa diantara mereka
yang paling bertagwa.” (HR. Muslim).10

Sesungguhnya Al-Qur’an mengakui eksistensi bangsa dan suku sebagai
realitas nyata bentuk berkelompoknya ummat manusia. Namun Allah tidak
pernah menyuruh manusia untuk menjadikan faktor bangsa atau suku sebagai
sumber perekat apalagi kebanggaan dan kemuliaan. Allah jelas menekankan
bahwa yang sepatutnya menjadi sebab kemuliaan ialah berlombanya seseorang
atau suatu kelompok masyarakat dalam hal bertaqwa kepada Allah swt.

Allah tidak menghendaki kecuali agar orang-orang beriman menjadikan
Zat-Nya sebagai pemersatu hubungan satu sama lain. Dan hendaknya janganlah
kita berfikir bahwa kekayaan dunia dapat menyebabkan bersatunya hati di antara
sesama mukmin. Artinya, marilah kita jadikan semangat beribadah, beramal
sholeh, berkomitmen dan loyal kepada ajaran Islam sebagai satu-satunya faktor
yang mempersatukan kita, bukan selain itu. Jangan hendaknya menyangka
bahwa faktor kekayaan, kekuasaan, kesamaan qobilah, suku atau bangsa, lidah
(lisan) , warna kulit dapat menjadi faktor pengikat hubungan hati sesama orang
beriman. Itu semua hanyalah bentuk pengikat yang bersifat fatamorgana dan
palsu. Kalaupun bisa terlihat menyatu, maka itu hanyalah bentuk persatuan
artifisial, sebatas keakraban selagi masih di dunia atau selagi berbagai faktor
duniawi tersebut masih ada. Namun begitu faktor-faktor duniawi tersebut sudah
meninggalkan mereka, maka segera akan terjadi konflik bahkan saling salah

menyalahkan satu sama lain,

' Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 104.
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Kehendak Tuhan agar umat manusia berbeda-beda bukan tanpa alasan,
dengan adanya perbedaan maka diharapkan akan muncul sikap saling
memahami, tolong-menolong, untuk mewujudkan tugas utama manusia di
permukaan bumi sebagai khalifah yang membangun dan memakmurkan
kehidupan dunia. Meskipun, dalam sejarah umat manusia, ada banyak kisah
sedih yang memilukan yang diakibatkan oleh adanya pertentangan antar ras dan
etnis.

Terjadinya komunitas masyarakat merupakan keniscayaan, terjadi sebagai
sunnatullah yang tidak bisa dipungkiri. Setiap orang tidak akan mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain."'
Manusia tidak pernah menemukan dirinya sendirian di bumi ini. la selalu
menemukan manusia lain yang tinggal di dekatnya di atas planet yang sama.
Bahkan Adam as sekalipun, tinggal di bumi bersama seorang perempuan yang
dalam waktu singkat ia memiliki keluarga. Setiap saat mereka selalu mencari
segala hal yang dapat memperbaiki hidupnya, karena ia memiliki banyak
kepentingan dan keinginan. Oleh karena itu, setiap orang harus menginginkan
semua yang berguna baginya, sebagaimana ia juga mengetahui bahwa orang lain
memiliki keinginan yang sama dengan keinginannya serta memiliki harapan
yang juga sama.'?

Allah berfirman dalam QS. Hud: 118.

p
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\

"' Abdulrahman bin Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun (Kairo: Dar Al-Fajr li al-Turats, Cet. I,
2004), him. 438.

""Raghib As-Sirjani, The Harmony of Humanity terj. Fuad Saifuddin Nur, dkk., (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, cet. I, 2015), hlm. 10.
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“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.”

Allah menciptakan perbedaan diantara manusia sebagai ujian bagaimana ia
menghadapinya dengan optimis dalam menghadapi segala perbedaan yang ada.'*
Perbedaan tidak selamanya bermuatan negatif, perbedan sering memberikan
nuansa positif. Karena kesempurnaan hanya milik Allah Swt, maka setiap
menusia pasti memiliki perbedaan yang diharapkan dari perbedaan itu saling
mengisi satu dengan yang lain pada celah-celah yang kosong (kurang).

Pendidikan multikultural adalah suatu wacana yang lintas batas, karena
terkait dengan masalah-masalah keadilan sosial (social justice), demokrasi dan
hak asasi manusia.'”” Imron mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai
pendidikan tentang keragaman kebudayaan dalam merespon perubahan
demografi dan kultur lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan demi secara
keseluruhan, '

Pendidikan  multikultural = adalah  proses penanaman cara hidup
menghormati, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di
tengah-tengah masyarakat plural. Pada prinsipnya pendidikan multikultural
adalah pendidikan yang sangat menghargai perbedaan serta senantiasa
menciptakan dan proses sehingga setiap kebudayaan dapat diekspresikan secara

luas dan bebas. Dengan demikian pendidikan multikultural merupakan antitesis

PDepartemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 236.

“Muhammad Abdul bashir Khudhary, Mugaddimat fi al-Nudzum al-Islamiyah..., him. 43.

“H.AR Tilaar, Kekusaan dan Pendidikan Suatu Tinjauan dan Persepektif Studi Kultural
(Magelang: IndonesiaTera, 2003), him. 167.

"®Mashadi Imron, Pendidikan Agama Islam dalam Persepektif Multikulturalisme (Jakarta:
Balai Litbang Agama, 2009), hlm. 4.
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dari pendidikan monokultur yang mengabaikan keunikan dan pluralitas serta
memasung pertumbuhan pribadi yang kritis dan kreatif.

Pemahaman yang memberikan kesadaran sebagai warga negara bahwa
Indonesia adalah bangsa dengan beragam budaya, adat istiadat, dan agama
(multikultural). Sebuah pemahaman multikulturalisme, yaitu sebagai suatu
gerakan sosio-intelektual yang mengusung nilai-nilai dan prinsip-prinsip
perbedaan dan yang menekankan arti pentingnya penghargaan terhadap
budaya yang berbeda.'’

Adapun penanaman nilai-nilai keberagaman yang paling efektif adalah
melalui dunia pendidikan. Dalam hal ini salah satunya dengan penerapan
pendidikan multikultural untuk tercapainya keharmonisan di bumi Indonesia.
Pendidikan multikultural dilakukan untuk memberikan respon terhadap
keragaman budaya yang selama ini "belum terjembatani," dengan mengubah
bentuk pendidikan perspektif monokultural yang penuh prasangka dan
diskriminatif ke arah perspektif multikulturalis  (saling mengakui  dan
menghargai perbedaan).18 Hal tersebut dimaksudkan untuk terciptanya
keharmonisan antar sesama manusia dengan perbedaan yang sudah pasti
terjadi di antara mereka.

Munculnya banyak kerusuhan dan kekerasan di Indonesia beberapa tahun
terakhir yang tidak hanya melibatkan sentimen budaya tetapi juga sentimen
keagamaan19 patut mengundang gugatan terhadap pendidikan Islam. Padahal

Pendidikan Islam, sebagaimana sering dikatakan, yaitu sebagai suatu bentuk

"Melani Budianta, Multikulturalisme. .., hlm. 86.

"®Melani Budianta, Multikulturalisme ..., hlm. 96.

"Th. Sumartana, dkk (eds.), Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Agama di Indonesia
(Yogyakarta: Institut DIAN/Interfidei, 2001), hlm. 242-243.
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pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai
fundamental yang terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah *° yang amat
mengakui berbagai perbedaan di antara manusia, bahkan mengajarkan untuk
menggunakan perbedaan itu sebagai media untuk membangun keharmonisan
bagi kehidupan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan strategi khusus untuk
memecahkan persoalan tersebut melalui berbagai bidang: sosial, ekonomi,
budaya, dan pendidikan. Berkaitan dengan hal ini, maka pendidikan
multikultural menawarkan satu alternatif melalui penerapan strategi dan konsep
pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang ada di masyarakat,
khususnya yang ada pada siswa seperti keragaman etnis, budaya, bahasa, agama,
status sosial, gender, kemampuan, dan umur.

Oleh karena itu, sangat diperlukan sikap terbuka dan menerima setiap
perbedaan yang ada. Setiap manusia berkewajiban menumbuhkembangkan sikap
multikultural. Sikap multikultural merupakan sikap yang terbuka pada
perbedaan. Mereka yang memiliki sikap multikultural berkeyakinan bahwa
perbedaan bila tidak dikelola dengan baik memang bisa menimbulkan
konflik, namun bila mampu dikelola dengan baik maka perbedaan justru
memperkaya dan bisa sangat produktif.

Dengan perkataan lain, sikap yang seharusnya mendasari masyarakat
multikultural adalah sikap rendah hati, mau menerima kenyataan, bahwa tidak

ada seorang pun yang mampu memiliki kebenaran absolut, karena kebenaran

**Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama di
Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2002), hlm. vi.
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absolut melampaui ruang dan waktu, padahal manusia adalah makhluk yang
terikat pada ruang dan waktu. Manusia merupakan makhluk yang berjalan
bersama menuju kebenaran absolut tersebut. Untuk itu, perlu mengembangkan
sikap hormat akan keunikan masing-masing pribadi atau kelompok tanpa
membeda-bedakan entah atas dasar gender, agama dan etnis.”' Sudah menjadi
keharusan, untuk memikirkan upaya pemecahannya (solution). Termasuk
pihak  yang harus bertanggung jawab dalam hal ini adalah kalangan
pendidikan.

Pendidikan sudah selayaknya berperan dalam menyelesaikan masalah
konflik yang terjadi di masyarakat. Minimal, pendidikan harus mampu
memberikan penyadaran (consciousness) kepada masyarakat bahwa konflik
bukan suatu hal yang baik untuk dibudayakan. Pendidikan mampu memberikan
tawaran-tawaran yang mencerdaskan, antara lain dengan cara mendesain materi,
metode, hingga kurikulum yang mampu menyadarkan masyarakat akan
pentingnya sikap saling toleran, menghormati perbedaan suku, agama, ras, etnis
dan budaya masyarakat Indonesia yang multikultural. Sudah selayaknya
pendidikan berperan sebagai media transformasi sosial, budaya dan
mutikulturalisme.*

Pengenalan nilai-nilai multikultural dapat ditransformasikan melalui
muatan kurikulum yang akan ditempuh oleh peserta didik, seperti halnya
kurikulum Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah, diharapkan semua

komponen di dalamnya telah mengandung nilai-nilai multikultural baik

' Ata Ujan, Andre, dkk. Multikulturalisme: Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan (Jakarta:
Indeks. 2009), hlm. 16-17.

**Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. VI, 2013) hlm.
4-5.
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dalam rumusan tujuan, materi, metode, organisasi kurikulum, serta proses
evaluasinya. Dengan demikian, setelah terjun di masyarakat mereka tidak
terkesan kaku dan mampu menghargai perbedaan yang selalu ada dalam
realitas kehidupan, karena perbedaan merupakan sunnatullah dan tidak dapat
dihindari.

Terkait dengan Sistem Pendidikan Nasional yang termaktub dalam
Undang-undang  Republik  Indonesia  Nomor: 20  Tahun 2003,
mengakomodasikan nilai-nilai hak asasi manusia dan semangat multikultural
tercantum dalam Bab III, pasal 4, ayat 1:” Pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa.23

Mengingat penyelenggaraan pendidikan memerlukan kurikulum, maka
nilai-nilai multikultural tersebut harus dijadikan dasar dalam perencanaan,
implementasi, dan evaluasi kurikulum suatu lembaga pendidikan, baik dalam
bentuk sekolah maupun madrasah. Berkaitan dengan pendidikan multikultural
dalam kurikulum, maka dapat diartikan sebagai suatu prinsip yang
menggunakan keragaman kebudayaan peserta didik dalam mengembangkan
filosofi, misi, tujuan siswa dapat menggunakan kebudayaan pribadinya untuk
memahami dan mengembangkan berbagai wawasan, konsep, keterampilan,
nilai, sikap, dan moral.

Oleh sebab itu, wacana multikulturalisme sangat dibutuhkan guna

internalisasi nilai-nilai multikultural pada diri setiap manusia. Dengan

23Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya (Yogyakarta: Media Wacana, 2003), hlm. 12.
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memahami perbedaan tafsir setiap teks yang ada, diharapkan akan menghasilkan
pemahaman keberagaman yang inklusif, toleran, dan terbuka kepada siapapun.
Tidak ada yang merasa menjadi makhluk pilihan yang selalu menganggap
dirinya paling benar dan menyalahkan yang lain.

Kurikulum menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa: kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.>*

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. KBK diajukan
sebagai acuan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap)
dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan
sekolah/madrasah.

Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama
adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran.
Sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran.

Kenyataan adanya amanat legal dan kehidupan manusia yang berubah
cepat yang menyebabkan perubahan dan penyempurnaan kurikulum madrasah

merupakan suatu keniscayaan yang tak dapat dihindari. Atas dasar itu,

24Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
Ayat 19.
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rancangan konseptual dan kontekstual penyempurnaan kurikulum menjadi
suatu keniscayaan yang harus disiapkan secara matang.

Dengan adanya dokumen kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab ini, Kementerian Agama telah berupaya untuk mentransformasikan
pemikiran yang menjembatani segala sesuatu yang telah ada saat ini (what
it is) dengan segala sesuatu yang seharusnya ada di masa yang akan datang
(what should be next) dalam suatu rancangan kurikulum yang fungsional
dan aktual dalam kehidupan.

Sesuai dengan arah kebijakan dan penugasan secara khusus,
selanjutnya Direktorat Jenderal Pendidikan Islam menjabarkan aspek yang
berkenaan dengan pengembangan kurikulum dan penguatan pelaksanaan
kurikulum satuan pendidikan dengan melakukan rekonseptualisasi ide
kurikulum, desain kurikulum, implementasi kurikulum, dan evaluasi
kurikulum.

Rekonseptualisasi ide kurikulum merupakan penataan ulang pemikiran
teoritik Kurikulum Berbasis Kompetensi. Teori mengenai kompetensi dan
Kurikulum Berbasis Kompetensi diarahkan kepada pikiran pokok bahwa konten
kurikulum adalah kompetensi, dan kompetensi diartikan sebagai kemampuan
melakukan sesuatu (ability to perform) berdasarkan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Hal tersebut terumuskan dalam Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).25

Rumusan Kompetensi Inti menggunakan notasi: 1) KI-1 untuk Kompetensi

Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk Kompetensi Inti sikap sosial, 3) KI-3 untuk

25Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 2676 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. hlm. 2.
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Kompetensi Inti pengetahuan (pemahaman Konsep), 4) KI-4 untuk Kompetensi
Inti keterampilan. Urutan tersebut mengacu pada urutan yang disebutkan dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan.*

Uraian kompetensi dasar yang rinci ini adalah untuk memastikan bahwa
capaian pembelajaran tidak berhenti sampai pengetahuan saja, melainkan
harus berlanjut ke keterampilan, dan bermuara pada sikap. Melalui
Kompetensi Inti, tiap mata pelajaran ditekankan bukan hanya memuat
kandungan pengetahuan saja, tetapi juga memuat kandungan proses yang
berguna bagi pembentukan keterampilannya. Selain itu juga memuat pesan
tentang pentingnya memahami mata pelajaran tersebut sebagai bagian dari
pembentukan sikap. Hal ini penting mengingat kompetensi pengetahuan
sifatnya dinamis karena pengetahuan masih selalu berkembang. Kemampuan
keterampilan akan bertahan lebih lama dari kompetensi pengetahuan,
sedangkan yang akan terus melekat pada dan akan dibutuhkan oleh peserta
didik adalah sikap. Kompetensi dasar dalam kelompok Kompetensi Inti
sikap (KI-1 dan KI-2) bukanlah untuk peserta didik karena kompetensi ini
tidak diajarkan, tidak dihafalkan, dan tidak diujikan, tetapi sebagai pegangan
bagi pendidik bahwa dalam mengajarkan mata pelajaran tersebut ada pesan-
pesan sosial dan spiritual sangat penting yang terkandung dalam materinya.

Dalam Penelitian ini, penulis mengkaji isi Nilai-Nilai Pendidikan

Multikultural dalam Pendidikan Islam (Telaah Kompetensi Dasar Al-Qur’an

26Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 2676 Tahun 2013. hlm. 10.
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Hadis Madrasah Aliyah pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 2013).
B. Fokus Masalah
Dari latar belakang di atas, dan untuk menghindari kemungkinan salah
penafsiran yang akan dibahas, maka penulis memfokuskan pembahasan tesis
ini pada Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam yang
terkandung dalam Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah pada
Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013
Tentang Kurikulum 2013.
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang dan fokus masalah di atas, maka
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa-apa Nilai-nilai Pendidikan Multikultural yang terkandung dalam
Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah pada Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum 2013.

2. Bagaimana Urgensi Nilai-nilai Pendidikan Multikultural yang terkandung
dalam Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah dengan melihat
keberagaman yang ada di Madrasah.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan
mampu mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut:

1. Mengkaji dan membahas mengenai nilai-nilai pendidikan multikultural

yang terkandung dalam Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah
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Aliyah pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor:
2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 2013.

2. Untuk mengetahui urgensi nilai-nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah
dengan melihat keberagaman yang ada di Madrasah.

E. Manfaat Penelitian
Sementara itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Dari segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang urgensi pendidikan multikultural,
sehingga ada konsep yang jelas dalam Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis
Madrasah Aliyah yang mampu mengakomodasi nilai-nilai multikultural
demi menghargai, menjaga dan melestarikan segala keragaman.

2. Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang multikultural pada
setiap satuan pendidikan.

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis, sosiologis dan psikologis, yaitu cara berpikir menurut logika bebas
kedalam sampai ke dasar persoalan atau pengetahuan yang mendalam

tentang rahasia dan tujuan dari segala sesuatu itu.”’ Dalam hal ini

Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara dan Depag, 1991), him.
19.
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pendekatan filosofis digunakan untuk mengungkap makna terdalam nilai-
nilai pendidikan multikultural dalam Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis
Madrasah Aliyah pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 2013. Pendekatan sosiologis
dianggap penting mengingat suatu kurikulum pada dasarnya
mencerminkan aspirasi, keinginan, cita-cita tertentu dan kebutuhan
masyarakat dan pendidikan mestinya memberikan jawaban- jawaban
tersebut, sedang pendekatan  psikologis  untuk melihat kondisi
psikologis setiap peserta didik berbeda, karena perbedaan tahap
perkembangannya, latar belakang sosial budaya, juga karena faktor-faktor
yang dibawa dari kelahirannya.

Penelitian ini adalah penelitian analisis isi (content analysys),” yaitu
analisis tekstual dalam studi pustaka melalui interpretasi terhadap isi
pesan suatu komunikasi sebagaimana terungkap dalam literatur-literatur
yang memiliki relevansi dengan tema penelitian ini yang berorientasi pada
upaya mendeskripsikan sebuah konsep atau memformulasikan suatu ide
pemikiran melalui langkah-langkah penafsiran terhadap teks Kompetensi
Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah pada Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum
2013, atau penelitian perpustakaan (/ibrary research) dengan menggunakan
pendekatan silang (cross-sectional), Ditinjau dari bidang ilmu penelitian ini

adalah penelitian terhadap pendidikan.29

BLexy J. Moeleang, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rosda Karya, 1991), hal. 163.
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktik (Jakarta: Penerbit
Rineka Cipta, 2006), hlm. 9.
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Untuk mencapai tujuan ilmiah, maka penelitian ini menggunakan
metode penelitian kepustakaan (library research) yang meliputi sumber-
sumber primer maupun sekunder. Sumber primer terdiri dari karya-karya
yang ditulis oleh para intelektual yang berkaitan dengan tema utama dalam
tesis ini. Sedang sumber-sumber sekunder mencakup karya-karya dan
publikasi-publikasi ~ ilmiah,  khususnya  yang menyangkut tentang
kebudayaan, pluralitas, dan pendidikan, sehingga membantu pemahaman
mengenai salah satu bentuk penerapan pendidikan multikultural dalam
pendidikan Islam.

Dalam hal ini penulis membaca buku-buku literatur yang berkaitan
dengan topik pembahasan. Selanjutnya mengutip bagian-bagian tertentu
untuk dijadikan dasar argumentasi. Oleh karena data yang diperoleh berupa
data kualitatif, maka teknik yang digunakan dalam analisisnya dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif analitis, dan juga dipakai deduktif
(dengan cara menggunakan data yang bersifat umum lalu disimpulkan
dalam bentuk khusus) dan induktif (menganalisa dari hal-hal yang bersifat
khusus kemudian menyimpulkan dalam bentuk umum).*

Oleh karena penelitian ini adalah penelitian literatur, maka proses
pengumpulan data dilakukan melalui pencarian buku-buku, jurnal,
makalah, dan lain-lain, serta mencatat sumber-sumber terkait yang
dapat digunakan dalam studi-studi sebelumnya. Sumber itu kemudian

akan diuraikan dengan mengecek silang data- data yang ada dari

**Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him.
68.
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berbagai sumber tersebut dan akan diambil data-data yang paling bisa

dipercaya.  Setelah  data-data tersebut dianalisis, maka akan

disintesiskan menjadi fakta-fakta melalui pendekatan dan metode

penelitian di atas. Dalam tahap interpretasi ini akan diusahakan

untuk  bersikap obyektif sehingga tahapan selanjutnya, yaitu tahap

penulisan, dapat dicapai penulisan yang kronologis dan dikemukakan

menurut topik-topik penting dari setiap perkembangan obyek penelitian.
2. Sumber Data

Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua sumber data yaitu:

a. Sumber Primer, yaitu sumber pokok yang dijadikan sebagai rujukan
utama dalam pembahasan Tesis ini adalah, Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasah, tafsir al-Lubab, tafsir al-Qur’an Hidayatul Insan,
tafsir al-Misbah, dan tafsir lainnya.

b. Sumber Skunder, yaitu sumber data pendukung yang dijadikan dalam
penulisan penelitian ini adalah;

1) Literatur yang membahas Nilai-nilai Pendidikan Multikultural
seperti; Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Yaya Suryana
dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural Suatu Upaya Penguatan
Jadi Diri Bangsa, dan lain-lain.

2) Buku-buku, jurnal, makalah, dan karya-karya, publikasi-publikasi
ilmiah, khususnya yang menyangkut tentang kebudayaan, pluralitas,

dan pendidikan, sehingga membantu pemahaman mengenai salah

*- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



satu bentuk penerapan pendidikan multikultural dalam pendidikan
Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data yang bertujuan
untuk menjawab masalah peneliti.*! Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penulisan ini adalah teknik membaca yaitu pengumpulan
data dengan cara membaca [iterature (buku) yang memiliki relevansi
dengan permasalahan yang ditetapkan, kemudian data tersebut dicatat untuk
mempermudah analisisnya.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis data. Semua data
yang diperoleh dibaca, dipelajari, dipahami, dipilih dan dikumpulkan serta
dianalisis dengan menggunakan deskriptif analitis. Analisis deskripsi di
sini adalah melakukan analisis nilai-nilai pendidikan multikultural dalam
Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah pada Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum 2013.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari; reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.*

Ketiga proses ini terjadi terus menerus selama pelaksanaan penelitian,

baik pada periode pengumpulan data maupun setelah data terkumpul

31Masganti, Metode Penelitian Pendidikan Islam (Medan: IAIN Press, 2011), hlm. 62.
Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, cet. I, 2006), hlm. 337.
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seluruhnya. Adapun uraian masing-masing komponen adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi data (reduction data), reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
data yang tidak perlu guna menghasilkan ringkasan data yang
potensial untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.

2. Penyajian data (data display) yaitu mendeskripsikan sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif
disajikan dalam bentuk teks naratif. Semuanya dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan
mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)/verifikasi (verification)
merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah
disajikan. Cara yang digunakan bervariasi, dapat menggunakan
perbandingan kontras, menemukan pola dan tema, pengklasteran
(pengelompokan), dan menghubung-hubungkan satu sama lain.
Makna yang ditemukan peneliti harus diuji kebenarannya,
kecocokannya, dan kekokohannya.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian mengenai Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan
Islam (Telaah Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah pada Surat

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013
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Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasah) ini, secara garis besar terdiri dari lima bab dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab Pendahuluan yang menggambarkan keseluruhan isi
tesis, di dalamnya membahas tentang Latar Belakang Masalah, Fokus
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II, Tinjauan Pustaka, terdiri atas dua bagian. Pertama, Landasan Teori,
diantaranya Multikultural dan Pendidikan Multikultural yang terdiri dari,
Pengertian Multikultural dan Penidikan Multikultural, Pendekatan Pendidikan
Multikultural, Tujuan pendidikan multikultural, dan Karakteristik Pendidikan
Multikultural, Selanjutnya akan di bicarakan Nilai-nilai Pendidikan
Multikultural dalam Pendidikan Islam yang terdiri dari Nilai Demokrasi, Nilai
Humanisme atau Kemanusiaan, Nilai Pluralisme, Nilai Keadilan (al- ‘Adalah),
Nilai Kesamaan (as-Sawiyah), Nilai Kebebasan atau kemerdekaan (al-
Hurriyah), Nilai Toleransi (Tasamuh) dan Nilai Silaturrahim. Kedua, Penelitian
Terdahulu yang Relevan.

Bab III, Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah terdiri dari Kerangka dasar dan
Struktur Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah, Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi Madrasah Aliyah dan Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah
Aliyah pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676
Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013.

BAB 1V, berisikan Analisis Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam

Pendidikan Islam, meliputi Analisis Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam
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Pendidikan Islam pada Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah
dan Urgensi Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam
dengan melihat keberagaman yang ada di Madrasah.

BAB V, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari pembahasan
pada bab-bab sebelumnya, dan juga memuat saran-saran bagi pelaku pendidik

dan pembuat kebijakan pada lembaga pendidikan.

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Multikultural dan Pendidikan Multikultural
a. Pengertian Mutikultural dan Pendidikan Multikultural

Secara etimologis multikultural terdiri atas kata “multi” yang berarti
plural sedangkan “kultur” berasal dari kata cultura dari bahasa Latin, la
culture dari bahasa Prancis, salah satu artinya adalah ensemble des aspects
intellectuels d’une civilization (serangkaian bidang intelektual sebuah
peradaban). !

Istilah multikultural (multiculturalism) berasal dari kata multi (banyak)-
kultur (budaya)-isme (pandangan-faham) atau faham budaya plural dan
sebagai lawannya adalah monokulturalisme atau faham budaya tunggal.
Istilah tersebut mengandung pengakuan akan martabat manusia yang hidup
dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing.2 Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia kultural berarti kebudayaan.® Jadi
multikultural artinya adalah bersifat keberagaman budaya.*

Multikukturalisme merupakan konsep dimana sebuah komunitas dalam
konteks kebangsaan dapat mengakui keberagamaan, perbedaan  dan
kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis dan agama. Sebuah konsep yang

memberikan pemahaman kita bahwa sebuah bangsa yang plural atau

'Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2015),
hlm. 134.

*Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. VII, 2014) hlm.
75.

*Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa (Bandung: Pustaka Setia, cet. I, 2015), him. 99.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
hlm. 1051.
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majemuk adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang
beragam atau multikultur. Bangsa yang multikultur adalah bangsa yang
kelompok-kelompok etnik atau budaya yang ada dapat hidup berdampingan
secara damai dalam prinsip co-existence yang ditandai oleh kesediaan
untuk menghormati budaya lain.’

Multikulturalisme juga diartikan sebagai pengakuan terhadap eksistensi
kelompok-kelompok kecil (minoritas) dan hak-hak mereka untuk menjalani
kehidupannya, baik dalam urusan publik maupun privat.®

Menurut  Maslikhah  istilah  pendidikan  multikultural  secara
etimologis terdiri atas dua terma, yaitu pendidikan dan multikultural.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sedangkan secara
terminologi menurut Maslikhah pendidikan multikultural merupakan
proses pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargai
pluralitas dan heterogenitas sebagai konsekuensi keragaman budaya,

etnis, suku, dan aliran (agama).’

Nanih Mahendrawati dan Ahmad syafe’i, Pengembangan masyarakat Islam: dari Ideologi
,strategi sampai tradisi. (Bandung: Remaja Rosda karya, 2001), him. 34

SKarsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. I, 2012) hlm. 15-16.

"Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan ~Multikultur: Rekonstruksi Sistem Pendidikan
Berbasis Kebangsaan (Surabaya: Temprina Media Grafika. 2007) him. 48.
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Zakiyuddin Baidhawi, mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai
suatu cara untuk mengajarkan keragaman (teaching diversity ).* Pendidikan
multikultural adalah upaya untuk mengajak peserta didik memahami
fenomena keragaman sosial secara sadar dan mengambil sikap yang tepat
atas keragaman tersebut. Sikap yang tepat dimaksud di sini adalah sikap
yang tetap menyadari eksistensi diri sendiri atau kelompok di tengah-tengah
beragam entitas atau kelompok yang berbeda di samping itu, sikap yang
tepat bukan hanya mampu memposisikan diri dan kelompok secara sejajar
dengan yang lainnya, tetapi juga mampu menjembatani perbedaan sehingga
terjadi dialog yang positif antar entitas yang berbeda.

Bahkan salah satu kelebihan manusia adalah adanya karakter dialog
dalam dirinya. Dialog berarti mengakui eksistensi diri sendiri dan
mendengarkan  eksistensi orang  lain.” Pendidikan  multikultural
memfasilitasi terjadinya dialog antar kultur yang berbeda, sehingga masing-
masing menyadari eksistensinya sekaligus mengakui eksistensi pihak lain.
Pendidikan multikultural berupaya membina dan mendidik kemampuan
belajar hidup bersama (/iving together) di tengah perbedaan dapat dibentuk,
dipupuk, dan atau dikembangkan dengan kegiatan, keberanian, dan
kegemaran melakukan perantavan budaya (cultural passing over),
pemahaman lintas budaya (cross cultural understanding) dan pembelajaran

lintas budaya (learning a cross culture).'” Pendidikan multikultural

$7akiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: Erlangga,
2005), him. 7.

°Charles Taylor, Multiculturalism, (Princeton: Princeton University Press,1994), hlm. 32.

""Rasiyo, Berjuang Membangun Pendidikan Bangsa; Pijar-pijar Pemikiran dan Tindakan,
(Malang: Pustaka Kayu Tangan, 2005), hlm. 63.
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berkehendak pada penghormatan dan penghargaan setinggi-tingginya
terhadap harkat dan martabat manusia darimanapun dia datangnya dan
berbudaya apapun dia. Harapannya, sekilas adalah terciptanya kedamaian
yang sejati, kemanan yang tidak dihantui kecemasan, kesejahteraan yang
tidak dihantui manipulasi, dan kebahagiaan yang terlepas dari jaring-jaring
manipulasi rekayasa sosial.

Musa Asy’arie mengemukakan bahwa pendidikan multikultural adalah
proses penanaman cara hidup menghormati, tulus dan toleran terhadap
keragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural."
Dengan demikian, pendidikan mutikultural menjadi sangat strategis untuk
dapat mengelola kemajemukan secara kreatif. Seperti yang diungkapkan
oleh Paul Suparno bahwa pendidikan multikultural membantu peserta
didik untuk mengerti, menerima dan menghargai orang dari suku, budaya
dan nilai yang berbeda.'*

Dengan demikian, pendidikan multikultural merupakan proses yang
dapat diartikan sebagai proses pengembangan sikap dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha  mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan
cara-cara mendidik yang menghargai pluralitas dan heterogenitas
secara humanistik. Dalam hal ini peserta didik diharapkan tidak hanya

mampu menguasasi materi pelajaran agama yang dipelajarinya, tetapi

"Musa Asy’arie, Pendidikan Multikultural dan Konflik Bangsa, dapat diakses secara on-line
di http://www.kompas.com/kompas-cetak/0301/07/0pini/46742.htm

“Paul  Suparno, Pendidikan Multikultural, dapat diakses secara on-line di
http://www.kompas.com/kompas-cetak/0409/03/opini/1246546.htm
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juga diharapkan memiliki karakter yang kuat untuk bersikap demokratis,
pluralis, dan humanis.

Pendidikan multikultural merupakan sebuah solusi abstraktif dalam
rangka mengeliminir segala kemungkinan terburuk mengenai lingkup
multikultural.'”® Pendidikan multikultural adalah suatu wacana yang lintas
batas, karena terkait dengan masalah-masalah keadilan sosial (socia/
Jjustice), demokrasi dan hak asasi manusia.'* Imron mendefinisikan
pendidikan  multikultural sebagai pendidikan tentang keragaman
kebudayaan dalam merespon perubahan demografi dan kultur lingkungan
masyarakat tertentu atau bahkan demi secara keseluruhan.

Pendidikan Multikultural merupakan sebuah gerakan pembaharuan
yang mengubah semua komponen termasuk mengubah nilai-nilai dasar
pendidikan, aturan prosedur, kurikulum, materi pengajaran, struktur
organisasi dan kebijakan pemerintah yang merefleksikan pluralisme budaya.
Selain itu pendidikan multikultural juga menyebarkan metode budaya
perdamaian.'®

Menurut beberapa pakar dalam Yaya Suryana dan A. Rusdiana,
pendefenisian pendidikan multikultural sebagai berikut:

1) James Banks mendefinisikan pendidikan multikultural merupakan

suatu rangkaian kepercayaan (set of beliefs) dan penjelasannya yang

“Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis atas
Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan
Tinggi Umum di Indonesia (Jakarta: Kementerian Agama RI, cet. I, 2010), him. 50.

“H.AR Tilaar, Kekusaan dan Pendidikan Suatu Tinjauan dan Persepektif Studi Kultural
(Magelang: IndonesiaTera, 2003), him. 167.

"Mashadi Imron, Pendidikan Agama Islam dalam Persepektif Multikulturalisme —(Jakarta:
Balai Litbang Agama, 2009), him. 4.

"®Sudarwan Danim, Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hlm. 168.

~ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis
dalam bentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi,
kesempatan pendidikan dari individu, kelompok, ataupun negara. 17
2) Azra mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai pengganti
dari pendidikan interkultural diharapkan dapat menumbuhkan sikap
peduli dan mau mengerti atau adanya politik pengakuan terhadap
kebudayaan kelompok manusia, seperti toleransi, perbedaan etno-
kultural dan agama, diskriminasi, HAM, demokrasi dan pluralitas,
kemanusiaan universal, serta subjek-subjek lain yang relevan.
Pendidikan multikultural sejatinya menjadi problem solving terdahap
ketegangan antar umat beragama, ras, suku, warna kulit, dan sebagainya.
Untuk itu dirumuskan berbagai defenisi tentang pendidikan multikultural,
walaupun sampai saat ini belum begitu jelas dan masih banyak pakar
pendidikan yang memperdebatkannya.18 Hal itu wajar karena setiap pakar
mendefenisikan dari sudut pandang yang berbeda-beda.
b. Pendekatan Pendidikan Multikultural
Choirul Mahfud menyebutkan ada empat pendekatan pendidikan
multikultural:
1) Tidak lagi menyamakan pandangan pendidikan (education) dengan
persekolahan (schooling), atau pendidikan multikultural dengan
program-program sekolah formal. Pandangan yang lebih luas

mengenai pendidikan sebagai transmisi kebudayaan membebaskan

Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., him. 196. Dan Abdullah Aly,
Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2011), hlm. 105.
"*Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hlm. 175.
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pendidikan dari asumsi keliru bahwa tanggungjawab primer
mengembangkan kompetensi kebudayaan di kalangan anak didik
semata-mata berada di tangan mereka, tapi justru semakin banyak
pihak yang bertanggungjawab, karena program-program sekolah
seharusnya terkait dengan pembelajaran informal diluar sekolah.

2) Menghindari pandangan yang menyamakan kebudayaan dengan
kelompok etnik. Artinya, tidak perlu lagi mengasosiasikan
kebudayaan semata-mata dengan kelompok-kelompok etnik
sebagaimana yang terjadi selama ini. Secara tradisional, para
pendidik lebih mengasosiasikan kebudayaan dengan kelompok-
kelompok sosial yang relative self sufficient, ketimbang dengan
sejumlah orang yang secara terus-menerus dan berulang-ulang
terlibat satu sama lain dalam satu atau lebih kegiatan.

3) Karena pengembangan kompetensi dalam suatu kebudayaan baru
biasanya membutuhkan interaksi inisiatif dengan orang-orang yang
sudah memiliki kompetensi, maka dapat dilihat lebih jelas bahwa
upaya untuk mendukung sekolah-sekolah yang terpisah secara etnik
merupakan anti-thesis terhadap tujuan pendidikan multikultural.

4) Pendidikan mutikultural meningkatkan kompetensi dalam beberapa
kebudayaan. Kebudayaan yang akan diadopsi itu ditentukan oleh
situasi dan kondisi secara proporsional.

Kemungkinan bahwa pendidikan (baik formal maupun non formal)

meningkatkan kesadaran tentang kompetensi dalam beberapa kebudayaan.
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Kesadaran seperti ini kemudian akan menjauhkan kita dari konsep dwi
budaya atau dikotomi antara pribumi dan nonpribumi."’

Oleh Banks dalam Yaya Suryana dan A. Rusdiana mengemukakan
empat pendekatan yang mengintegrasikan materi pendidikan mulitikultural
ke dalam kurikulum ataupun pembelajaran di sekolah yang jika dicermati
relevan untuk diimplementasikan:

1) Pendekatan kontribusi (The Contributions Approach)

Pendekatan ini yang paling sering dilakukan dan paling luas
digunakan dalam fase pertama dari gerakan kebangkitan etnis.
Cirinya adalah dengan memasukkan pahlawan-pahlawan dari suku
bangsa/etnis dan benda-benda budaya ke dalam pelajaran yang
sesuai.”’
2) Pendekatan Aditif (Aditif Approach)
Pada tahap ini dilakukan penambahan materi, konsep, tema,
perspektif terhadap kurikulum tanpa mengubah struktur, tujuan, dan
karakteristik dasarnya. Pendekatan aditif ini sering dilengkapi
dengan buku, modul, atau bidang bahasan terhadap kurikulum tanpa
mengubah secara substantive. Pendekatan aditif merupakan fase
awal dalam melaksanakan pendidikan multikultural karena belum
menyentuh kurikulum utama.
3) Pendekatan Transformasi (The Transformation Approach)

Pendekatan transformasi berbeda secara mendasar dengan

pendekatan kontribusi dan aditif. Pendekatan transformasi mengubah

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hlm. 192-193.
*Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm. 211-212.
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asumsi dasar kurikulum dan menumbuhkan kompetensi dasar siswa
dalam melihat konsep, isu, tema, dan problem dari beberapa
perspektif dan sudut pandang etnis. Perspektif berpusat pada aliran
utama yang mungkin dipaparkan dalam materi pelajaran.
4) Pendekatan Aksi Sosial (The social Action Approach)
Pendekatan aksi sosial mencakup semua elemen dari pendekatan
transformasi, tetapi menambah komponen yang mempersyaratkan
siswa membuat aksi yang berkaitan dengan konsep, isu, atau
masalah yang dipelajari dalam unit. Tujuan utama dari pembelajaran
dan pendekatan ini adalah mendidik siswa melakukan kritik sosial
dan mengajarkan keterampilan membuat keputusan untuk
memperkuat siswa dan membantu mereka memperoleh pendidikan
politis, sekolah membantu siswa menjadi kritikus sosial yang
reflektif dan partisipan yang terlatih dalam perubahan sosial.”!
¢. Tujuan Pendidikan Multikultural
Andrik Purwasito mengemukakan tiga tujuan pendidikan multikulutural
yaitu:
1) Hidup Berdampingan Secara Damai
Tujuan utama mempelajari Pendidikan Multikultural dimaksudkan
sebagai upaya menumbuhkan saling pengertian antar bangsa-bangsa
dengan jalan mempersempit (misunderstanding) dengan cara

mencairkan prasangka-prasangka rasial, etnik, primordial, dari satu

*'Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., him. 212-213.
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bangsa atas bangsa lain, serta berusaha menyumbangkan kesamaan visi

hidup bersama dalam alam globalisasi.
2) Kesepahaman Global

Pendidikan Multikultural akan mendorong kesadaran setiap bangsa

untuk dapat memahami perubahan dan dinamika global serta dampak

yang menyertainya. Perubahan dan dinamika sosial politik yang
berkembang di satu negara sangat mungkin disebabkan oleh karena
pengaruh wacana dan isu-isu internasional yang sengaja diembuskan
oleh beberapa negara raksasa untuk mencapai tujuan akhirnya yaitu
hegemoni dan dominasi.

3) Reduksi Agresivitas Kemanusiaan

Tujuan ketiga adalah mereduksi perilaku agresif yang disebabkan oleh

faktor perbedaan kultur, dari tingkat yang paling kecil, yakni di

lingkungan keluarga, di lingkungan komunitas perkampungan, dalam

bisnis dan politik sampai perilaku agresif pada tingkat konflik
horizontal dan konflik vertikal yang lebih besar, seperti konflik rasial,
konflik atar umat agama dan konflik etnik.**

S. Saptaatmaja dalam Yaya Suryana dan A. Rusdiana mengatakan
bahwa tujuan pendidikan multikultural adalah menjalin kerjasama,
kesederajatan, dan mengapresiasi dalam dunia yang kian kompleks dan
tidak monokultural lagi.23

Achmaduddin berpendapat bahwa pendidikan agama berwawasan

multikultural mempunyai beberapa tujuan, antara lain: (1) menanamkan

22 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 64-76.
»Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., him. 100.
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keyakinan yang kokoh peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama
dalam kehidupan; (2) menekankan penghayatan nilai-nilai sosial yang
bersumber dari ajaran agama dan pada saat yang bersamaan mendorong
sikap toleransi, empati, simpati dan saling menghargai antar pemeluk agama
yang berbeda, serta kerjasama dalam menyelesaikan persoalan di berbagai
aspek kehidupan sebagai wujud pengamalan ajaran agama; (3) menghargai
keragaman agama, budaya, etnis dan bahasa dengan tetap berprinsip
pada ajaran agama masing-masing; dan (4) menyampaikan pesan-pesan
nilai multikultural melalui kurikulum pendidikan agama.**

Pendidikan multikultural menyimpan potensi besar dalam upaya
mewujudkan kehidupan masyarakat yang ideal. Masyarakat yang sarat
dengan nilai-nilai al-Qur’an sebagai rahmat bagi semua umat manusia.*’
menyimpulkan mengenai ciri-ciri khusus masyarakat ideal yang tersirat
dalam al-Qur’an, yaitu; Musyawarah, Keadilan, Persaudaraan, dan
Toleransi.

Dalam hal menyatukan segala sesuatu yang berbeda diperlukan
musyawarah atau dialog antara satu dengan yang lain, bersikap adil serta
saling menghormati. Karena semua manusia hakikatnya merupakan saudara,
memupuk “rasa saling” yang dapat mempererat persaudaraan individu,

26
golongan, seagama, serta antar agama.

* Achmaduddin, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural: Konsep, Karakteristik, dan
Pendekatan ( Dalam Jurnal Edukasi. Vol, 4, no.l. Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan,
2006), hlm. 42-51.

M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Qur’an Volume
13. Cet. VII. (Jakarta: Lentera Hati: 2007). hlm. 225.

*zakiyyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan ..., hlm. 84
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Tujuan akhir dalam pendidikan multikultural adalah, peserta didik tidak
hanya mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang
dipelajarinya akan tetapi diharapkan juga bahwa para peserta didik akan
mempunyai karakter yang kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis
dan humanis.”” Akan tetapi, yang terpenting dari konsep-konsep yang
dipahami dari istilah masyarakat multikultural itu adalah spirit yang ada di
balik istilah itu sendiri, yaitu [iving together as one society (hidup bersama
sebagai suatu masyarakat).”®
d. Karakteristik Pendidikan Multikultural

Dalam konteks ini, Zakiyuddin Baidhawy berpendapat terdapat
tujuh karakteristik pendidikan agama berwawasan multikultural yaitu;

1) Belajar hidup dalam perbedaan

Pendidikan selama ini lebih diorientasikan pada tiga pilar
pendidikan, yaitu menambah pengetahuan, pembekalan keterampilan
hidup (/ife skill), dan menekankan cara menjadi “orang” sesuai dengan
kerangka berfikir peserta didik. Realitasnya dalam kehidupan yang
terus berkembang, ketiga pilar tersebut kurang berhasil menjawab
kondisi masyarakat yang semakin mengglobal. Maka dari itu
diperlukan satu pilar strategis yaitu belajar saling menghargai akan
perbedaan, sehingga akan terbangun relasi antara personal dan intra
personal. Dalam terminologi Islam, realitas akan perbedaan tak

dapat dipungkiri lagi, sesuai dengan Q.S. al-Hujurat: 13 yang

Y"M. Ainul Yakin. Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding untuk Demokrasi
dan Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), hlm. 26.
*Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan..., him. 16-17.
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menekankan bahwa Allah SWT menciptakan manusia yang terdiri
dari berbagai jenis kelamin, suku, bangsa, serta interpretasi yang
berbeda-beda, supaya kamu saling kenal mengenal, yakni perkenalan
yang mengantar kamu bantu membantu serta saling melengkapi.

2) Membangun Saling Percaya (mutual trust) dan saling
pengertian (mutual understanding).

Merupakan  konsekuensi  logis akan  kemajemukan dan
kehegemonian, maka diperlukan pendidikan yang berorientasi kepada
kebersamaan dan penanaman sikap toleran, demokratis, serta kesetaraan
hak. Implementasi menghargai perbedaan dimulai dengan sikap saling
menghargai dan menghormati dengan tetap menjunjung tinggi rasa
persatuan dan persaudaraan. Hal tersebut dalam Islam lazim disebut
tasamuh (toleransi).

Ayat-ayat al-Qur’an yang menekankan akan pentingnya saling
percaya, pengertian, dan menghargai orang lain, diantaranya ayat yang
menganjurkan untuk menjauhi berburuk sangka dan mencari
kesalahan orang lain yaitu QS. al-Hujurat: 12:

Tidak mudah menjatuhkan vonis dan selalu mengedepankan
klarifikasi (fabayyun) dengan meneliti kebenaran informasinya dengan
berbagai cara,” dalam Q.S. al-Hujurat: 6.

3) Menjunjung tinggi saling menghargai (mutual respect)

Islam selalu mengajarkan untuk selalu menghormati, menghargai,

dan berkasih sayang terhadap siapapun. Bahkan terhadap non muslim

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah al-
Qur’an Buku 4 Cet. L. (Tangerang: Lentera Hati: 2012). him. 8-14.
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pun, ada sistem yang ditetapkan oleh Allah swt. Sehingga setiap
masyarakat memiliki nilai-nilai yang dianggapnya baik, kendati
hakekatnya buruk, dan nilai-nilai itulah yang menghimpun mereka
dalam kesatuan ummat. ™

Selain itu, Allah juga memberikan penegasan bahwa setiap manusia
diperbolehkan memilih agama yang mereka yakini dan mereka anggap
benar menurut hati mereka. Mengenai hal ini, Allah juga berfirman

dalam QS. al-Baqarah; 256:
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“tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang
sesat. Barangsiapa yang ingkar kepada Tagut dan beriman kepada
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.”'

4) Terbuka dalam berpikir

Pendidikan seyogyanya memberi pengetahuan baru tentang
bagaimana berfikir dan bertindak, bahkan mengadopsi dan beradaptasi
terhadap kultur baru yang berbeda, kemudian direspon dengan fikiran
terbuka dan tidak terkesan eksklusif. Peserta didik didorong untuk
mengembangkan kemampuan berfikir sehingga tidak ada kejumudan

dan keterkekangan dalam berfikir. Penghargaan al-Qur’an terhadap

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan,, ..., hlm. 370.
*'Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka (Banten:
Kalim, 2010), him. 43.
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mereka yang mempergunakan akal, bisa dijadikan bukti representatif
bahwa konsep ajaran Islam pun sangat responsif terhadap konsep
berfikir secara terbuka. Salah satunya ayat yang menerangkan betapa

tingginya derajat orang yang berilmu yaitu QS. al-Mujadalah: 11.

Lj‘ :'ST /‘; ISJJQ;,Q}/]E,’ 4;:\}; /'j /’]““‘ 2 /';*—t;
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“Wahai orang-orang yang beriman! apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti
apa yang kamu kerjakan. it

Ayat yang menjelaskan bahwa Islam tidak mengenal kejumudan dan
dogmatisme, hal ini dijelaskan dalam QS. al-Bagarah: 170 yang

berbunyi :
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, "lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), Kami mengikuti apa
yang kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal,
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak
mendapat petunjuk”. 3

2) Apresiasi dan Interdependensi

Karakteristik ini mengedepankan tatanan sosial yang care

(peduli), dimana semua anggota masyarakat dapat saling menunjukkan

**Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir,,,. hlm. 544.
3 Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ..., hlm. 27.
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apresiasi dan memelihara relasi, keterikatan, kohesi, dan
keterkaitan sosial yang rekat, karena bagaimanapun juga manusia
tidak bisa survive tanpa ikatan sosial yang dinamis. Konsep seperti
ini banyak termaktub dalam QS. a/-Maidah: 2 yang menerangkan
betapa pentingnya prinsip tolong menolong dalam kebajikan,
memelihara solidaritas dan ikatan sosial (takwa), dengan menghindari
tolong menolong dalam kejahatan.34

Redaksi ayat tersebut mengisyaratkan bahwa tolong menolong yang
dapat mengantarkan manusia, baik sebagai individu atau kelompok,
sebuah tatanan masyarakat yang kokoh dalam bingkai persatuan dan
kebersamaan adalah tolong menolong dalam hal kebaikan, kejujuran
dan ketaatan.

3) Resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan

Konflik dalam berbagai hal harus dihindari, dan pendidikan harus
mengfungsikan diri sebagai satu cara dalam resolusi konflik. Adapun
resolusi konflik belum cukup tanpa rekonsiliasi, yakni upaya
perdamaian  melalui sarana pengampunan atau memaafkan
(forgiveness). =~ Pemberian ampun atau maaf dalam rekonsiliasi
adalah tindakan tepat dalam situasi konflik komunal. Dalam ajaran
Islam, seluruh umat manusia harus mengedepankan perdamaian, cinta
damai dan rasa aman bagi seluruh makhluk. Juga secara tegas al-Qur’an

menganjurkan untuk memberi maaf, membimbing kearah kesepakatan

**M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, ..., hlm. 9.
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damai dengan cara musyawarah, duduk satu meja dengan prinsip
kasih sayang.*®
2. Nilai-nilai Multikultural dalam Pendidikan Islam

Istilah “Nilai” dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ialah “sifat-sifat
yang penting bagi kemanusiaan”.>® Nilai juga diartikan sebagai seperangkat
moralitas yang paling abstrak dan seperangkat keyakinan atau perasaan yang
diyakini sebagai suatu idealitas dan memberikan corak khusus pada pola
pemikiran, perasaan, dan perilaku.”’

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok, yaitu nilai-nilai
nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving). Nilai-nilai
nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi
perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. Sedangkan nilai memberi
adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau diberikan yang kemudian akan
diterima sebanyak yang diberikan.®

Nilai agama dipandang secara hakiki merupakan nilai yang memiliki dasar
kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai yang lain. Nilai
agama bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. Struktur
mental manusia dan kebenaran mistik adalah dua sisi unggul yang dimiliki nilai

agama dalam mewujudkan keselarasan antara kehendak manusia dengan

¥Zakiyyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan ..., hlm. 84.

**Susilo Riwayadi dan Suci Nur Anisyah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Sinar
Terang, 2009), hlm. 497

*"Muslim Nurdin dkk., Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 209.

*$Zaim Mubarak, Membumikan Pendidikan Nilal (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 7.
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perintah Tuhan, antara ucapan dan tindakan atau antara i’tikad dengan
perbuatan.®’

Dengan demikian  nilai-nilai adalah sifat-sifat yang penting bagi
kemanusiaan yang perlu dikembangkan pada peserta didik guna mencapai
derajat manusia berbudaya dan masyarakat beradab sesuai tujuan pendidikan
multikultural dimaksud. Nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural berupa
nilai-nilai, berikut;*® Nilai Demokratisasi, Nilai Humanisme atau Kemanusiaan,
Nilai Pluralisme, Nilai Keadilan (al-‘Adalah), Nilai Kesamaan (as-Sawiyah),
Nilai Kebebasan atau kemerdekaan (al-Hurriyah), Nilai Toleransi (Tasamuh)
dan Nilai Silaturrahim.*!

a. Nilai Demokratisasi

Nilai Demokratisasi atau keadilan merupakan sebuah istilah yang
menyeluruh dalam segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun
sosial. Keadilan merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan sesuatu
yang dibutuhkan, bukan yang diinginkan.42

Al Rasyidin, mengartikan demokrasi sebagai: (1) konsep kehidupan
bernegara atau bermasyarakat di mana setiap warga Negara dewasa turut

berpartisipasi dalam pemerintahan melalui para wakil yang mereka pilih, (2)

pemerintahan yang mendorong dan menjamin kemerdekaan berbicara,

beragama, berpendapat, dan berserikat, penegakan supremasi hukum, dan

**Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 33-
34.

“"Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., him. 200.

*"Muhammad Yusri FM, Prinsip Pendidikan Multikulturalisme dalam ajaran agama-agama di
Indonesia ditulis dalam Jurnal Kependidikan Islam (Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008) hal. 8

**Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural ..., hlm. 201.
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pemerintahan mayoritas yang menghormati hak-hak minoritas, dan (3)
masyarakat yang warganya saling memberi perlakuan yang sama.*’

Dengan demikian, domokrasi mensyaratkan adanya keterlibatan rakyat
dalam pengambilan keputusan, adanya persamaan hak diantara warga
negara, adanya kebebasan dan kemerdekaan  yang diberikan atau
dipertahankan dan dimiliki oleh warga negara, adanya sistem perwakilan
yang efektif. Begitu juga halnya dalam dunia pendidikan, demokrasi
diterapkan dengan asas persamaan hak diantara warga akademik.

Dalam perspektif Islam, pendidikan multikultual yang berprinsip pada
demokratis, kesetaraan, dan keadilan ini ternyata compatible dengan

doktrin-doktrin Islam dan pengalaman historis umat Islam.**

Adapun
doktrin Islam yang mengandung prinsip demokratis, kesetaraan, dan
keadilan, antara lain, ditemukan dalam QS. asy-Syura: 38,% QS. al-Hadid.
25,% dan QS. al-A raf - 181.%

b. Nilai Humanisme atau Kemanusiaan.

Manusia pada dasarnya adalah pengakuan akan pluralitas,

heterogenitas, dan keragaman manusia. keragama itu dapat berupa ideologi,

Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam; Nilai-nilai Intrisik dan Instrumen (Bandung:
Citapustaka Media Printis, cet. I, 2011), hlm. 27-28.

* Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 109-11.

B<Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan mendirikan shalat,
sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan
sebagian dari rezki yang kami berikan kepada merek.” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an
Tafsir, ... hlm. 488).

<Sesungguh, kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata
dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil.
Dan kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan
agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa” (Departemen Agama RI, Alhidayah
Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 542).

Y“Dan di antara orang-orang yang telah kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk
dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan” (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 175).
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agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir, kebutuhan, tingkat ekonomi,
dan sebagainya.*®

Kemanusian atau humanisme merupakan sebuah nilai kodrati yang
menjadi  landasan sekaligus tujuan pendidikan. Kemanusian besifat
universal, global, diatas semua suku, aliran, ras, golongan dan agama.

Kemanusiaan (humanity) yang dijadikan titik orientasi oleh pendidikan
multikultural dapat dipahami sebagai nilai yang menempatkan peningkatan
pengembangan manusia, keberadaannya, dan martabatnya sebagai
pemikiran dan tindakan manusia yang tertinggi.*

Orientasi kemanusiaan dalam pendidikan multikultural ini relevan
dengan konsep hablum min al-nas. Konsep ini, menurut Abdul Aziz
Sachedina sebagaimana dikutip Abdullah Aly, menempatkan manusia pada
dua posisi. Pertama, adalah bahwa manusia merupakan makhluk terbaik
(ahsanu tagwim) di antara makhluk-makhluk Allah di muka bumi ini.
Kedua, bahwa manusia harus tunduk kepada hukum Allah yang dikenal
dengan kesatuan manusia.

Untuk menjaga harkat martabat manusia, Hassan Hanafi mengatakan
ada lima cakupan, yaitu: (1) pemeliharaan hidup manusia sebagai tolak ukur
utama, (2) pemeliharaan akal manusia, (3) perjuangan untuk kebenaran dan
kehormatan manusia, (4) menjunjung tinggi harkat manusia dan kehormatan

masyarakat, serta (5) pemeliharaan kesejahteraan individu dan kelompok.*

*“Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm. 201.

*Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 114.

*"Hassan Hanafi, Agama, Kekerasan, dan Islam Kontemporer, terj. Ahmad Najib (Y ogyakarta:
Jendela, 2001), him. 101.
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c¢. Nilai Pluralisme

Pluralisme adalah suatu pandangan yang positif terhadap keragaman,
disertai dengan usaha yang sungguh-sungguh untuk mengelola keragaman
itu secara damai dan berkeadilan. Pluralisme bangsa adalah pandangan
yang mengakui adanya keragaman dalam suatu bangsa, seperti yang ada di
Indonesia. Istilah plural mengandung arti berjenis-jenis, tetapi pluralisme
bukan berarti sekadar pengakuan terhadap hal tersebut, melainkan memiliki
implikasi-implikasi politis, sosial, dan ekonomi. Oleh sebab itu, pluralisme
berkaitan dengan prinsip-prinsip demokratis. Banyak Negara yang
menyatakan dirinya sebagai Negara demokrasi, tetapi tidak mengakui
adanya pluralisme dalam kehidupannya sehingga terjadi berbagai jenis
segregasi. Pluraslisme berkenaan dengan hak hidup kelompok-kelompok
masyarakat yang ada dalam suatu komunitas.”'

Pendidikan ~ multikultural ~memiliki  perhatian kuat terhadap
pengembangan sikap-sikap sosial yang positif tersebut. Dengan demikian,
pendidikan multikultural menolak sikap-sikap sosial yang cenderung rasial,
stereotip, dan berprasangka buruk kepada orang atau kelompok lain yang
berbeda suku, ras, bangsa, budaya, dan agama.

Dalam persfektif Islam, gejala keragaman yang harus diterima, diakui,
dan dihargai ini, Muhammad Imarah dalam Abdullah Aly mempararelkan
dengan konsep al-Ta 'addudiyah (pluralism) dan al-Tanawwu® (keragaman)

dalam Islam.>

*'Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., him. 201.
> Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 119-120.
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Islam mengakui adanya keberagaman, keberagaman ini meliputi
makhluk di langit dan di bumi, keragaman manusia dari segi warna dan
bahasa, keragaman bangsa, keragaman syari’at dan sistem kehidupan, dan
keragaman pemikiran. Diantara ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang
itu antara lain: QS. al-Rum: 22,>* QS. al-Hujurat: 13,>* QS. Hud: 118-119,
dan QS. al-Maidah: 48.%°
d. Nilai Keadilan (al-‘Adalah)

Istilah keadilan berasal dari ‘ad/ (Bahasa Arab), yang mempunyai arti
“sama dan seimbang”. Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia, adil diartikan
; (1) tidak berat sebelah (tidak memihak), (2) berpihak pada yang benar

(berpegang pada kebenaran), (3) sepatutnya (tidak sewenang-wenang).’’

3“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-
lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang Mengetahui.” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an
Tafsir, ... hm. 407).

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”
(Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... him. 518).

< Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi
mereka senantiasa berselisih pendapat. Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan
untuk Itulah Allah menciptakan mereka. kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) Telah ditetapkan:
Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka)
semuany.” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 236).

<Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan
apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-
kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
Jjanganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang Telah datang
kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. sekiranya
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu
terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada
Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu
perselisihkan itu” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 117).

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1990), hlm. 6.

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



Dalam al-Qur’an, kata al-‘Adl dalam berbagai bentuknya terulang
dua puluh delapan kali. Paling tidak, ada empat makna keadilan yang
dikemukakan oleh para ulama mengenai keadilan.

Pertama, adil dalam arti sama. Artinya, tidak membeda-bedakan
satu sama lain. Persamaan yang dimaksud adalah persamaan hak. Ini
misalnya dilakukan dalam memutuskan hukum, sebagaimana dinyatakan
dalam QS. al-Nisa": 58.%°

Kedua, adil dalam arti seimbang. Di sini keadilan identik dengan
kesesuaian (keproporsionalan), bukan lawan dari kezaliman. Dalam hal ini,
kesesuaian atau keseimbangan tidak mengharuskan persamaan kadar.
Bisa saja satu bagian berukuran kecil atau besar sedangkan kecil dan
besarnya  ditentukan oleh fungsi yang diharapkan darinya. Hal ini
misalnya dapat dirujuk pada QS. al-Infithar: 7.°° dan QS. al-Mulk: 3.%°

Ketiga, adil dalam arti perhatian terhadap hak-hak individu dan
memberikan hak itu kepada setiap pemiliknya. Inilah yang sering
dikenal dalam Islam dengan istilah “wad’ al-Syai’ fi Mahallih”, artinya
meletakkan sesuatu pada tempatnya. Keadilan dalam hal ini dapat
diartikan sebagai lawan dari kezaliman, dalam arti pelanggaran terhadap

hak-hak pihak lain.

B«Sesungguhnya Allah  menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat” (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... him. 88).

*“vang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan
tubuh) mu seimbang” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 588).

Ovang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak melihat pada
ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang,
Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an
Tafsir, ... hlm. 563).
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Keempat, keadilan yang dinisbatkan kepada Allah. Adil di sini berarti
memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah
kelanjutan eksistensi. Dalam hal ini Allah memiliki hak atas semua yang
ada, sedangkan semua yang ada pada hakikatnya tidak memiliki sesuatu
di sisi-Nya. Dalam konteks ini, penulis cenderung berpendapat bahwa
akal manusia kadang-kadang tidak atau belum mampu menangkap
keadilan Allah. Banyak fenomena yang kadang membuat manusia
bertanya di mana keadilan Allah, sementara dia merasa telah berbuat baik,
tapi malah terzalimi dan lain sebagainya.

Dari keempat makna keadilan tersebut, sistem pemerintahan dalam
Islam yang ideal akan dapat mencerminkan nilai-nilai keadilan tersebut,
yang meliputi persamaan hak di depan hukum, keseimbangan
(keproporsionalan) dalam mengatur kekayaan alam misalnya, distribusi
pembangunan, adanya balancing power antara pihak pemerintah dan
rakyatnya, memperhatikan hak-hak individu dan memberikan hak tersebut
kepada pemiliknya.

Al-Qur’an memerintahkan kita berlaku adil terhadap siapapun (A4n-
Nisa:58),°" jangan sampai kebencian terhadap suatu pihak itu mendorong
untuk tidak berlaku adil (a/-Maidah: 8).°* Adil harus dilakukan terhadap diri

sendiri, keluarga, kelompok, dan juga terhadap lawan.

' Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat” (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 88).

2“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
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Dalam memenej pemerintahan, keadilan (al-‘Adalah) menjadi suatu
keniscayaan, sebab pemerintahan dibentuk antara lain agar tercipta
suasana masyarakat yang adil dan makmur. Tidaklah berlebihan jika
kiranya kemudian Syeikh al-Mawardi dalam al-Ahkaam as-Sulthaaniyyah
memasukkan syarat pertama bagi seorang imam atau pemimpin negara
adalah punya sifat (al- ‘Adalah) atau adil.*> Bahkan sebagian ulama, ada
yang berpendapat bahwa pemerintahan yang adil di bawah pemimpin yang
kafir itu lebih baik dibanding pemimpin muslim tapi zalim. Karena
keadilan dalam memimpin merupakan syarat mutlak bagi terciptanya
stabilitas sosial yang ‘“sesungguhnya”, bukan stabilitas sosial yang
“seolah-olah” karena ada tekanan. Dalam al-Qur’an, konsep keadilan
diungkapkan dengan kata al-‘adl, al-Qist, al-Mizan. Keadilan, menurut
al-Qur’an, akan mengantarkan kepada ketakwaan dan ketakwaan akan
mengantarkan kepada kesejahteraan.

Banyak definisi atau konsep tentang keadilan yang telah dikemukakan
oleh para pakar. Menurut Plato, dalam konteks kehidupan bernegara,
keadilan berarti bahwa seseorang membatasi dirinya pada kerja dan
tempat dalam hidup sesuai dengan panggilan kecakapan dan
kesanggupannya. Keadilan terletak pada kesesuaian dan keselarasan
dalam fungsi di satu pihak dan kecakapan serta kesanggupan di pihak

lain.®

lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir,... hlm. 109).

% Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Mawardi, Ahkaam al-Sultaniyyah
(Beirut: Daar al-Fikr, t.t.), hlm. 6.

%Deliar Noor, Pemikiran Politik di Negeri Barat (Bandung: Mizan, 1996), him. 8.
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Dalam al-Qur’an, kata al-‘Adl dalam berbagai bentuknya terulang
dua puluh delapan kali. Paling tidak, ada empat makna keadilan yang
dikemukakan oleh para ulama mengenai keadilan.

e. Nilai Kesamaan (as-Sawiyah)

Seluruh manusia berasal dari satu asal yang sama, yaitu Nabi Adam dan
Hawa. Meskipun nenek moyangnya sama, namun dalam perkembangannya
kemudian terpecah menjadi bersuku-suku, berkaum-kaum atau berbangsa-
bangsa, lengkap dengan segala kebudayaan dan peradaban khas masing-
masing.

Kesamaan (as-Sawiyah) yang memandang manusia pada dasarnya sama
derajatnya. Satu-satunya yang membedakan manusia dengan manusia
lainnya dalam pandangan Islam adalah ketakwaan.

Hal ini membuktikan bahwa Islam tidak membeda-bedakan perlakuan
terhadap seseorang berdasarkan ras, agama, etnis, suku, ataupun
kebangsaannya, hanya ketaqwaan seseoranglah yang membedakannya di
hadapan Sang Pencipta.

Nilai as-Sawiyah (kesamaan) menyangkut cara manusia melakukan
perjumpaan dengan dan memahami diri sendiri dan dunia lain pada tingkat
terdalam, membuka kemungkinan-kemungkinan untuk menggali dan
menggapai selaksa makna fundamental kehidupan secara individual dan
kolektif dengan berbagai dimensinya. Secara eksperimental, as-Sawiyah
tampil ke permukaan dan menjangkau perjumpaan antar dunia multikultural

yang begitu luas. Ketika manusia hidup melalui perjumpaan agama-agama,
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seolah kita mendapatkan pengalaman antarkultural (intercultural
experiences).é5

Lebih jauh ditegaskan bahwa Islam adalah agama universal yang
ajarannya ditujukan kepada seluruh umat manusia. Inti ajarannya adalah
memerintahkan musyawarah dalam menuntaskan suatu persoalan, di
samping menegakkan keadilan, mengeliminasi kezaliman, juga
meletakkan pilar-pilar perdamaian yang diiringi dengan himbauan
kepada umat manusia agar hidup dalam suasana persaudaraan, toleransi
tanpa memandang perbedaan ras, suku, bangsa dan agama, karena
manusia prinsipnya berasal dari sumber yang sama.

Pengalaman multikultural ini membuat kita mampu bangkit dan
sadar dengan perspektif baru yang lebih memadai. Pluralitas dan
multikulturalitas untuk dialog, bukan pertentangan, teknologi masa depan
yang muncul dari pandangan rasional otentik berbasis wahyu progresif yang
merupakan dasar bagi semua pengalaman keagamaan dan kultural. Dialog
membawa pada pandangan dunia keagamaan dan kultural yang tidak parsial
atau ideologi sipil yang tidak diskriminatif.®®
f. Nilai Kebebasan atau Kemerdekaan (al-Hurriyah)

Kebebasan  (al-Hurriyah) dalam pandangan al-Qur’an sangat

dijunjung tinggi, termasuk kebebasan dalam menentukan pilihan agama

sekalipun QS. Al-Bagarah: 256.°” Bahkan secara tersurat  Allah

$Mundzier Suparta. Islamic Multicultural Education: Sebuah Refleksi atas Pendidikan Agama
Islam di Indonesia (Jakarta: al-Ghazali Center, 2008). hlm 60.

7 akiyyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan ..., him. 46.

“tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman

LA [ X U K ST XL pval
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memberikan  kebebasan QS. Al-Kahf: 29, apakah sesecorang itu mau

beriman atau kafir.®®

Sebab, kebebasan merupakan hak setiap manusia
yang diberikan Allah swt. tidak ada pencabutan hak atas kebebasan
kecuali di bawah dan setelah melalui proses hukum.

Namun demikian, kebebasan yang dituntut oleh Islam adalah
kebebasan yang bertanggung jawab. Kebebasan di sini juga bukan berarti
bebas tanpa batas, semaunya sendiri, melainkan kebebasan yang dibatasi
oleh kebebasan orang lain. Contohnya adalah bahwa sesorang tidak
boleh dengan dalih kebebasan, kemudian membunyikan radio sekeras-
kerasnya, namun pada saat yang bersamaan mengganggu kebebasan orang
lain untuk istirahat dengan nyaman, lantaran bunyi radio tersebut.

g. Nilai Toleransi (Tasamuh)

Toleransi berasal dari bahasa Inggris tolerantion, yang kata kerjanya
adalah folerate dan berasal dari bahasa Latin, tolerare yang berarti menahan
diri, sabar, membiarkan orang lain, dan berhati lapang terhadap pendapat
yang berbeda. Lebih jauh dipaparkan bahwa toleran mengandung
pengertian: bersikap menghargai pendirian yang berbeda dengan pendirian

69

sendiri.” Mencermati konteks ini, maka toleransi adalah suatu sikap

tenggang rasa kepada sesamanya, dan bahkan menghargai paham yang

kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak
akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui” (Departemen Agama RI, Alhidayah
Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 43).

%Misalnya dapat dilihat dalam surat al-Kahf ayat 29: “Dan katakanlah bahwa kebenaran
itu berasal dari Tuhanmu, barang siapa yang ingin beriman silahkan beriman dan barang siapa
ingin kufur silahkan kufur” (Departemen Agama Rl, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 298).

%Hari Setiawan, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Gemilang Utama, 1999), him.
330. Toleransi juga diberi pengertian, sifat atau sikap menenggang (menghargai, membiarkan,
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dsb.) yang lain
atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri, misalnya toleransi agama (ideologi, ras, dan
sebagainya).
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berbeda dari paham yang dianutnya sendiri, kesediaan untuk mau
menghargai paham yang berbeda dengan paham yang dianutnya sendiri.

Dalam bahasa Arab, toleransi diistilahkan dengan kata tasamuh,
yang berarti sikap membiarkan, lapang dada, murah hati, dan suka
berderma. Dengan demikiran, toleransi berarti menghargai dan
menghormati keyakinan atau kepercayaan atau budaya dan kultur
seseorang atau kelompok lain dengan sabar dan sadar. Dan perlu
dicermati bahwa toleransi tidak berarti ikut membenarkan keyakinan atau
kepercayaan orang lain, tetapi lebih kepada menghargai dan menghormati
hak asasi yang ada pada orang lain, sekalipun berbeda dengan
keyakinannya.

Dalam menanggapi eksistensi dan keragaman budaya, suku, bangsa
bahasa, agama dan lain sebagainya, Islam menawarkan sebuah konsepsi
berupa toleransi. Toleransi mengandaikan adanya rasa dan sikap saling
menghargai dan menghormati antara satu dengan yang lain dengan tetap
menjunjung tinggi rasa persatuan dan persaudaraan demi merealisasikan
kehidupan yang damai, tentram dan bahagia. Secara etimologis, term
toleransi berasal dari bahasa Belanda folerantie yang kata kerjanya adalah
toleran.”

Di sisi lain, Islam tidak mengajarkan sikap individualisme dan tidak
juga membenarkan sikap fanatisme yang berlebihan. Justru  sebaliknya,

Islam mengajarkan kebersamaan dan keberbedaan dan bahkan menjunjung

tinggi persaudaraan antar sesama. Oleh sebab itu, tidak ada alasan untuk

""Mundzier Suparta. Islamic Multicultural Education..., hlm. 56.
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hidup saling bermusuhan. Islam sangat menganjurkan umatnya untuk
bersikap kasih sayang antar mereka, agar terbentuk tatanan masyarakat
yang gotong-royong dan saling membantu atas dasar kecintaan. Dari sini,
maka akan muncul rasa aman di atas muka bumi. Ayat yang menegaskan
konsepsi ini adalah QS. a/-Hujurat: 13 sebagaimana dikutip di atas.

Implementasi nilai-nilai toleransi dan pluralisme al-Qur’an sudah
dicontohkan oleh Rasulullah saw. ketika hijrah ke Madinah.”' Sejarah
mencatat bahwa Rasulullah saw. bukan hanya mampu mendamaikan dua
kelompok, yaitu suku Aus dan Khazraj yang senantiasa bertikai, tatapi
juga mampu menerapkan jargon no compulsion in religion terhadap
masyarakat Madinah ketika itu. Tradisi toleransi beragama ini dilanjutkan
oleh al-Khulafaurrasyidun pasca wafatnya Rasulullah saw.’
h. Nilai Silaturrahim

Secara etimologis, silaturrahim berasal dari dua kata bahasa Arab, yaitu
Silah dan ar-Rahim. Kata Silah berarti sambungan, hubungan, atau ikatan,
dan ar-Raman berarti peranakan, rahim, kerabat atau keluarga. Kata ar-
Rahim juga diartikan dengan kasih sayang. Secara terminologis, silaturrahim
adalah menyambung tali kekeluargaan dan kekerabatan dengan penuh
ketulusan dan kasih sayang. Tapi secara umum silaturrahim dapat dimaknai
dengan menyambung tali persaudaraan antar sesama manusia tanpa melihat
perbedaan yang ada di antara mereka. Keberagaman dan keberbedaan yang

ada dalam masyarakat akan tereleminir dengan adanya silaturrahim.

"'Penjelasan lebih detail tentang aktivitas yang dilakukan oleh Rasulullah di Madinah
lihat ‘Abdul Mahdi ‘Abdul Qadir, as-Sirah an-Nabawiyyah fi Dau’ al-Kitab wa as-Sunnah (Kairo:
Universitas al-Azhar, 2005), hlm. 125-142.

Mundzier Suparta. Islamic Multicultural Education..., hlm 58-59.
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Silaturrahim tidak hanya menghilangkan sekat dan perbedaan, tetapi ia juga
dapat menumbuhkan rasa kasih sayang antar sesama, membuka pintu rezeki
dan memperpanjang umur.”

Umur panjang dan rezeki banyak tidak berarti mengubah takdir umur
dan rezeki yang telah ditentukan oleh Allah swt. Tapi yang dimaksud
dengan panjang umur dan banyak rezeki di sini adalah nilai keberkahan
dan manfaatnya. Hidup dan rezeki menjadi berkah sebab orang yang
bersilaturrahim memiliki banyak teman, kenalan dan relasi. Teman dan
relasi inilah yang membuat seseorang suka bersilaturrahim, tentunya
memiliki banyak kesempatan untuk berkiprah dan mengaktualisasikan
eksistensi dirinya. Jalinan cinta kasih antar sesama akan tercipta melalui
silaturrahim, di samping mempererat relasi humanistik. Silaturrahim juga
memiliki kekuatan dahsyat yang dapat merengkuh keberbedaan dan
keberagaman ke dalam integrasi dan stratifikasi. Silaturrahim membina
mental dan keluasan hati. Dengan demikian, maka suatu hal vital, bahwa
silaturrahim tidak hanya merekayasa gerak-gerik tubuh, namun harus
melibatkan pula aspek hati dan pikiran. Dengan kombinasi bahasa tubuh
dan bahasa hati serta pikiran, kita akan memiliki kekuatan untuk bisa
berbuat lebih baik dan lebih bermutu daripada yang dilakukan orang lain
pada kita.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini terdapat kajian-kajian terdahulu yang relevan diantaranya:

Blbnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim cet.ke-2 (Riyaad: Daar at-Tibah li al-Nasyr wa at-
Tauzu’, 1999), IV/, him. 470.




1. Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam,
Tesis oleh Ainun Hakiemah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. Ainun
meneliti tiga poin: 1) Nilai-nilai pendidikan multikultural berdasarkan
ajaran Islam, 2) Konsep pendidikan multikutural dalam pendidikan Islam,
dan 3) Faktor penghambat implementasi pendidikan multikultural. Ainun
menyajikan penelitiannya dengan bentuk kualitatif deskriptif dengan
pendekatan sosiologis dengan metode [library research (kajian
kepustakaan). Dengan hasil 1) terdapat keselarasan antara nilai-nilai
pendidikan multikultural dengan nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran
Islam, 2) Konsep pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam di
Indonesia diemplementasikan melalui kurikulum, dan 3) faktor yang
menghambat penerapan pendidikan multikultural adalah adanya perubahan
kurikulum, kesenjangan sosial, perbedaan pola pikir, perbedaan kultur
politik di Indonesia yang tidak berpihak pada rakya.

2. Nilai-nilai Pendidikan Multikulutral dalam Pembelajaran al-Quran Hadis
(Telaah Materi dalam Pengembangan Silabus dan Sistem Penilaian al-
Quran-Hadis MA Ali Maksum PP. Krapyak Yokyakarta TA 2009-2010),
Tesis oleh Mukharis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. Tesis ini
menjawab dua rumusan masalah yaitu: 1) Nilai-nilai pendidikan
multikultural yang terkandung dalam materi program pengembangan silabus
dan system penilaian al-Quran Hadis MA Ali Maksum PP. Krapyak
Yogyakarta TA 2009-2010, dan 2) Kesesuaian terhadap tujuan lembaga
pendidikan MA Ali Maksum. Tesis ini menggunakan penelitian kualitatif

yang datanya diperoleh dari lapangan (fild research), objek kajian adalah
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Madrasah Aliyah Ali Maksum PP. Krapyak Yokyakarta, dan penelitian ini
juga dibatasi pada tahun ajaran 2009-2010. Dalam penelitian ini Mukharis
menemukan bahwa dalam materi program pengembangan silabus dan
system penilaian al-Quran-Hadis MA, Ali Maksum PP Krapyak Yogyakarta
TA. 2009-2010 telah terkandung nilai-nilai pendidikan multikultural yaitu
dengan persentase 33%. Ada 7 standar kompetensi dari 24 standar
kompetensi berdasarkan Permenag No. 2 Tahun 2008 yaitu: 1) Belajar
hidup dalam perbedaan, 2) Saling percaya, 3) Saling pengertian, 4) Saling

menghargai, 5) Saling terbuka, 6) Apresiasi dan interdependensi, 7) Kasih

sayang.

Tabel 1: Perbedaan dan Persamaan Penelitian terdahulu yang relevan

No Status Perbedaan Persamaan Relevansi

1 | Tesis oleh Ainun Subjek . Metode Sebagai
Hakiemah UIN Penelitian library Perbandiang
Sunan Kalijaga (Pendidikan research an pada
Yogyakarta, 2007 | Islam) (kajian bentuk
Nilai-nilai dan kepustakaan) | Penelitian
Konsep Pendidikan . Objek dan Objek
Multikultural Penelitian Penelitian.
dalam Pendidikan (Nilai-nilai
Islam Pendidikan

Multikultural

2 | Tesis oleh penelitian . Objek Sebagai
Mukharis UIN kualitatif Penelitian perbandinga
Sunan Kalijaga yang (Nilai-nilai n terhadap
Yogyakarta, 2011. | datanya Pendidikan objek
Nilai-nilai diperoleh Multikultural | penelitian
Pendidikan dari
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Multikulutral lapangan

dalam (fild
Pembelajaran Al- | research)
Quran-Hadis Subjek
(Telaah Materi Penelitian
dalam (Mata
Pengembangan Pelajaran al-

Silabus dan Sistem | Quran
Penilaian Al- Hadis.
Quran-Hadis MA
Ali Maksum PP.
Krapyak
Yokyakarta TA
2009-2010)

Melihat kajian-kajian terdahulu tersebut, maka penulis fokus pada penelitian
nilai-nilai pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam (Telaah Kompetensi
Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah pada Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 2013),
pasca ditetapkannya Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam

tersebut.
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BAB III
KURIKULUM 2013 MADRASAH ALIYAH

A. Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah

1. Kerangka Dasar
a. Landasan Filosofis

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab di Madrasah dikembangkan dengan landasan filosofis yang
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta  didik
menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan
pendidikan nasional.

Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan yang dapat
digunakan secara spesifik untuk pengembangan kurikulum yang dapat
menghasilkan manusia yang berkualitas. Berdasarkan hal tersebut,
Kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan filosofi sebagai berikut:

1) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam
pembangunan pendidikan.’

2) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan
bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini menjadikan
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia
yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini, dan
untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di

masa depan.

'"Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
Cet. IV, 2014), hlm. 64.
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3) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut
pandangan filosofi ini, prestasi anak bangsa di berbagai bidang kehidupan
di masa lampau adalah sesuatu yang harus termuat dalam isi kurikulum
untuk dipelajari peserta didik.

3) Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual
dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu. Filosofi
ini menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan
pembelajaran adalah pembelajaran disiplin ilmu (essentialism).

4) Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa depan
yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan intelektual,
kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi
untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
(experimentalism and social reconstructivism).

Dengan  filosofi ini,  Kurikulum 2013  bermaksud  untuk
mengembangkan potensi peserta didik menjadi kemampuan dalam
berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di masyarakat, dan
untuk membangun kehidupan masyarakat demokratis yang lebih baik.

Dengan demikian, Kurikulum 2013 menggunakan filosofi sebagaimana
di atas dalam mengembangkan kehidupan individu peserta didik dalam
beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, bersosialisasi, nilai dan berbagai
dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan

diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia.
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b. Landasan Teoritis Kurikulum
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan  berdasarkan

standar”  (standard-based education), dan teori kurikulum berbasis
kompetensi (competency-based curriculum). Kurikulum berbasis
kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-
luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk
bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak.

Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang dilakukan guru
(taught curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa
kegiatan pembelajaran di madrasah, kelas, dan masyarakat; dan (2)
pengalaman belajar langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai
dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik.
Pengalaman belajar langsung individual peserta didik menjadi hasil
belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi
hasil kurikulum.
c¢. Landasan Yuridis

Landasan yuridis Kurikulum 2013 adalah:

1) Undang-Undang Nomor: 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor: 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor:
4301);

2) Peraturan Pemerintah Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2005 Nomor: 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
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Nomor: 4496) sebagaimana telah  diubah  dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor: 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor: 71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor:
5410);

3) Peraturan Menteri Agama Nomor: 13 Tahun 2013 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama;

4) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 69 Tahun
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah;

5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 81 A
Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum Sekolah/ Madrasah.

6) Peraturan Menteri Agama Nomor: 090 tahun 2013, tentang
Penyelenggaraan Madrasah di lingkungan Kementerian Agama.2

2. Struktur Kurikulum

a. Kompetensi Inti Kurikulum
Sejalan dengan filosofi progresivisme dalam pendidikan, Kompetensi

Inti ibaratnya adalah anak tangga yang harus ditapaki peserta didik

untuk sampai pada kompetensi lulusan jenjang Madrasah Ibtidaiyah sampai

pada jenjang Madrasah Aliyah. Kompetensi Inti (KI) meningkat seiring

dengan meningkatnya wusia peserta didik yang dinyatakan dengan

2Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum
2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hlm. 5-7.
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meningkatnya kelas. Melalui Kompetensi Inti, integrasi vertikal berbagai
kompetensi dasar (KD) pada kelas yang berbeda dapat dijaga.
Rumusan Kompetensi Inti dalam buku ini menggunakan notasi: 1)
KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk Kompetensi Inti
sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan (pemahaman
konsep), 4) KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan. Urutan tersebut
mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor: 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.’
(terlampir).
B. Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Madrasah Aliyah
1. Kompetensi Lulusan Madrasah Aliyah
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral, lulusan Madrasah
Aliyah diharapkan memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai
berikut (terlampir).
2. Standar Isi Madrasah Aliyah
Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi peserta
didik yang harus dipenuhi atau dicapai pada satuan pendidikan dalam

jenjang dan jenis pendidikan tertentu dirumuskan dalam Standar Isi untuk

3Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam ,,,. hlm. 13.
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setiap mata pelajaran. Standar Isi disesuaikan dengan substansi tujuan
pendidikan nasional dalam domain sikap spritual dan sikap sosial, pengetahuan,
dan keterampilan.

Karakteristik, kesesuaian, kecukupan, keluasan dan kedalaman materi
ditentukan sesuai dengan karakteristik kompetensi beserta proses pemerolehan
kompetensi tersebut. Ketiga kompetensi tersebut memiliki proses pemerolehan
yang berbeda. Sikap dibentuk melalui aktivitas-aktivitas: menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan.

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas: mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan
diperoleh melalui aktivitas-aktivitas: mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta. Karakteristik kompetensi beserta perbedaan proses
perolehannya mempengaruhi Standar Isi.

C. Kompetensi Dasar Al-Qur’an-Hadis Madrasah Aliyah

Sebagai rangkaian untuk mendukung Kompetensi Inti, capaian
pembelajaran mata pelajaran diuraikan menjadi kompetensi-kompetensi dasar.
Pencapaian Kompetensi Inti adalah melalui pembelajaran kompetensi dasar
(terlampir) yang disampaikan melalui mata pelajaran. Rumusannya
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan
awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran sebagai pendukung pencapaian.

Uraian kompetensi dasar yang rinci ini adalah untuk memastikan bahwa
capaian pembelajaran tidak berhenti sampai pengetahuan saja, melainkan
harus berlanjut ke keterampilan, dan bermuara pada sikap. Melalui

Kompetensi Inti, tiap mata pelajaran ditekankan bukan hanya memuat
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kandungan pengetahuan saja, tetapi juga memuat kandungan proses yang
berguna bagi pembentukan keterampilannya. Selain itu juga memuat pesan
tentang pentingnya memahami mata pelajaran tersebut sebagai bagian dari
pembentukan sikap. Hal ini penting mengingat kompetensi pengetahuan
sifatnya dinamis karena pengetahuan masih selalu berkembang. Kemampuan
keterampilan akan bertahan lebih lama dari kompetensi pengetahuan,
sedangkan yang akan terus melekat pada dan akan dibutuhkan oleh
peserta didik adalah sikap.

Kompetensi dasar dalam kelompok Kompetensi Inti sikap (KI-1 dan
KI-2) bukanlah untuk peserta didik karena kompetensi ini tidak diajarkan,
tidak dihafalkan, dan tidak diujikan, tetapi sebagai pegangan bagi pendidik
bahwa dalam mengajarkan mata pelajaran tersebut ada pesan-pesan sosial dan
spiritual sangat penting yang terkandung dalam materinya.

Dengan kata lain, kompetensi dasar yang berkenaan dengan sikap spiritual
(mendukung KI-1) dan individual-sosial (mendukung KI-2) dikembangkan
secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar,
tentang pengetahuan (mendukung KI-3) dan keterampilan (mendukung KI-4).

Untuk memastikan keberlanjutan penguasaan kompetensi, proses
pembelajaran dimulai dari kompetensi pengetahuan, kemudian dilanjutkan
menjadi kompetensi keterampilan, dan berakhir pada pembentukan sikap.
Dengan demikian, proses penyusunan maupun pemahamannya (dan bagaimana

membacanya) dimulai dari Kompetensi Dasar kelompok Hasil rumusan
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Kompetensi Dasar kelompok 3 dipergunakan untuk merumuskan Kompetensi
Dasar kelompok 4.4

Hasil rumusan Kompetensi Dasar kelompok 3 dan 4 dipergunakan untuk
merumuskan Kompetensi Dasar kelompok 1 dan 2. Proses berkesinambungan
ini untuk memastikan bahwa pengetahuan berlanjut ke keterampilan dan
bermuara ke sikap sechingga ada keterkaitan erat yang mendekati linier

antara kompetensi dasar pengetahuan, keterampilan dan sikap.

4Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam ,,,. hlm. 41-50.
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BAB IV

ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam Pada
Kompetensi Dasar al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah.

Untuk mengetahui keberadaan Nilai-nilai Pendidikan Multikultural
Kompetensi Dasar al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah maka perlu merujuk
kembali pada surat Keputusan Direktur Jenderal Pendididikan Islam Nomor:
2676 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab di Madrasah tentang Kompetensi Dasar al-Qur’an Hadis
Madrasah Aliyah, khususnya untuk mata pelajaran al-Qur’an Hadis
Madrasah Aliyah, karena buku teks yang disusun berpedoman pada ketentuan
di atas.

Berdasar hasil telaah atas peraturan di atas diketahui bahwa pokok
bahasan (dari kelas X, XI dan XII), ditemukan beberapa pokok bahasan
dengan sejumlah sub pokok bahasan/kompetensi dasar yang berhubungan
dengan pendidikan multikultural. Pokok bahasan yang terkait dengan
pendidikan multikultural tersebar di seluruh kelas, dengan rincian sebagai
berikut :

Kelas X, pokok bahasan yang berhubungan dengan pendidikan multikultural
adalah; memiliki sikap yang mencerminkan fungsi manusia baik sebagai
hamba Allah maupun khalifah-Nya di bumi.

Kelas XI, pokok bahasan yang berhubungan dengan pendidikan
multikultural adalah; menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-Nafsu),

prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah), menunjukkan
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perilaku menghindar dari pergaulan bebas dan perbuatan keji, memiliki sikap
toleransi dan menjunjung tinggi etika pergaulan, prilaku tanggungjawab
terhadap keluarga dan masyarakat, sikap kompetitif dalam kebaikan.

Sedangkan di Kelas XII, pokok bahasan yang berhubungan dengan
pendidikan multikultural adalah; membiasakan perilaku sabar dalam
menghadapi ujian dan cobaan dan memiliki sikap optimis, memiliki
budaya menjaga kelestarian lingkungan hidup, menunjukkan perilaku
dalam dakwah yang baik, memiliki sikap demokratis dan membiasakan
perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.'

Sebagaimana penjelasan di atas, yang menjadi sumber data dalam
penelitian ini adalah Kompetensi Dasar al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah dan
tafsir al-Qur’an yang akan mengulas ayat-ayat yang ada dalam Kompetensi Dasar
al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah tersebut dan buku-buku yang berhubungan
dengan multikultural serta buku pelajaran al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah
kelas X, XI, dan XII.

Terkait dengan materi yang berhubungan dengan multikultural, tidak ada
satu kompetensi dasarpun dalam surat keputusan Direktur Jenderal Pendididikan
Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 tersebut yang
menyebut langsung istilah multikultural. Hal tersebut dapat dilihat dari surat
keputusan Direktur Jenderal Pendididikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013
tentang Kurikulum 2013, yang memang secara tegas tidak ada menyebut istilah

multikultural, yang ditemukan adalah masalah-masalah yang subsatansinya

lKeputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 Tentang Kurikulum
2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hlm. 166-192.
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terkait dengan pendidikan multikultural, misalnya tentang demokrasi,
menghargai keragaman agama dan perbedaan pendapat dan lain-lain.

Dengan demikian, pola pembahasan pendidikan multikultural pada surat
keputusan Direktur Jenderal Pendididikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013
tentang Kurikulum 2013 bersifat integrasi, bukan mandiri. Memang ada dua
pendekatan yang bisa dilakukan dalam mengembangkan pendidikan
multikultural melalui kurikulum di Madrasah, yaitu;

Pertama, pola mandiri, dengan menambah mata pelajaran khusus
pendidikan  multikultural.  Jika  pendekatan ini dipilih, Madrasah bisa
memanfaatkan komponen  kurikulum  “muatan lokal” dan “pengembangan
diri”’. Kedua, pola integrasi, dengan mengintegrasikan pendidikan multikultural
ke dalam mata pelajaran terkait, seperti mata pelajaran al-Qur’an Hadis.

Dari kedua pendekatan tersebut, pendekatan integrasi yang paling
mungkin diterapkan di Madrasah, karena selama ini beban pelajaran siswa di
Madrasah mulai MI hingga MA sudah terlalu banyak bahkan berlebih
(overload). Jika ditambah mata pelajaran baru tentang pendidikan multikultural,
tentu beban siswa akan semakin berat. Di samping itu, jika pendekatan pertama
yang dilakukan, akan terjadi banyak pengulangan materi pelajaran karena
masalah multikultural melampaui banyak aspek kehidupan sehingga bisa
muncul dan dibahas di hampir setiap pelajaran.

Pada pendekatan integrasi pun, dalam praktiknya bisa dilakukan melalui dua
cara, yaitu; pertama, dengan menyisipkan sub pokok bahasan berjudul
pendidikan multikultural dalam beberapa kali pertemuan. Melalui cara ini, pada

mata pelajaran al-Qur’an Hadis akan ada sub pokok bahasan berjudul
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pendidikan multikultural 1, 2, 3 dan seterusnya tergantung kebutuhan dengan
topik beragam; kedua, dengan menyisipkan sub pokok bahasan yang
berhubungan dengan multikultural dalam beberapa kali pertemuan. Jika cara
kedua yang dipakai, maka pada pelajaran al-Qur’an Hadis tidak akan ditemukan
sub pokok bahasan berjudul “pendidikan multikultural”, yang muncul adalah sub
pokok bahasan yang berhubungan dengan pendidikan multikultural, misalnya
tentang demokrasi, musyawarah, akhlak terpuji kepada orang Ilain, dan
seterusnya.

Tampaknya, yang dipilih dalam mengembangkan pendidikan multikultural
melalui pelajaran al-Qur’an Hadis adalah cara yang kedua. Hal ini tampaknya
menyesuaikan dengan kompetensi dasar al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah
surat keputusan Direktur Jenderal Pendididikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013
tentang Kurikulum 2013.

Untuk itu, telaah terhadap kompetensi dasar al-Qur’an Hadis Madrasah
Aliyah diperlukan guna melihat nilai-nilai pendidikan multikultural apa saja
yang ada dalam kompetensi dasar al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah tersebut,
berikut ini akan dideskripsikan beberapa teks kompetensi dasar al-Qur’an Hadis
Madrasah Aliyah dari tiap kelas sebagai berikut:

1. Kompetensi Dasar Kelas X Madrasah Aliyah
Pada kompetensi dasar 5, Memiliki sikap yang mencerminkan fungsi

manusia baik sebagai hamba Allah maupun khalifah-Nya di bumi sebagaimana
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yang terkandung dalam QS. al-Mu minun: 12-14;* QS. an-Nahl: 78;" QS. al-
Bagarah: 30-32;* dan QS. az-Dzariyat: 56.7

Anjuran untuk merenungkan manusia sejak dari asal kejadiannya sampai
akhir evolusinya. Renungan itu diharapkan dapat mengantar manusia dan
kebutuhannya kepada Tuhan Yang Maha Esa, (QS. al-Mu 'minun:12-14).°

Pendengaran, penglihatan hati, dan pikiran adalah alat-alat yang
dianugerahkan Allah untuk meraih pengetahuan. Masing-masing mempunyai
objek garapan. Karena itu, gunakan mata untuk objek yang dilihat dan
gunakanlah hati untuk objek nonfisik, seperti objek keimanan. Jangan menuntut
dari teliga untuk menikmati pemandangan, (an-Nahl: 78).

Manusia dianugerahi potensi penglihatan, pendengaran, penciuman, dan

perabaan; dan potensi rohaniah berupa, dorongan, naluri dan kecenderungan

*“dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari
tanah.kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim).kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik” Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir
Per Kata Tajwid Kode Angka (Banten: Kalim, 2010), hlm. 343).

3“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukurt”
(Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... him. 276).

4“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”" mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." dan Dia mengajarkan
kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!" mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana" (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 7).

*“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 524).

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah al-
Qur’an Cet. I. (Tangerang: Lentera Hati: 2012). (Jilid 2) hlm. 540

™. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 2) hlm. 182. dan Hamka,
Tafsir Al-Azhar Juzu’ 13 dan 14 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983),Cet. II. him. 274.
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seperti kecenderungan beragama, bermasyarakat, memiliki harta, penghargaan,
kedudukan, pengetahuan, dan teman hidup lawan jenis.®

Allah swt, adalah Pencipta manusia yang ditugasi-Nya menjadi khalifah,
yakni mengelola bumi sesuai dengan tuntunan-Nya. Pengelolaan dimaksud,
antara lain adalah memelihara dan mengembangkannya sesuai dengan tujuan
penciptaannya masing-masing. Manuasia adalah makhluk yang mempunyai
kelebihan karena ilmu yang dianugerahkan Allah swt, kepadanya. Tanpa
mengembangkan potensi pengetahuan, maka seseorang tidak wajar memperoleh
kedudukan terhormat sebagai manusia, makhluk yang akan mengelola bumi dan
memberlakukan perintah-perintah Allah di sana, yaitu manusia di mana
sebagiannya akan digantikan oleh yang lain. (QS. al-Bagarah: 30-32).° Ibadah
kepada Allah swt, harus tertuju kepada Allah semata-mata, tidak kepada selain-
Nya, (QS. az-Dzariyat: 56).10

Dari penjelasan ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa nilai pendidikan
multikultural adalah nilai humanisme atau kemanusiaan, Manusia pada dasarnya
adalah pengakuan akan pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia.
keragaman itu dapat berupa ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir,
kebutuhan, tingkat ekonomi, dan sebagainya."'

Kemanusiaan yang dijadikan titik orientasi oleh pendidikan multikultural

dapat dipahami sebagai nilai yang menempatkan peningkatan pengembangan

¥ Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), cet. 5. hlm. 47.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 1) him. 17. dan Abu Yahya
Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan (www.tafsir.web.id, Jilid 1) hlm. 19-20.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 4) him. 61.

""Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm. 201.
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manusia, keberadaannya, dan martabatnya sebagai pemikiran dan tindakan
manusia yang tertinggi.'?

Orientasi kemanusiaan dalam pendidikan multikultural ini relevan dengan
konsep hablum min al-nas. Konsep ini, menurut Abdul aziz Sachedina
sebagaimana dikutip Abdullah Aly, menempatkan manusia pada dua posisi.
Pertama, adalah bahwa manusia merupakan makhluk terbaik (ahsanu taqwim)
di antara makhluk-makhluk Allah di muka bumi ini. Kedua, bahwa manusia
harus tunduk kepada hukum Allah yang dikenal dengan kesatuan manusia.

2. Kompetensi Dasar Kelas XI Madrasah Aliyah

Pada kompetensi dasar 2 semester ganjil. Menunjukkan perilaku kontrol
diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan
(ukhuwah) yang terdapat QS. al-Anfal: 72;" Q.S. al-Hujurat: 12;'* Q.S. al-

Hujurat: 10;" serta hadis riwayat Al-Bukhari dari Abu Hurairah:

L0% 5@
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Artinya:

"2Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet. [, 2011., him. 114.

1 “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan
Jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. dan (terhadap)
orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali
terhadap kaum yang telah ada Perjanjian antara kamu dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan. (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 187).

" “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang” (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir,... hlm. 517).

S “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 517).
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“Jauhilah prasangka jelek, karena prasangka jelek adalah ucapan yang
paling dusta. Janganlah mencari-cari isu, mencari-cari kesalahan, dan saling
membenci, Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.”"®

Ayat ini merupakan ‘akad untuk saling melindungi, memberikan
pertolongan dan saling mencintai yang Allah jalin antara kaum muhajirin dengan
Anshar. Yang dimaksud saling melindungi adalah bahwa di antara muhajirin dan
anshar terjalin persaudaraan yang amat teguh, untuk membentuk masyarakat
yang baik. Oleh karena keteguhan dan keakraban persaudaraan mereka, sehingga
pada pemulaan Islam mereka saling mewarisi seakan-akan mereka saudara
kandung.

Ada yang menafsirkan, bahwa tidak ada waris-mewarisi antara kamu
dengan mereka dan bahwa mereka (yang tidak ikut berhijrah) tidak memperoleh
bagian dari ghanimah sampai mereka berhijrah, namun waris-mewarisi karena
persaudaraan kemudian dimansukh dengan akhir ayat surat al-Anfal ini. Untuk
memerangi orang-orang yang memerangi mereka karena agama, adapun selain
itu, maka tidak ada kewajiban atas kamu menolong mereka karena mereka tidak
mau berhijrah. Yakni kecuali jika mereka meminta pertolongan untuk melawan
kaum kafir yang terikat perjanjian antara kamu dengan mereka, maka jangan
menolong mereka dan membatalkan perjanjian. Oleh karena itu, Dia
mensyari’atkan kepadamu hukum yang layak bagimu.'’

Di ayat ini, Allah SWT melarang banyak dari prasangka terhadap kaum
mukmin, karena sebagian dari prasangka adalah dosa, seperti sangkaan yang

kosong dari hakikat dan qgarinah, bersangka buruk yang diiringi dengan ucapan

Imam Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), Cet. II. hlm.
1059.
"7 Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan (www.tafsir.web.id, Jilid 2), hlm. 91.
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dan perbuatan yang diharamkan, karena bersangka buruk di hati tidak sebatas
sampai di situ, bahkan terus menjalar sehingga ia mengatakan kata-kata yang
tidak patut dan melakukan perbuatan yang tidak layak dilakukan, disamping
sebagai sikap su’uzzhan terhadap seorang muslim, membencinya dan
memusuhinya, padahal yang diperintahkan adalah kebalikannya. Seperti
su’uzzhan (bersangka buruk) kepada orang-orang yang baik dari kalangan kaum
mukmin, berbeda dengan orang fasik, maka tidak mengapa pada apa yang
mereka tampakkan. Yakni biarkanlah kaum muslimin dengan keadaannya dan
gunakanlah sikap merasa lengah terhadapnya, dimana jika dikaji malah tampak
perkara yang tidak patut. Yaitu dengan menyebutkan hal yang tidak disukainya
meskipun ada padanya. Selanjutnya Allah SWT menyebutkan perumpamaan
untuk menjauhkan sesorang dari ghibah. Yakni sebagaimana kamu tidak suka
dan merasa jijik memakan bangkai saudaramu yang sudah mati, maka seperti
itulah seharusnya sikap kamu terhadap ghibah (menggunjing saudaramu). Ayat
ini menunjukkan ancaman yang keras terhadap ghibah, dan bahwa ghibah
termasuk dosa yang besar karena Allah mengumpamakannya seperti memakan
daging saudaranya yang telah mati. Allah adalah AzTawwab, yakni Dia yang
mengizinkan tobat hamba-Nya, lalu Dia memberinya taufiq kepadanya,
kemudian menerima tobatnya. Dia Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya,
dimana Dia mengajak mereka kepada sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dan
menerima tobat mereka.'®

Allah swt memerintahkan Rasul-Nya untuk menegakkan hak-hak kaum

mukmin yang satu dengan yang lain dan memerintahkan sesuatu yang

"®Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan,,,. (Jilid 4). hlm. 138

*- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



dengannya dapat terwujud rasa cinta dan persatuan, di antaranya adalah apabila
terjadi peperangan di antara mereka yang dapat menimbulkan perpecahan dan
kebencian, maka hendaknya kaum mukmin mendamaikannya dan berusaha
melakukan sesuatu yang dapat menghilangkan kebencian di antara mereka.
Selanjutnya Allah swt memerintahkan untuk bertakwa secara umum serta
menerangkan hasil dari memenuhi hak kaum mukmin dan bertakwa kepada
Allah, yaitu mendapatkan rahmat sebagaimana firman-Nya di akhir ayat.
Apabila telah tercapai rahmat, maka akan tercapai kebaikan dunia dan akhirat.
Ayat ini juga menunjukkan, bahwa tidak memenuhi hak kaum mukmin
merupakan penghalang besar mendapatkan rahmat. ayat di atas terdapat
beberapa faedah selain yang telah disebutkan di atas, yaitu:

a. Berperang antara kaum mukmin bertentangan dengan wukhuwwah
(persaudaraan) seiman. Oleh karena itu, hal tersebut termasuk dosa yang
besar.

b. Iman dan persaudaraan seiman tidaklah hilang meskipun terjadi
peperangan sebagaimana jika terjadi dosa-dosa besar yang lain di bawah
syirk.

c. Wajibnya mendamaikan kaum mukmin yang bertengkar dengan adil.

d. Wajibnya memerangi pemberontak agar mereka kembali kepada perintah

Allah.
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e. Harta mereka adalah ma’shum (terpelihara), karena Allah hanyalah
membolehkan darah mereka ketika berlangsungnya sikap zalim mereka
saja, dan tidak harta mereka."

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
persaudaraan (ukhuwah) atau silaturrahim, silaturrahim dapat dimaknai dengan
menyambung tali persaudaraan antar sesama manusia tanpa melihat perbedaan
yang ada di antara mereka. Keberagaman dan keberbedaan yang ada dalam
masyarakat akan tereleminir dengan adanya silaturrahim. Silaturrahim tidak
hanya menghilangkan sekat dan perbedaan, tetapi ia juga dapat menumbuhkan
rasa kasih sayang antar sesama, membuka pintu rezeki dan memperpanjang
umur.

Pada kompetensi dasar 3, Menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari
pergaulan bebas dan perbuatan keji sebagai implementasi dari pemahaman QS.
al-Isra’: 32,*° dan QS. an-Nur: /.

Larangan mendekati lebih dalam daripada larangan melakukan, karena hal
ini menunjukkan dilarang pula segala yang mengantarkan kepadanya. Yakni
perkara yang dianggap keji baik oleh syara’, akal maupun fitrah manusia, karena

di dalamnya terdapat sikap berani terhadap larangan yang terkait dengan hak

' Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan,,,. Jilid. 4, him. 140.

O <“dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang
keji. dan suatu jalan yang buruk” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir,... hlm. 286).

2 “perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”
(Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir,... him. 351).
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Allah, hak wanita, hak keluarganya atau suaminya, merusak kasur, mencampur
adukkan nasab dan mafsadat lainnya,*

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
hak asasi manusia, hak yang paling mendasar dalam masalah hak asasi manusia
adalah hak hidup. Tidak boleh seorangpun membunuh orang lain. Pembunuhan
terhadap seorang manusia sama dengan menyakiti seluruh manusia. Oleh karena
itu dilarang bagi setiap manusia dalam keadaan bagaimanapun juga untuk
mencabut nyawa seseorang.”

Pada kompetensi dasar 4, Memiliki sikap toleransi dan menjunjung tinggi
etika pergaulan sebagai implementasi dari pemahaman QS. al-Kafirun: 1-6;*
QS. Yunus: 40-41; QS. al-Kahfi: 29; QS. al-Hujurat: 10-13.%2

lebih lanjut dijelaskan, Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah

mencela antara sesama mukmin karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh.

2 Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan,,,. (Jilid 2), hlm. 372.

»Shalahuddin Hamid. Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam (Jakarta: Amissco, 2000),
cet, I. hlm. 139.

*“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,aku tidak akan menyembah apa yang kamu
sembah.dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang
aku sembah. untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku" (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-
Qur’an Tafsir, ... him. 604).

» “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang
lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan
Jjanganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa
yvang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-orang yang beriman,
Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
Janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 517).
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Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari,
seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti:
Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya.

Seseorang harus konsisten/berpegang teguh pada keyakinan keagamaannya.
Keyakinan itu harus terhunjam kukuh ke dalam hati dan pikiran, sehingga apa
pun yang terjadi, keyakinan itu tersebut tidak boleh goyah sepanjang masa.
Perlunya pengakuan eksistensi penganut aneka agama dan kepercayaan secara
timbal balik, bukan pengakuan kebenaran ajaran/keyakinan mereka. Islam
adalah Islam, dan kekufuran adalah kekufuran jangan paksakan pertemuannya.
Dengan pengakuan eksistensi itu secar de facto, masing-masing pihak dapat
melaksanakan apa yang dianggapnya benar dan baik, tanpa memutlakkan
pendapat kepada orang lain, tetapi sekaligus tanpa mengabaikan keyakinan
masing-masing.*®

Nilai yang harus dijunjung tinggi dan dipertahankan serta menjadi dasar
dalam interaksi manusia adalah nilai keagamaan, kebajikan, dan keluhuran budi,
bukannya harta, kedudukan sosial, atau kekuasaan®’

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
persaudaraan (ukhuwah) dan toleransi, berarti menghargai dan menghormati
keyakinan atau kepercayaan atau budaya dan kultur seseorang atau kelompok
lain dengan sabar dan sadar. Perlu dicermati bahwa toleransi tidak berarti ikut
membenarkan keyakinan atau kepercayaan orang lain, tetapi lebih kepada
menghargai dan menghormati hak asasi yang ada pada orang lain, sekalipun

berbeda dengan keyakinannya.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,. (Jilid 2) him. 773.
2"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 2) hlm. 295.
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Di sisi lain, Islam tidak mengajarkan sikap individualisme dan tidak juga
membenarkan sikap fanatisme yang berlebihan. Justru sebaliknya, Islam
mengajarkan kebersamaan dan keberbedaan dan bahkan menjunjung tinggi
persaudaraan antar sesama. Oleh sebab itu, tidak ada alasan untuk hidup saling
bermusuhan. Islam sangat menganjurkan umatnya untuk bersikap kasih sayang
antar mereka, agar terbentuk tatanan masyarakat yang gotong-royong dan
saling membantu atas dasar kecintaan.

Pada kompetensi dasar 1 semester genap, Menunjukkan perilaku tanggung
jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat sebagai implementasi dari
pemahaman QS. at-Tahrim: 6,2 QS. Taha: 132,% QS. al-An‘am: 70,% QS. an-
Nisa’: 36,>" QS. Huud: 117-119:** dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Abdullah

bin Umar:

2 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nyva kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm.
561).

¥ “dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan
akibat (vang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-
Qur’an Tafsir, ... hlm. 322).

30<dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan

senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al-
Quran itu agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya
sendiri. tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'at selain daripada Allah. dan
Jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu daripadanya.
mereka Itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. bagi mereka (disediakan) minuman
dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu. Yakni
agama Islam yang disuruh mereka mematuhinya dengan sungguh-sungguh. Arti menjadikan agama
sebagai main-main dan senda gurau ialah memperolokkan agama itu mengerjakan perintah-perintah
dan menjauhi laranganNya dengan dasar main-main dan tidak sungguh-sungguh. Syafa'at: usaha
perantaraan dalam memberikan sesuatu manfaat bagi orang lain atau mengelakkan sesuatu mudharat
bagi orang lain. syafa'at yang tidak diterima di sisi Allah adalah syafa'at bagi orang-orang kafir.
(Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir,... him. 137).
' “sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,
(Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 85).

bPERPUSTAKAAyN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN




Usitanzh 3 albl 4 gl dadlls axe 5 G dw; gD Ayl axie oo J5ia eSEJ glo 555
Jsilas oxis Ja b glo slalls e ) G Add2ag a3 < o el b‘ﬂb “»-'-“‘-) u°
cadie 5 B8 Jsilaas glo RSP

Artinya:

Masing-masing kamu adalah peminpin, dan masing-masing kamu akan
dimintai pertanggung jawaban tentang kepeminpinannya. Seorang penguasa
adalah peminpin dan dia akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepeminpinannya. Seorang lelaki/suami adalah peminpin keluarganya dan dia
akan dimintai pertanggung jawaban tentang kepeminpinannya. Seorang
perempuan/isteri adalah peminpin yang mengurus rumah tangga suaminya dan
anak-anaknya dan dia akan dimintai  pertanggung jawaban tentang
kepeminpinannya. Seorang budak adalah peminpin yang mengurus harta
majikannya, dan dia akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepeminpinannya. Masing-masing kamu adalah peminpin, dan masing-masing
kamu akan dimintai pertanggung jawaban tentang kepeminpinannya.>

Pendidikan dan dakwah harus bermula dari rumah.>* Setiap kepala keluarga
berkewajiban membimbing anak, istri, dan seisi rumahnya, terutama
menyangkut kewajiban shalat.*® Dakwah harus ditegakkan dalam keadaan apa
pun dan terhadap siapa pun, tetapi tanpa kekerasan dan dengan cara-cara yang
santun.*® Kewajiban beribadah kepada Allah swt, dan berbakti kepada kedua
orangtua serta berbuat baik kepada semua orang, khususnya yang lemah atau
bawahan, seperti staf, pembantu rumah tangga, dan lain-lain.”’

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
silaturrahim, tanggungjawab terhadap diri, keluarga bahkan sampai masyarakat
luas dalam menanamkan nilai-nilai agama (berdakwah) akan terpenuhi jika

hubungan silaturrahim terjalin dengan terhadap seluruh anggota keluarga,

2 “kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan untuk Itulah Allah
menciptakan mereka. kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya aku akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (vang durhaka) semuanya” (Departemen
Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 224).

3Imam Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim,,,. hlm. 709.

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 4) hlm. 324.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan .,,. (Jilid 2) hlm.423. dan Abu
Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan,,,,. (Jilid 4). him. 310.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 1) hlm. 348.

’’M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 1) him.185.
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Teman dan relasi, orang yang suka bersilaturrahim, tentunya memiliki banyak
kesempatan untuk berkiprah dan mengaktualisasikan eksistensi dirinya. Jalinan
cinta kasih antar sesama akan tercipta melalui silaturrahim, di samping
mempererat relasi humanistik. Silaturrahim juga memiliki kekuatan dahsyat
yang dapat merengkuh keberbedaan dan keberagaman ke dalam integrasi dan
stratifikasi. Dengan demikian, maka suatu hal vital, bahwa silaturrahim tidak
hanya merekayasa gerak-gerik tubuh, namun harus melibatkan pula aspek hati
dan pikiran.

Pada kompetensi dasar 2 semester genap, Membiasakan sikap kompetitif
dalam kebaikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai pemahaman atas QS. al-
Bagarah: 148,°% QS. Fathir: 32,%° QS. an-Nahl: 97.4°

Masing-masing umat memiliki kiblat sendiri dalam ibadahnya. Menghadap
kiblat tertentu termasuk syari'at yang bisa berubah tergantung situasi dan kondisi
serta zamannya, ia bisa dimasuki oleh naskh dan mengalami perubahan dari arah
tertentu kepada arah yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa yang menjadi tujuan
utama adalah menta'ati perintah Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan menjauhi

larangan-Nya serta mendekatkan diri kepada-Nya, inilah tanda kebahagiaan.*'

¥ <dan bagi tiap-tiap umat ada kiblamya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... him. 24).

¥ “kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-
hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka
ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan
izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat besar” (Departemen Agama R, Alhidayah
Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 439).

*“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 279).

*! Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, ..., (Jilid 1). hlm. 69.
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Arah yang dituju, kendati berbeda-beda antara satu umat dengan umat yang
lain, tidak perlu menjadi fokus perhatian. Umat Islam hendaknya berlomba dan
berkompetisi dalam kebaikan antar sesama kaum muslimin dan antar mereka

dengan kelompok-kelompok non-Muslim. **

Membaca al-Qur’an hendaknya
diikuti dengan pengkajian maknanya serta pengamalan tuntunannya. Bukanlah
ciri ulama dan tidak maksimal pula mamfaat yang dapat diraih jika al-Qur’an
sekedar dibaca atau dihafalkan. Namun demikian, membacanya saja bukan
berarti tidak bermanfaat atau tidak memperoleh ganjaran.* Lelaki dan
perempuan memiliki kedudukan yang setara. Allah tidak membedakan mereka
dari segi nilai kewajiban dan ganjaran. Perempuan pun dituntut agar terlibat
dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, baik untuk diri dan keluarganya
maupun untuk masyarakat dan bangsanya, bahkan kemanusiaan seluruhnya.**

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
Kebebasan (al-Hurriyah) dan Kesamaan (as-Sawiyah), kebebasan (al-Hurriyah)
dalam pandangan al-Qur’an sangat dijunjung tinggi, termasuk kebebasan
dalam menentukan pilihan agama sekalipun, Sebab, kebebasan merupakan
hak setiap manusia yang diberikan Allah swt.

Hal ini membuktikan bahwa Islam tidak membeda-bedakan perlakuan
terhadap sescorang berdasarkan ras, agama, etnis, suku, gender ataupun
kebangsaannya, hanya ketakwaan seseoranglah yang membedakannya di

hadapan Sang Pencipta.

3. Kompetensi Dasar Kelas XII Madrasah Aliyah

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,. (Jilid 1) hlm.49. dan Abu
Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, ..., (Jilid 1). hlm. 69.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 3) him.302.

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 2) him.193.
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Pada kompetensi dasar 1 semester ganjil, Menunjukkan perilaku hidup
sederhana dan gemar menyantuni duafa sebagai implementasi dari QS. al-
Furgan: 67.% QS. al-Isra’: 26-27,%° dan 29-30,"" QS. al-Qasas: 79-82,"% QS.
al-Bagarah: 177, QS. al-Ma ‘un: 1-7,

Kebajikan adalah pertengahan antara dua ekstrem. Kedermawanan adalah
pertengahaan antara sikap boros dan kikir. Pemborosan adalah sifat tercela. la
adalah pengeluaran yang bukan pada tempatnya, karena itu jika seseorang
menafkahkan/membelanjakan semua hartanya dalam kebaikan atau hak, maka ia
bukanlah seorang pemboros. Memberi perhatian kepada keluarga melalui
silaturrahim dan pemberian bantuan adalah salah satu yang sangat dianjurkan
dalam al-Qur’an.”’

Kebaikan menurut Allah, bukanlah terletak dalam hal menghadap timur dan

barat dalam ibadahnya, sebagai bantahan terhadap sangkaan orang yahudi dan

*“dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak

(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian” (Departemen
Agama R, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 366).

*“dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros.Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir,... hlm. 285).

“dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu
terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. Sesungguhnya Tuhanmu
melapangkan rezki kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya Dia
Maha mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya” (Departemen Agama RI, Alhidayah
Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 286).

®“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya berkatalah orang-orang
yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah
diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar".
berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah
adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu,
kecuali oleh orang- orang yang sabar". Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam
bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. dan
Tiadalah ia Termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). dan jadilah orang-orang yang
kemarin mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki
bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak
melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai
benarlah, tidak beruntung orang- orang yang mengingkari (nikmat Allah)". (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 396).

*'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 2) him. 228 — 230.
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Nasrani ketika mereka menyangka bahwa kebaikan itu terletak ketika seseorang
menghadap dalam shalatnya ke arah ini atau ke arah itu. Ayat ini secara umum
menyatakan bahwa kebajikan terletak pada keta'atan kepada Allah dan
mengikuti perintah-Nya seperti dengan melaksanakan apa yang disebutkan
dalam QS. al-Bagarah: 177.°° Seperti mengimani bahwa Allah Mahaesa, yang
satu-satunya berhak disembah tidak selain-Nya, memiliki sifat sempurna dan
bersih dari segala kekurangan. Dengan beriman kepada semuanya. Harta adalah
sesuatu yang dicintai oleh jiwa manusia, karenanya sangat berat untuk
dikeluarkan. Oleh karena itu, barangsiapa yang mampu mengeluarkannya
padahal ia mencintainya, maka hal itu merupakan burhan (bukti) terhadap
keimanannya. Termasuk dalam hal ini adalah bersedekah ketika ia dalam kondisi
sehat, bakhil dan berharap ingin kaya serta takut miskin, bersedekah ketika harta
hanya ada sedikit, bersedekah dengan harta yang berharga atau harta yang sangat
dicintainya. Ini semua merupakan contoh mengeluarkan harta yang dicintainya.
Anak yatim adalah anak yang ditinggal wafat bapaknya ketika ia belum baligh.
Hal ini termasuk dalil bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala lebih sayang kepada
hamba-hamba-Nya daripada sayangnya orang tua kepada anaknya. Allah
Subhaanahu wa Ta'aala mewasiatkan hamba-hamba-Nya dan mewajibkan
mereka untuk berbuat ihsan kepada orang yang kehilangan pengurusnya,
padahal ia membutuhkan pengurus. Yakni mereka tertimpa kebutuhan yang
menghendaki untuk meminta-minta.

Salah satu bukti utama kesadaran beragama adalah memberi perhatian

kepada kaum lemah. Siapa yang tidak menyadari dan melakukan langkah

Y Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, ..., (Jilid 1). him. 86.
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konkret menyangkut hal tersebut, maka keberagamaannya atau kepercayaannya
tentang Hari Kemudian dinilai tidak ada atau tidak berbekas. Tidak ada peluang
sekecil apapun bagi setiap orang untuk tidak memerhatikan sehingga
mengundangnya Dberpartisipasi dan merasakan kepedihan kaum lemah.
Partisipasi tersebut paling sedikit dalam bentuk anjuran kepada yang mampu
untuk memberi mereka bantuan.”’

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
silaturrahim, adalah menyambung tali kekeluargaan dan kekerabatan dengan
penuh ketulusan dan kasih sayang. Silaturrahim tidak hanya menghilangkan
sekat dan perbedaan, tetapi ia juga dapat menumbuhkan rasa kasih sayang antar
sesama, membuka pintu rezeki dan memperpanjang umur.

Memberi perhatian kepada keluarga melalui silaturrahim dan pemberian
bantuan adalah salah satu yang sangat dianjurkan dalam al-Qur’an. Mempunyai
harta yang banyak tidak terlarang. Yang terlarang adalah memamerkannya
dengan angkuh dan tidak mensyukurinya, yakni memfungsikannya sebagaimana
tuntunan Allah swt.

Pada kompetensi dasar 2 semester ganjil, Membiasakan perilaku sabar
dalam menghadapi ujian dan memiliki sikap optimis sebagai implementasi dari

pemahaman QS. al-Bagarah: 155-157,* QS. ali ‘Imran: 186.>

°'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 4) hlm. 761.

2“dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa
innaa ilaihi raaji'uvun.”" mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 25).

3 “kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. dan (juga) kamu sungguh-
sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. jika kamu bersabar dan
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Keniscayaan ujian Allah swt, kepada umat manusia, tetapi ujian itu pada
hakikatnya sesuai dengan kemampuan masing-masing, bahkan lebih ringan
dibandingkan dengan potensi yang dianugerahkan Allah swt, kepada manusia.
Setiap ujian hendaknya dihadapi dengan kesabaran dan ketabahan sambil
meyakini bahwa ujian bukan hanya tertuju kepada orang-orang tertentu saja,
tetapi semua manusia dan bahwa yang lulus akan memperoleh ganjaran dan
keberhasilan dalam hidupnya, kalau bukan di dunia maka di akhirat nanti. Ujian
yang yang berkaitan dengan urusan agama adalah sesuatu yang sangat berat,
dapat melebihi ujian menyangkut jiwa dan harta benda, karena itu diperlukan
tekad yang kuat untuk menghadapinya, serta upaya yang tepat, tidak ceroboh,
tidak juga melemah.

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
Kesamaan (as-Sawiyah) yang memandang manusia pada dasarnya sama
derajatnya. Karena ujian cobaan tersebut menyeluruh bagi semua manusia, satu-
satunya yang membedakan kualitastif dalam menghadapi ujian dan cobaan ini
adalah kesabaran dan ketakwaan.

Pada kompetensi dasar 3 semester ganjil, Memiliki budaya menjaga
kelestarian lingkungan hidup sebagai implementasi dari pemahaman QS. ar-

Rum: 41-42.>* QS. al-A ‘raf: 56-58,> QS. Shad: 27, QS. al-Furgan: 45-50.

bertakwa, Maka Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk urusan yang patut diutamakan”
(Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 75).

*“telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi,
supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang
yang mempersekutukan (Allah)" (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir,... hlm. 410).

S “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya
dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. dan Dialah yang
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Dampak kerusakan yang terjadi dewasa ini bisa lebih besar, karena Allah
swt, baru mencicipkan, bukan menimpakan akibatnya kepada manusia. Di sisi
lain, dampak tersebut baru akibat dari sebagian dosa mereka. Dosa yang lain
boleh jadi diampuni oleh Allah swt, dan boleh juga ditangguhkan siksanya ke
hari yang lain.”® Allah swt, yang menundukkan alam raya untuk dimanfaatkan
manusia bukan manusia yang menundukkannya, dan dengan demikian, manusia
tidak boleh merasa angkuh terhadap alam, tetapi hendaknya bersahabat
dengannya sambil mensyukuri Allah swt, dengan jalan mengikuti semua
tuntunan-Nya, baik yang berkaitan dengan alam raya maupun diri manusia
sendiri. Karena itu, Islam tidak mengenal istilah penundukan alam, apalagi
istilah tersebut memberi kesan permusuhan dan penindasan.’’

Allah swt, menciptakan seluruh wujud dengan tata aturan yang demikian
rapi, indah dan harmonis. Ini menunjukkan bahwa Dia tidak menciptakannya
dengan sia-sia tanpa arah dan tujuan yang benar. Demikian demikian, pasti Yang
Maha kuasa itu membedakan antara yang berbuat baik dan buruk, lalu memberi
ganjaran sesuai amal perbuatan masing-masing.’®

Risalah dan dakwah yang hak dalam kaitan keberhasilannya menghapus

kesesatan adalah bagian dari Sunnah Ilahiah dalam membagi dan

meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam
buah-buahan. seperti Itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, Mudah-mudahan
kamu mengambil pelajaran. dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur” (Departemen Agama
RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 158).

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 3) hlm. 156.

S"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 1) him. 435. dan Abu
Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, ... (Jilid 1). hlm. 104-106

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 3) hlm. 395.
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menyebarluaskan rahmat-Nya, yakni serupa dengan terbitnya matahari di
permukaan bumi ini dan keterhapusan bayangan yang terbentang di sana. Ada
proses berkaitan dengan kehendak serta kuasa Allah swt, bukan keinginan
manusia, kendati dia manusia agung yang dicin‘[ai-Nya.59 Ada dua kelompok
manusia yang dapat terlihat dalam masyarakat. Pertama yang berpenampilan
indah, berkata-kata manis, tapi berhati dan berpenampilan buruk. Mereka itu
harus dihindari sifat dan sosoknya. Kedua adalah mukmin yang saleh, yang
bersedia berkorban demi nilai-nilai agama dan kebenaran serta tidak
mengharapkan kecuali ridha-Nya. Sosok kedua inilah yang antara lain dilahirkan
oleh yang melaksanakan ibadah haji sesuai dengan tuntunan-Nya.®

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
Kemanusiaan (humanity) yang dijadikan titik orientasi oleh pendidikan
multikultural dapat dipahami sebagai nilai yang menempatkan peningkatan
pengembangan manusia, keberadaannya, dan martabatnya sebagai pemikiran
dan tindakan manusia yang tertinggi didalam melestarikan lingkungan hidup di
bumi ini.

Pada kompetensi dasar 1 semester genap, Menunjukkan perilaku dalam
dakwah yang baik sebagai implementasi dari QS. an-Nahl: 125,°" QS. asy-
Syu‘ara‘: 214-216,* QS. al-Hijr: 94-96. dan hadis riwayat Muslim dari Abu

Hurairah:

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 2) hlm. 655.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 1) him. 67.

' “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... him. 282).

82“dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, dan rendahkanlah dirimu
terhadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu orang-orang yang beriman.  jika mereka
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Barangsiapa mengajak kepada kebaikan maka dia mendapat pahala
sejumlah yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi
pahala mereka sedikitpun, dan barangsiapa mengajak kepada kesesatan maka
dia mendapat dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun. 63

Berdakwah hendaknya dilakukan dengan cara-cara yang terbaik dan
disesuaikan dengan sasaran yang dihadapi: ilmuwan dengan argumentasi ilmiah,
orang kebanyakan dengan sentuhan halus, dan non-Muslim dengan diskusi
dengan cara, bukan saja yang baik, tetapi yang terbaik. Sikap rendah hati
hendaknya menghiasi setiap orang, termasuk para pemimpin terhadap para
pengikut dan bawahannya. Perintah menyampaikan dakwah secara terang-
terangan dan penuh semangat bukan berarti bersikap keras dan kasar yang
mengundang antipati. la hanya menuntut kesungguhan untuk menjelaskan
hakikat ajaran Islam dengan menyentuh hati, mencerahkan pikiran, serta dengan
ketapatan argumentasi. Namun demikian, ia bukan berarti tidak menyampaikan
pandangan agama atau menyembunyikan pandangan agama atau
menyembunyikan hakikat-hakikatnya karena khawatir pihak lain bila
memaparkannya.®*

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
toleransi, adalah suatu sikap tenggang rasa kepada sesamanya, dan bahkan
menghargai paham yang berbeda dari paham yang dianutnya sendiri, kesediaan

untuk mau menghargai paham yang berbeda dengan paham yang dianutnya

mendurhakaimu Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang
kamu kerjakan” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 377).

Imam Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim ,,,. hlm. 1091.

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 2) hlm. 207, 717 & 137.
Hamka, Tafsir Al-Azhar,,,,. hlm. 321
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sendiri. Toleransi diistilahkan dengan kata fasaamuh, yang berarti sikap
membiarkan, lapang dada, murah hati, dan suka berderma. Dengan demikiran,
toleransi berarti menghargai dan menghormati keyakinan atau kepercayaan atau
budaya dan kultur seseorang atau kelompok lain dengan sabar dan sadar.
Dan perlu dicermati bahwa toleransi tidak berarti ikut membenarkan keyakinan
atau kepercayaan orang lain, tetapi lebih kepada menghargai dan menghormati
hak asasi yang ada pada orang lain, sekalipun berbeda dengan keyakinannya.

Di sisi lain, Islam tidak mengajarkan sikap individualisme dan tidak juga
membenarkan sikap fanatisme yang berlebihan. Justru sebaliknya, Islam
mengajarkan kebersamaan dan keberbedaan dan bahkan menjunjung tinggi
persaudaraan antar sesama.

Pada kompetensi dasar 3 semester genap, Memiliki sikap demokratis dalam
kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari pemahaman atas QS. ali
‘Imran: 159, QS. asy-Syu'ra: 38.%

Bermusyawarah adalah sesuatu yang terpuji. Tidak merugi, tidak menyesal,
siapa yang bermusyawarah. Musyawarah dilakukan dalam hal-hal yang
berkaitan dengan urusan pribadi atau masyarakat, tidak menyangkut ibadah
murni atau apa pun yang menjadi wewenang mutlak Allah swt. Persoalan-

persoalan yang telah ada petunjuk tegas dan jelasnya dari Allah swt, baik

8 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. (Departemen Agama R, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 72).

“dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... him. 488).
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langsung maupun melalui Rasul saw, tidak termasuk dalam wilayah yang dapat
dimusyawarahkan.®’

Musyawarah memiliki banyak faedah dan maslahat duniawi maupun agama,
antara lain; Musyawarah termasuk ibadah yang mendekatkan diri seseorang
kepada Allah, di dalamnya terdapat sikap menghargai pendapat orang lain,
sehingga mereka menjadi senang kepada kita, dapat menyatukan visi dan misi,
menerangi akal-fikiran, menutupi kekurangan yang ada pada orang lain,
membuahkan keputusan yang bijak, tepat dan benar.®®

Bermusyawarah adalah anjuran al-Qur’an. Kendati demikian, kitab suci itu
tidak menjelaskan bagaimana bentuk syuura yang dianjurkan-Nya. Hal itu untuk
memberi kesempatan kepada setiap masyarakat menyusun bentuk syuura yang
mereka inginkan sesuai dengan perkembangan dan ciri masyarakat masing-
masing.”

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
demokrasi, dapat diartiakn sebagai: (1) konsep kehidupan bernegara atau
bermasyarakat di mana setiap warga Negara dewasa turut berpartisipasi dalam
pemerintahan melalui para wakil yang mereka pilih, (2) pemerintahan yang
mendorong dan menjamin kemerdekaan berbicara, beragama, berpendapat, dan
berserikat, penegakan supremasi hukum, dan pemerintahan mayoritas yang
menghormati hak-hak minoritas, dan (3) masyarakat yang warganya saling

memberi perlakuan yang sama.”

"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 1) hlm. 144.

% Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, ..., (Jilid 1). hlm. 208-209.

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 3) hlm. 554.

Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam; Nilai-nilai Intrisik dan Instrumen (Bandung:
Citapustaka Media Printis, cet. I, 2011), hlm. 27-28.
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Prinsip domokrasi, kesetaraan, dan keadilan merupakan prinsip yang
mendasari pendidikan multikultral, baik pada level ide, proses, maupun gerakan.
Hal ini yang menjadi dasar terwujudnya pendidikan multukultural di beberapa
Negara.

Dalam perspektif Islam, pendidikan multikultual yang berprinsip pada
demokratis, kesetaraan, dan keadilan ini ternyata compatible dengan doktrin-
doktrin Islam dan pengalaman historis umat Islam.

Pada kompetensi dasar 4 semester genap, Membiasakan perilaku jujur dan
adil dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari pemahaman QS. al-
Maidah: 8-10,"" QS. at-Taubah: 119, QS. an-Nahl: 90-92,” QS. an-Nisa:
105.”* dan hadis riwayat Muslim dari Abdullah:

Bl ) gnia Dl 85 0l ) oo Rl 8 sl

Artinya:

"M “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan yang beramal
saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun orang-orang yang kafir dan
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penghuni neraka” (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 109).

"2 “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama
orang-orang yang benar” (Departemen Agama RI, Alhidayah AI-Qur’an Tafsir, ... him. 207).

B “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. dan tepatilah Perjanjian
dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu,
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-
sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. dan janganlah kamu seperti
seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai
berai kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu di antaramu,
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain.
Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. dan Sesungguhnya di hari kiamat akan
dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu” (Departemen Agama RI,
Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... hlm. 278).

" “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran,
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan
Janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang
yang khianat” (Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir, ... him. 96).
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“Tempuhlah kejujuran, karena sesungguhnya kejujuran itu membimbing
kepada kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan itu membimbing ke surga.””

Keadilan harus ditegakkan tanpa pilih kasih atau pandang bulu. Adil adalah
menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya. Ada juga yang
memaknainya “memberikan kepada pemilik hak-haknya melalui jalan yang
terdekat” atau “menuntut semua hak sekaligus menunaikan semua kewajiban.”
Sedang ihsaan adalah “memberi lebih banyak dari kewajiban dan menuntut
lebih sedikit dari hak” juga “memperlakukan pihak lain lebih baik daripada
perlakuannya terhadap Anda.”’® Oleh karena itu, setiap Muslim dituntut
menerapkan keadilan terhadap siapa pun, tanpa membedakan agama, ras,
bangsa, atau kedudukan sosial.”’

Nilai Pendidikan Multikultural dari kompetensi dasar tersebut adalah nilai
Keadilan (al- ‘Adalah), yang membongkar budaya nepotisme dan sikap-sikap
korup, baik dalam politik, ekonomi, hukum, hak dan kewajiban, bahkan dalam
praktik-praktik keagamaan.

Al-Qur’an memerintahkan kita berlaku adil terhadap siapapun (an-Nisa’:
58), jangan sampai kebencian terhadap suatu pihak itu mendorong untuk tidak
berlaku adil (al-Maidah: 8)."® Adil harus dilakukan terhadap diri sendiri,
keluarga, kelompok, dan juga terhadap lawan.

Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan hak
kepada masing-masing yang mempunyai hak. Adil yang diperintahkan Allah ini

mencakup adil terhadap hak-Nya dan adil terhadap hak hamba-Nya. Caranya

*Imam Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim ,,,. hlm. 1062.

"®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 2) hlm. 190.
""M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan ,,,. (Jilid 1) hlm. 212.
® Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat ,,,. hlm. 247.

*- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



adalah dengan menunaikan kewajibannya secara sempurna. Kepada Allah
Subhaanahu wa Ta'aala, misalnya dengan mentauhidkan-Nya dan tidak berbuat
syirk, menaati-Nya dan tidak mendurhakai, mengingat-Nya dan tidak
melupakan, serta bersyukur kepada-Nya dan tidak kufur. Kepada manusia,
misalnya dengan memenuhi haknya. Jika sebagai pemimpin, maka ia memenuhi
kewajibannya terhadap orang yang berada di bawah kepemimpinannya, baik ia
sebagai pemimpin dalam ruang lingkup yang besar (imamah kubra), menjabat
sebagai qadhi (hakim), wakil khalifah atau wakil qadhi (QS. an-Nah!: 90).” Adil
juga berlaku dalam mu’amalah, yaitu dengan bermu’amalah dalam akad jual beli
dan tukar-menukar dengan memenuhi kewajiban kita, tidak mengurangi hak
orang lain (seperti mengurangi takaran dan timbangan), tidak menipu dan tidak
menzalimi.

B. Urgensi Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam Pada

Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah dengan melihat
keberagaman yang ada di Madrasah.

Kurikulum menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. *°

Menurut Tilaar, model kurikulum yang dapat digunakan dalam pendidikan
multikultural mencakup kurikulum yang “resmi” dan “the hidden curriculum”,

yakni kurikulum tidak tertulis dan terencana tetapi proses internalisasi nilai,

" Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, ... (Jilid 2). hlm. 348
80Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
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pengetahuan dan keterampilan justru terjadi di kalangan peserta didik. Lebih
lanjut Tilaar mengemukakan bahwa dalam kurikulum “resmi”, pendidikan
multikultural sebaiknya diintegrasikan ke semua mata pelajaran dan kegiatan
lintas kurikulum. Sebaiknya wawasan multikulturalisme tidak dimasukkan
sebagai beban tambahan mata pelajaran baru dalam kurikulum yang sudah
dirasakan amat berat oleh guru dan peserta didik.* Oleh karena itu model
kurikulum multikultural harus dapat mengintegrasikan proses pembelajaran
nilai, pengetahuan dan keterampilan “hidup” dalam masyarakat yang
multikultural, seperti: terampil bernegosiasi, mengemukakan dan menghadapi
perbedaan, resolusi konflik, cooperative learning dan problem solving.

Muatan nilai, pengetahuan dan keterampilan ini dapat dirancang sesuai
dengan tahapan perkembangan anak dan jenjang pendidikan. Muatan-muatan
nilai multikultural perlu dirancang dalam suatu strategi proses pembelajaran
yang mendorong terjadinya internalisasi nilai-nilai.

Pengembangan kurikulum dengan menggunakan pendekatan pengembangan
multikultural harus didasarkan pada prinsip: (1) keragaman budaya yang
menjadi dasar dalam menentukan filsafat; (2) keragaman budaya menjadi dasar
dalam mengembangkan berbagai komponen kurikulum seperti: tujuan,
konten, proses dan evaluasi; (3) budaya di lingkungan unit pendidikan adalah
sumber belajar dan objek studi yang harus dijadikan bagian dari kegiatan belajar

siswa; (4) kurikulum berperan sebagai media dalam mengembangkan

¥ Anita Lie, Mengembangkan Model Pendidikan Multicultural, dapat diakses secara on-line di
http://www kompas.com/kompas-cetak/0609/01/0opini/2921517.htm
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kebudayaan daerah dan kebudayaan nasional.** Selanjutnya Hamid
menyatakan bahwa pengembangan kurikulum untuk negara yang besar,
penuh ragam dan miskin seperti Indonesia bukanlah pekerjaan mudah, oleh
karena itu, keragaman sosial, budaya, ekonomi dan aspirasi politik harus
menjadi faktor yang harus diperhitungkan dan dipertimbangkan dalam
penentuan filsafat, teori, visi, pengembangan dokumen, sosialisasi kurikulum
dan pelaksanaan kurikulum.

Pengenalan ragam kultur atau budaya merupakan langkah pertama yang perlu
dilakukan ketika hendak mengajarkan nilai-nilai multikultural. Kultur di sini
meliputi berbagai aspek sosial manusia yang membentuk identitasnya, seperti
etnis, ras dan agama. Pengenalan kultur perlu dijadikan sebagai bagian integral
dari kurikulum tiap jenjang pendidikan. Namun demikian, bukan berarti perlu
diadakannya mata pelajaran khusus multikultural, karena hal tersebut hanya
akan membuat struktur kurikulum menjadi gemuk dan terlalu banyak mata
pelajaran.

Pengenalan ragam kultur dapat diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran
yang memungkinkan pengenalan kultur itu terjadi. Kita sadari bersama bahwa
Indonesia sangat kaya dengan budaya yang dibentuk oleh kehadiran agama,
keragaman etnis dan kondisi geografis masyarakatnya. Para siswa perlu
diperkenalkan dengan aneka ragam kelompok sosial yang membentuk

masyarakat Indonesia.

825, Hamid Hasan, Pendekatan Multikultural Untuk Penyempuraan Kurikulum dapat
diakses secara resmi di
http://www.pdk.go.id/balitbang/Publikasi/Jurnal/No_026/pendekatan_hamid hasan.ht
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Perbedaan yang mereka lihat dan alami perlu dipahami sebagai sebuah
kekayaan dan bukan sebagai pemisah antara satu kelompok dengan kelompok
yang lainnya. Oleh karena itu, pengenalan terhadap ragam kultur manca negara
juga perlu diberikan, terutama untuk siswa di tingkat menengah ke atas.
Kekayaan  budaya Indonesia tidak  hanya merupakan hasil
kreativitas murni bangsa Indonesia asli, tetapi banyak juga yang dipengaruhi
oleh budaya dari luar Indonesia, seperti Arab, India dan China.*

Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh Peserta Didik setelah mempelajari
suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu program, atau menyelesaikan
satuan pendidikan tertentu.**

Kompetensi pendidikan multikultural, dapat dibedakan dalam tiga macam
kompetensi. Pertama, kompetensi attitude, dalam sikap, peserta didik memiliki
kesadaran dan kepekaan kultural, toleransi kultural, penghargaan terhadap
identitas kultural, sikap responsif terhadap budaya, menghindari dan meresolusi
konflik. Kedua, kompetensi cognitive. Dalam aspek kognitif, peserta didik
memiliki pengetahuan tentang bahasa dan budaya orang lain, memiliki
kemampuan menganalisis dan menerjemahkan prilaku kultural, dan
pengetahuan tentang kesadaran perspektif kultural. Ketiga, kompetensi
instructional. Dalam aspek instruksional ini, peserta didik mampu memperbaiki

distorsi, stereotip, dan kesalahpahaman tentang kelompok etnik, memiliki

$Rasiyo, Berjuang Membangun Pendidikan Bangsa; Pijar-pijar Pemikiran dan Tindakan,
(Malang: Pustaka Kayu Tangan, 2005), him. 63.

¥Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1 ayat 4
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kemampuan dalam melakukan komunikasi lintas budaya, komunikasi
interpersonal, dan mampu menyelesaikan konflik yang ada di lingkungannya.

Gary Burnett dalam kutipan Abdullah Aly mengkategorikan kurikulum
multikultural pada content oriented program, di mana materi pendidikan
multikultural ditambahkan pada kurikulum yang ada dalam bentuk isu-isu dan
konsep multikultural.®>  Demikian pula James A. Banks dalam tulisannya
Multikulturalism’s Five Dimensions menyatakan bahwa kurikulum pendidikan
multikultural yang berorientasi pada materi dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan materi multikultural ke dalam kurikulum.

Pertemuan antar budaya dalam realitas masyarakat —multikultur
menjadi ancaman serius bagi anak didik. Untuk menyikapi realitas tersebut,
maka siswa hendaknya diberikan penyadaran akan pengetahuan yang
beragam, sehingga diharapkan siswa dapat memiliki kompetensi yang luas
akan pengetahuan tersebut. Beragamnya realitas kebudayaan di negeri ini, maka
siswa sudah tentu perlu diberikan materi tentang pemahaman banyak budaya
atau pendidikan multikultural, agar siswa mampu menghadapi tantangan
kehidupan dalam masyarakat multikultur.

Pendidikan multikultural mempersiapkan siswa untuk aktif sebagai warga
negara dalam masyarakat secara etnik, kultural, dan agama yang beragam.
Dengan membangkitkan kesadaran dan pemahaman multikultural, semua siswa
memperoleh kemampuan untuk memfungsikan dirinya secara efektif dalam

situasi lintas budaya, lintas agama, lintas etnik, dan seterusnya.86

8 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., him. 126-128.
8 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama ..., him.10.
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Seperti yang diungkapkan oleh Anderson dan Causer, sebagaimana dikutip
Choirul Mahfud, bahwa pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang
mengajarkan untuk saling menghormati dan mengakui keragaman kebudayaan.
Kemudian James Banks mendifinisikan pendidikan multikultural sebagai
pendidikan untuk peopole of colour. Artinya, pendidikan multikultural ingin
mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (anugrah Tuhan atau
sunnatullah), dalam menyikapi perbedaan tersebut dengan penuh toleran dan
semagat egaliter.”’

Akhir-akhir ini dunia pendidikan kita kembali tercoreng oleh beberapa oknum
siswa yang melakukan tindak kekerasan. Bahkan kekerasan itu silih berganti
terjadi di atmosfer pendidikan kita. Seperti yang baru-baru ini terjadi adalah
kasus tawuran pelajar antara SMA N 6 dengan SMA N 70 Jakarta, peristiwa itu
seakan melengkapi deretan panjang kekerasan yang terjadi dalam dunia
pendidikan bangsa ini. Bangsa yang konon terkenal ramah dan menjunjung
tinggi etika. Memang sebuah keironisan manakala hal ini sering terjadi dan tidak
ada upaya untuk memotong rantai kekerasan.

Upaya memotong rantai kekerasan yang terjadi akhir-akhir ini perlu segera
dicarikan solusinya. Solusi yang cepat, tepat, dan akurat. Mengingat tindak
kekerasan itu terjadi silih berganti dan telah banyak memakan korban. Disinilah
pentingnya sikap toleran dan pendidikan multikultural untuk dikembangkan
dalam dunia pendidikan.

Pendidikan multikultural sangat urgen untuk dikembangkan di Indonesia

(madrasah). Pasalnya, masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang pluralistik

87Choirul Mahfud, Pendidikan ..., hlm.167.
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dan majemuk dengan beragam etnis, agama, ekonomi, sosial, dan budaya. Jika
hal ini tidak dilakukan dikhawatirkan akan terjadi sebuah pereduksian nilai-nilai
budaya bangsa dan akhirnya para siswa akan tercerabut dari akarnya. Mengingat
di era globalisasi, pertemuan antar budaya menjadi ancaman serius bagi anak
didik.

Anak didik dari waktu ke waktu memiliki karakteristik dan pola tantangan
yang berbeda. Di era globalisasi ini, di mana informasi begitu deras mengalir ke
seluruh penjuru negeri, sangat dimungkinkan akan terjadi transfer kultur dan
persinggungan antar budaya. Berbagai budaya bangsa yang telah ada ini akan
mengalami benturan-benturan dengan budaya asing yang begitu mudah diakses
melalui beragam media ( televisi dan internet ).

Memang interaksi nilai-nilai budaya akan memungkinkan para peserta didik
goyah. Konsumsi produk budaya Barat melalui media televisi, bioskop, internet,
dan media massa menghasilkan nilai-nilai budaya yang telah disesuaikan. Di
sinilah terjadi kehilangan identitas budaya yang maknanya dapat positif dan
negatif. Budaya bangsa yang ramah, sopan, bermoral, bermartabat akan sirna
manakala penyesuaian itu didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
pragmatis, hedonistis, praktis, dan permisif.

Menggejalanya kekerasan dan dekadensi moral di kalangan pelajar akhir-
akhir ini hendaknya disikapi dengan seriusi. Para pelajar yang berangkat dari
berbagai latar belakang yang berbeda (ekonomi, sosial, budaya, suku, agama)
hendaknya mampu membawa kerukunan, kedamaian, dan ketenangan.
Perbedaan bukanlah barang haram yang harus dilenyapkan. Perbedaan bukan

sebagai bahan olok-olok ataupun ejekan. Akan tetapi, perbedaan adalah sebuah
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rahmat dan fitrah manusia yang harus dimenej untuk menjadi modal bangsa
dalam membangun Indonesia yang bermartabat dan bermoral dengan
menekankan pada :

Pertama, Pembentukan Karakter Peserta Didik, pendidikan multikultural
dapat melalui pembentukan karakter peserta didik. Bagaimana peserta didik
mampu bersikap toleran, saling menghargai atas perbedaan yang ada,
menghargai HAM, saling menolong sesama meskipun berangkat dari latar
belakang yang berbeda.

Pembentukan karakter itu pun tidak terlepas dari peran keluarga, masyarakat,
dan sekolah itu sendiri. Ketiganya harus berjalan sinergis, serasi, selaras, dan
sejalan. Manakala salah satu ranah itu tidak sinergis, maka yang terjadi adalah
ketimpangan-ketimpangan yang berakibat dapat membahayakan keutuhan
bangsa. Untuk itu pendidikan multikultural adalah sesuatu yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi dalam membangun Indonesia yang lebih demokratis, aman,
adil, dan berkesejahteraan.

Keluarga adalah wadah pertama dalam pembentukan karakter, kepribadian,
dan pilihan nilai seorang anak. Pola asuh dan didikan dalam keluarga sangat
berpengaruh terhadap sikap dan pola pikir anak. Manakala sejak dini telah
ditanamkan pola didikan yang penuh toleran, demokratis, dan tepaselira, maka
hal itu akan terbawa dan teraplikasikan ketika mereka menginjak usia dewasa.

Selain institusi keluarga, sekolah sebagai medium formal dalam
pengembangan pola kepribadian, sikap, dan intelektual anak, juga memegang
peranan penting dalam mempersiapkan anak didik menghadapi persinggungan

budaya di era globalisasi. Apalagi sekolah/madrasah adalah tempat bertemunya
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para anak bangsa dalam beragam agama, suku, dan budaya. Jika anak didik tidak
dibekali akan urgensinya sikap tenggang rasa, toleran, dan demokratis dalam
berpikir dan bersikap maka para siswa akan terjebak dalam pertentangan dan
permusuhan yang tiada akhir. Bak rantai kekerasan yang tiada ujung. Seperti
yang terjadi antara pelajar SMA N 6 dan SMA N 70 akhir-akhir ini. Untuk itu
diperlukan adanya penyegaran kembali dalam dunia pendidikan akan arti
pentingnya pendidikan multikultural dan pendidikan ramah anak. Sehingga
diharapkan multietnik, multireligi, dan multikultur itu akan memberikan warna
yang padu dan harmonis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Medium selanjutnya adalah masyarakat. Masyarakat saat ini dengan
mudahnya mengakses berbagai informasi dan tayangan dari berbagai media.
Implikasinya masyarakat akan terjangkiti suatu kebiasaan dan rutinitas tontonan
yang tidak bebas nilai. Sehingga pada akhirnya masyarakat akan meniru apa
yang telah ditontonnya itu. Jika tontonan itu hal yang positif tidak menjadi
masalah. Tetapi jika tontonan itu negatif dan mengandung nilai destruktif maka
secara perlahan masyarakat telah terjerumus dalam kubangan kesengsaraan yang
tiada bertepi. Masyarakat akan terbiasa dengan budaya kekerasan dan hal ini
dapat berimplikasi terhadap peserta didik. Pasalnya, pola pikir dan tingkah laku
anak sedikit banyak dipengaruhi oleh lingkungan yang melingkupinya.

Pendidikan multikultural akan mampu diwujudkan manakala semua pihak
(keluarga, sekolah, masyarakat) secara sinergis dan berkesinambungan, bahu-
membahu serta bekerja sama mewujudkan kerukunan dan kedamaian dalam ke-
bhinnekaan. Sehingga bangsa ini akan tumbuh menjadi bangsa yang bermoral,

bermartabat, dan berakhak mulia.
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Hingga saat ini pendidikan agama Islam khususnya, baik di madrasah dan
sekolah cenderung diajarkan sekedar untuk memperkuat keimanan dalam
beragama tanpa dibarengi dengan kesadaran berdialog dengan komunitas,
madzhab atau agama-agama lain. Hal ini menyebabkan pendidikan agama hanya
menciptakan sikap eksklusif dan tidak toleran. Padahal seharusnya pendidikan
agama perlu membangun nilai-nilai yang menciptakan peserta didik menjadi
lebih bersikap inklusif, multikultural dan aktif dalam sosial kemasyarakatan
yang penuh keberagaman. Pendidikan agama yang semacam ini perlu
diintegrasikan dengan sebuah pendidikan yang dinamakan pendidikan
multikultural. Walau pendidikan agama Islam di madrasah dan sekolah sudah
mencantumkan nilai-nilai tersebut diatas dalam kurikulumnya. Namun
pencantuman ini terasa belum cukup untuk menjadikan peserta didik bersikap
inklusif dan toleran. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya lulusan baik dari
sekolah maupun madrasah yang masih mengedepankan sikap tidak toleran, dan
eksklusif dalam beragama. Kasus pertikaian di Sampang, Madura antara Sunni
dan Syiah merupakan bukti tersebut. Sebab jika diamati merekapun juga pernah
merasakan pendidikan di sekolah maupun madrasah yang mengajarkan nilai-
nilai toleransi dalam hidup sosial bermasyarakat. Sehingga timbul sebuah
pertanyaan, apa yang salah dengan pendidikan agama Islam. Jawaban sementara
adalah dengan pengintegrasian sebagaimana tersebut diatas, pendidikan agama
Islam akan mampu membangun peradaban yang lebih substantive, kontekstual,
positif dan lebih aktif sosial di masyarakat yang multikultural dalam segi

apapun.
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Adapun fokus pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang
bertujuan menghargai segala keragaman, menciptakan perdamaian, melindungi
hak-hak asasi manusia dan mengembangkan demokrasi. Untuk itu ada beberapa
pembelajaran yang harus di fokuskan guru agama pada peserta didik
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh That Hatimah, dkk,*® berikut:

Pembelajaran  Perdamaian.®®  Javier Perez, mengungkapkan bahwa
perdamaian harus dimulai dari diri masing-masing. Melalui pemikiran yang
tenang dan sungguh-sungguh tentang maknanya, maka cara-cara baru dan kreatif
dapat ditemukan untuk mengembangkan pengertian, persahabatan dan kerja
sama antara semua manusia. Suatu kebudayaan perdamaian di perlukan untuk
kehidupan bersama yang bermakna. Di dalam kehidupan yang beragam dalam
tata cara pribadi, sosial dan budaya tentang keberadaan dan kehidupan, maka
pemikiran nilai-nilai manusia yang penting dapat mengatasi perbedaan-
perbedaan untuk menjamin perdamaian dan solidaritas.

Strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran perdamaian di dalam
kelas adalah “strategi introspeksi” dan “interaksi yang positif”. Strategi
introspektif, yaitu cara untuk menumbuhkan kesadaran bagi peserta didik untuk
berani mengoreksi dirinya sendiri tentang kegiatan/perbuatan yang sudah
dilakukan. Melalui introspeksi, peserta didik diharapkan berani untuk menilai
dirinya sendiri sehingga dapat memilih kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat
menumbuhkan perdamaian diantara peserta didik dan kegiatan apa saja yang

menimbulkan konflik. Interaksi sosial yang positif yaitu cara untuk

%1hat Hatimah, dkk, Pendidikan Berwawasan Kemasyarakatan (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), hlm. 7. 19-7. 22.
¥QsS. Ali Imran: 103, QS. al-Anbiya: 92, QS. al-Maidah: 2.
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menumbuhkan hubungan yang harmonis di antara peserta didik, dan antara
peserta didik dengan lingkungan lainnya. Dengan terciptanya interaksi sosial
yang harmonis, diharapkan dapat menumbuhkan saling menghargai, saling
toleran di antara peserta didik, sekalipun di antara mereka mempunyai
keanekaragaman budaya.

Pembelajaran Hak Asasi Manusia,”® Semua hak manusia adalah universal, tak
terbagi, interdependen dan saling terkait. Pendidikan adalah alat yang paling
efektif untuk pengembangan nilai-nilai yang berhubungan dengan hak-hak asasi
manusia. Pendidikan hak-hak asasi manusia haruslah mengembangkan
kemampuan untuk menilai kebebasan pemikiran, kata hati dan keyakinan,
kemampuan untuk menilai kesamaan, keadilan dan cinta, dan suatu kemauan
untuk mengasuh dan melindungi hak-hak anak, kaum wanita, kaum pekerja,
minoritas etnik, kelompok-kelompok yang tidak beruntung.

Di dalam mengembangkan pengertian dan mewujudkan nilai-nilai terkait
hak-hak asasi manusia adalah membelajarkan peserta didik tentang apa hak-hak
dan kebebasan yang dimiliki bersama sehingga hak-hak itu dihormati dan
kemauan untuk melindungi hak-hak orang lain dipromosikan. Kegiatan dalam
pembelajaran harus difokuskan pada nilai-nilai untuk melestarikan kehidupan
dan memelihara martabat manusia. Setiap peserta didik harus diberi kesempatan
yang memadai untuk menilai perwujudan dari nilai-nilai inti yang terkait dengan

hak-hak asasi manusia di dalam kehidupannya.

%QS. al-Baqarah: 256, QS. al-Kafirun: 6, QS. Yunus: 99.
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Pembelajaran Demokrasi,”’ Pembelajaran untuk demokrasi pada hakekatnya
adalah untuk mengembangkan eksistensi manusia dengan jalan mengilhaminya
dalam pengertian martabat dan persamaan, saling mempercayai, toleransi,
penghargaan pada kepercayaan dan kebudayaan orang lain, penghormatan pada
individu, peran serta aktif dalam semua aspek kehidupan sosial, kebebasan
berekspresi, kepercayaan dan beribadat. Apabila hal-hal tersebut sudah ada,
maka dapat digunakan untuk mengembangkan pengambilan keputusan yang
efektif, demokratis pada semua tingkatan yang akan mengarah pada kewajaran,
keadilan dan perdamaian.

Kedua, pengintegrasian Pendidikan Islam dengan Pendidikan Multikultural,
Pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisahan pendidikan Islam dengan
pendidikan-pendidikan lain. Dalam konsep Islam, Allah adalah pencipta langit
bumi dan segala isinya untuk dikelola dan dipelihara hamba-Nya dengan sebaik-
baiknya dan penuh tanggung jawab. Ramayulis menyatakan bahwa hukum-
hukum mengenai alam fisik dinamakan sunnah Allah. Sedangkan pedoman
hidup dan hukum-hukum untuk manusia telah ditentukan pula dalam ajaran
agama yang dinamakan din Allah, yang mencakup akidah dan syariah.”® Dengan
demikian, integrasi pendidikan Islam yang merupakan din Allah dengan
pendidikan multikultural yang merupakan sunnah Allah merupakan hal yang
patut diperhatikan.

Adapun integrasi antara pendidikan Islam dan pendidikan multikultural di

sekolah/madrasah bisa dicapai dengan jalan, memperhatikan dasar kurikulum

1QS. asy-Syura: 38, QS. Ali Imran: 159. Lihat pula dalam QS. al-Hujurat: 13 dan QS. ar-
Rum: 22 diatas.
%?Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 11.
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pendidikan agama Islam sebagaimana yang dikemukakan Ramayulis® dengan
mengutip Herman H. Horne ada 3 macam yaitu:

1. Dasar Psikologis, yang digunakan untuk memenuhi dan mengetahui
kemampuan yang diperoleh dari pelajar dan kebutuhan anak didik (tke
ability and need of children)

2. Dasar Sosiologis, yang digunakan untuk mengetahui tuntutan yang sah
dari masyarakat (the legitimate demand of society).

3. Dasar Filosofis, yang digunakan untuk mengetahui keadaan alam semesta
sebagai tempat hidup (the kind of universe in which we live).

Begitu pula dalam mengembangkan kurikulum integral antara pendidikan
agama Islam dan pendidikan multikultural di sekolah maupun madrasah, harus
memperhatikan prinsip-prinsip yang menjadi acuan kurikulum pendidikan Islam
yang menurut al-Syaibany,’* adalah:

1. Berorientasi pada Islam, termasuk ajaran-ajaran dan nilai-nilainya.95 Maka
setiap yang berkaitan dengan kurikulum, termasuk falsafah, tujuan-tujuan,
kandungan-kandungan, metode mengajar, cara-cara perlakuan dan
hubungan-hubungan yang berlaku dalam lembaga-lembaga pendidikan
yang berdasarkan pada agama dan akhlak Islam.

2. Prinsip menyeluruh (universal) pada tujuan-tujuan dan kandungan-

kandungan kurikulum.

%*Ramayulis, llmu Pendidikan ....., hlm. 131.

%*Omar Mohd. Al-Thoumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), him. 487-519. Lihat pula dalam Ramayulis, //mu Pendidikan...., hlm. 132-133.

Termasuk nilai-nilai dalam Islam adalah menghargai keragaman (multikultur). Lihat QS. al-
Hujurat: 13, QS. Ar-Rum: 22.

*- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



3. Prinsip keseimbangan yang relatif antara tujuan-tujuan dan kandungan-
kandungan kurikulum.

4. Prinsip interaksi antara kebutuhan siswa dan kebutuhan-kebutuhan
masyarakat.

5. Prinsip pemeliharaan perbedaan-perbedaan individual diantara peserta
didik, baik perbedaan dari segi bakat, minat, kemampuan, kebutuhan dan
sebagainya.

6. Prinsip perkembangan dan perubahan sesuai dengan tuntutan yang ada
dengan tidak mengabaikan nilai-nilai absolut.

7. Prinsip pertautan (integritas) antara mata pelajaran, pengalaman-
pengalaman dan aktifitas yang terkandung didalam kurikulum, begitu pula
dengan pertautan antara kandungan kurikulum dengan kebutuhan murid
juga kebutuhan masyarakat.

Sedangkan Muhammad Zuhaili menyatakan bahwa kurikulum yang
digunakan harus serius dan membangun, benar serta bertujuan untuk
menyuntikkan kedalam akal para pemuda (baca, anak didik) hal-hal yang
bermanfaat dalam agama dan dunia mereka. Karena kurikulum pendidikan
haruslah berasal dari al-Qur’an dan Sunnah Rasul, tradisi orang-orang terdahulu
yang shalih, serta cendekiawan muslim yang membawa cahaya terang selama
berabad-abad.”® Sehingga dari prinsip-prinsip di atas, menjadi sesuatu yang
harus segera di rumuskan mengenai integralitas pendidikan agama Islam dan

pendidikan multikultural.

*Muhammad Zuhaili, Pentingnya Pendidikan Islam Sejak Dini terj. Arum Titisari, (Jakarta:
A.H. Ba’adillah Press, 1999), him. 104.
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Dari dasar-dasar dan prinsip-prinsip tersebut, maka dalam rangka
membangun keberagaman yang inklusif, toleran di madrasah atau sekolah ada
beberapa materi pendidikan Islam yang hendak diintegrasikan dengan
pendidikan multikultural, yang menurut Erlan Muliadi antara lain:

Pertama, materi al-Qur’an, dalam menentukan ayat-ayat pilihan, selain ayat-
ayat tentang keimanan juga perlu ditambah dengan ayat-ayat yang dapat
memberikan pemahaman dan penanaman sikap ketika berinteraksi dengan orang
yang berlainan agama, sehingga sedini mungkin sudah tertanam sikap toleran,
inklusif pada peserta didik, yaitu: [1] Materi yang berhubungan dengan
pengakuan al-Qur’an akan adanya pluralitas dan berlomba dalam kebaikan (Q.S.
al-Bagarah: 148). [2] Materi yang berhubungan dengan pengakuan koeksistensi
damai dalam hubungan antar umat beragama (Q.S. al-Mumtahanah: 8-9). [3]
Materi yang berhubungan dengan keadilan dan persamaan (Q.S. an-Nisa’: 135).

Kedua, materi fikih, bisa diperluas dengan kajian fikih siyasah
(pemerintahan). Dari fikih siyasah inilah terkandung konsep-konsep kebangsaan
yang telah dicontohkan pada zaman nabi, sahabat ataupun khalifah-khalifah
sesudahnya. Pada zaman nabi misalnya, bagaimana Nabi Muhammad mengelola
dan memimpin masyarakat Madinah yang multi-etnis, multi-kultur, dan multi-
agama. Keadaan masyarakat Madinah pada masa itu tidak jauh beda dengan
masyarakat Indonesia, yang juga multi-etnis, multi-kultur, dan multi-agama.

Ketiga, materi akhlak yang memfokuskan kajiannya pada prilaku baik-buruk
terhadap Allah, Rasul, sesama manusia, diri sendiri, serta lingkungan, penting
artinya bagi peletakan dasar-dasar kebangsaan. Sebab, kelanggengan suatu

bangsa tergantung pada akhlak, bila suatu bangsa meremehkan akhlak, maka

*- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



punahlah bangsa itu. Dalam al-Qur’an telah diceritakan tentang kehancuran
kaum Nabi Luth, disebabkan runtuhnya sendi-sendi moral. Agar pendidikan
agama bernuansa multikultural ini bisa efektif, peran guru agama Islam memang
sangat menentukan. Selain selalu mengembangkan metode mengajar yang
variatif, tidak monoton. Dan yang lebih penting, guru agama Islam juga perlu
memberi keteladanan.

Keempat, materi Sejarah Kebudayaan Islam, materi yang bersumber pada
fakta dan realitas historis dapat dicontohkan praktik-praktik interaksi sosial yang
diterapkan Nabi Muhammad ketika membangun masyarakat Madinah. Dari sisi
historis proses pembangunan Madinah yang dilakukan Nabi Muhammad
ditemukan fakta tentang pengakuan dan penghargaan atas nilai pluralisme dan
toleranasi.”’

Selanjutnya, agar pemahaman pluralisme dan toleransi dapat tertanam dengan
baik pada peserta didik, maka perlu ditambahkan uraian tentang proses
pembangunan masyarakat Madinah dalam materi “Keadaan Masyarakat
Madinah Sesudah Hijrah”, dalam hal ini dapat ditelusuri dari Piagam Madinah.
Sebagai salah satu produk sejarah umat Islam, Piagam Madinah merupakan
bukti bahwa Nabi Muhammad berhasil memberlakukan nilai-nilai keadilan,
prinsip kesetaraan, penegakan hukum, jaminan kesejahteraan bagi semua warga

serta perlindungan terhadap kelompok minoritas.

*"Erlan Muliadi, Urgensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Multikultural ....., hlm. 55.
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Nilai-nilai pendidikan multikultural dalam Pendidikan Islam telaah kompetensi
dasar al-Qur’an Hadis Kurikulum 2013 dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

Pertama, Nilai Demokrasi, musyawarah dalam mengambil sebuah keputusan
untuk kepentingan bersama, berbangsa, bernegara atau urusan duniawi lainnya
termuat dalam kompetensi dasar 3 kelas XII semester genap, memiliki sikap
demokratis dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari pemahaman atas
QS. ali ‘Imran: 159, QS. asy-Syu’ra: 38

Kedua, nilai kemanusiaan, tidak memperbolehkan berbuat aniaya, semena-
mena, menindas dan bersikap diskriminatif terhadap manusia, agama, suku, bangsa
atau kaum lainnya, terdapat dalam kompetensi dasar 3 kelas XII semester ganjil,
memiliki budaya menjaga kelestarian lingkungan hidup sebagai implementasi dari
pemahaman QS. ar-Rum: 41-42, QS. al-A ‘raf: 56-58, QS. Shad: 27, QS. al-Furgan:
45-50, QS. al-Bagarah: 204-206,

Ketiga, nilai pluralisme, keberagaman manusia dari segi warna dan bahasa,
bangsa, syari’at, pemikiran dan sistem kehidupan, terdapat pada kompetensi dasar 5
kelas XI semester Ganjil, yaitu menunjukkan sikap semangat menuntut ilmu dan
menyampaikannya kepada sesama sebagai implementasi dari pemahaman QS. at-
Taubah: 122, QS. al-Mujadalah: 11.

Keempat, nilai keadilan, terdapat dalam kompetensi dasar 4 kelas XII semester

genap, membiasakan perilaku jujur dan adil dalam kehidupan sehari-hari sebagai
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implementasi dari pemahaman QS. al-Maidah: 8-10, QS. at-Taubah: 119, QS. an-
Nahl: 90-92, QS. an-Nisa’: 105.

Kelima, nilai kesamaan, Islam mengajarkan nilai kesamaan, saling mengenal
(ta’aruf) dalam perbedaan suku, bangsa, bahasa, warna kulit dan jenis kelamin pada
peserta didiknya, serta mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban
antar sesama manusia, terdapat pada kompetensi dasar 5 kelas X semester Ganjil,
yaitu sikap yang mencerminkan fungsi manusia baik sebagai hamba Allah maupun
khalifah-Nya di bumi sebagaimana yang terkandung dalam QS. al-Mu 'minun:12—
14; QS. an-Nahl: 78; QS. al-Bagarah: 30-32; dan QS. az-Dzariyaat: 56 dan pada
kompetensi dasar 2 kelas XI semester genap, membiasakan sikap kompetitif dalam
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai pemahaman atas QS. al-Bagarah:
148, QS. Fathir: 32, an-Nahl: 97.

Keenam, nilai kebebasan, saling menghormati dan bekerja sama antara
pemeluk agama dan penganut kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa, terdapat
pada kompetensi dasar 3 kelas XI semester Ganjil, yaitu menunjukkan perilaku
menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan perbuatan keji sebagai implementasi
dari pemahaman QS. al-Isra’: 32, dan QS. an-Nur: 2.

Ketujuh, Nilai toleransi, termuat dalam kompetensi dasar 4 kelas XI semester
ganjil, yaitu memiliki sikap toleransi dan menjunjung tinggi etika pergaulan sebagai
implementasi dari pemahaman QS. al-Kafirun: 1-6; QS. Yunus: 40-41; QS. al-
Kahfi: 29; QS. al-Hujurat: 1013,

Kedelapan, Nilai Ukhuwah dan silaturrahim, persaudaraan anggota
masyarakat yang beriman dengan segala keragaman, termuat dalam kompetensi

dasar 2 kelas XI semester ganjil, yaitu menunjukkan perilaku kontrol diri
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(mujaahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah)
yang terdapat QS. al-Anfal: 72; Q.S. al-Hujurat: 10, 12 dan pada kompetensi dasar 1
kelas XII semester ganjil, menunjukkan perilaku hidup sederhana dan gemar
menyantuni duafa sebagai implementasi dari QS. al-Furgan: 67, QS. al-Isra’: 26-27,
dan 29-30, QS. al-Qasas: 79-82, QS. al-Bagarah: 177, QS. al-Ma ‘un: 1-7.

Pendidikan multikultural sangat wurgen untuk dikembangkan di Indonesia
(madrasah). Pasalnya, masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang pluralistik dan
majemuk dengan beragam etnis, agama, ekonomi, sosial, dan budaya. Pendidikan
Multikultural akan menguatkan akar budaya dan mempungsikan Siswa untuk
kehidupan stabil.

Perbedaan adalah sebuah rahmat dan fitrah manusia yang harus dimenej untuk
menjadi modal bangsa dalam membangun Indonesia yang bermartabat dan bermoral
dengan menekankan pada :

Pertama, pembentukan karakter peserta didik, peserta didik mampu
bersikap toleran, saling menghargai atas perbedaan yang ada, menghargai hak asasi
manusia, saling menolong sesama meskipun berangkat dari latar belakang yang
berbeda dengan dukungan keluarga, masyarakat, dan sekolah/madrasah itu sendiri.
Untuk itu pendidikan multikultural adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar-tawar lagi
dalam membangun Indonesia yang lebih demokratis, aman, adil, dan
berkesejahteraan. Sehingga bangsa ini akan tumbuh menjadi bangsa yang bermoral,
bermartabat, dan berakhak mulia.

Kedua, pengintegrasian Pendidikan Islam dengan Pendidikan Multikultural,
Pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisahan pendidikan Islam dengan

pendidikan-pendidikan lain. Dalam konsep Islam, Allah adalah pencipta langit bumi
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dan segala isinya untuk dikelola dan dipelihara hamba-Nya dengan sebaik-baiknya
dan penuh tanggung jawab. Hukum-hukum mengenai alam fisik dinamakan sunnah
Allah, sedangkan pedoman hidup dan hukum-hukum untuk manusia telah ditentukan
pula dalam ajaran agama yang dinamakan din Allah, yang mencakup akidah dan
syariah. Dengan demikian, integrasi pendidikan Islam yang merupakan din Allah
dengan pendidikan multikultural yang merupakan sunnah Allah merupakan hal yang
patut diperhatikan. Integrasi antara pendidikan Islam dan pendidikan multikultural di
sekolah/madrasah bisa dicapai dengan jalan, memperhatikan dasar kurikulum
pendidikan agama Islam.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, selanjutnya

penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Hendaknya pendidikan Indonesia meningkatkan mutu pendidikan terkait
dengan kesejahteraan masyarakat yang terdiri dari banyak kultur budaya,
ras, agama yang sangat beragam, serta terciptanya suatu keadaan
masyarakat yang dinamis, yang menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan
kesatuan serta kearifan dalam bermasyarakat, mempertimbangkan
pendidikan multikultural sebagai solusi untuk dijadikan bahan pijakan
dalam rangka menata pendidikan Indonesia menjadi lebih baik kaitannya
dengan keberagaman masyarakat Indonesia.

2. Perbedaan yang beragam menjadi kekuatan bagi kita, bukan untuk dinodai
dengan kekerasan dan kriminalitas dalam bermasyarakat yang akan

menghambat pembangunan dan kemajuan bangsa, dengan menjadikan
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bangsa yang menjunjung tinggi akan nilai-nilai kearifan bermasyarakat
yang adil, damai, aman, dan nyaman.

3. Tujuan pendidikan multikultural ini dapat dicapai, dengan adanya peran dan
dukungan dari guru/tenaga pengajar, institusi pendidikan, dan para
pengambil kebijakan pendidikan lainnya, terutama dalam penerapan
kurikulum dengan pendekatan multikultural. Guru dan institusi
pendidikan (sekolah/madrasah) perlu memahami konsep pendidikan
multikultural dalam perspektif global agar nilai-nilai yang terkandung
dalam pendidikan dapat diajarkan sekaligus dipraktekkan di hadapan
para peserta didik. Melalui pengembangan pendidikan multikultural para
peserta didik akan lebih mudah memahami pelajaran dan meningkatkan
kesadaran mereka agar selalu berperilaku humanis, pluralis dan demokratis.
Pada akhirnya para peserta didik diharapkan menjadi “generasi
multikultural” di masa yang akan datang untuk menghadapi kondisi
masyarakat, negara dan dunia yang sukar diprediksi dengan kedisiplinan,
kepedulian humanisme, menjunjung tinggi moralitas, kejujuran dalam
berperilaku sehari-hari dan menerapkan nilai-nilai demokrasi, keadilan dan

kemanusiaan.

- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



DAFTAR PUSTAKA

Abdulrahman bin Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, Kairo: Dar Al-Fajr li al-
Turats, Cet. 1, 2004.

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, Cet. I, 2011.

Abdul Mahdi ‘Abdul Qadir, as-Sirah an-Nabawiyyah fi Dau’ al-Kitab wa as-Sunnah,
Kairo: Universitas al-Azhar, 2005.

Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Mawardi, Ahkaam al-
Sultaniyyah, Beirut: Daar al-Fikr, t.t.

Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2012.

Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, www.tafsir.web.id, Jilid 2.

Achmaduddin, Pendidikan — Agama  Berwawasan  Multikultural:  Konsep,
Karakteristik, dan Pendekatan, Dalam Jurnal Edukasi. Vol, 4, no.l.
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2006.

Ainnurrofik Dawam, Emoh Sekolah Menolak Komersialisasi Pendidikan dan
Kanibalisme Intelektual Menuju Pendidikan Multikultural, Y ogyakarta: Inspeal
Ahimsakarya, 2003.

Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I,
2015.

Anita Lie, Mengembangkan Model Pendidikan Multicultural, dapat diakses secara
on-line di http://www.kompas.com/kompas-cetak/0609/01/0pini/2921517.htm

Ata Ujan, Andre, dkk. Multikulturalisme: Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan,
Jakarta: Indeks. 2009.

AS. Homnby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, New York:
Oxford University Press, 1995.

Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam; Nilai-nilai Intrisik dan Instrumen,
Bandung: Citapustaka Media Printis, cet. I, 2011.

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. VII,
2014.

Deliar Noor, Pemikiran Politik di Negeri Barat, Bandung: Mizan, 1996.

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



Dardi Hasyim dan Yudi Hartono, Pendidikan Multikultural di Sekolah, Surakarta:
UPT Penerbitan dan Percetakan UNS, 2003.

Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka,
Banten: Kalim, 2010.

Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah
Kritis atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Umum di Indonesia, Jakarta:
Kementerian Agama RI, cet. [, 2010.

Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ 13 dan 14, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983.
Hari Setiawan, Kamus Bahasa Indonesia, Surabaya: Karya Gemilang Utama, 1999.

H.A.R Tilaar, Kekusaan dan Pendidikan Suatu Tinjauan dan Persepektif Studi
Kultural, Magelang: IndonesiaTera, 2003.

Hassan Hanafi, Agama, Kekerasan, dan Islam Kontemporer, terj. Ahmad Najib,
Yogyakarta: Jendela, 2001.

Ihat Hatimah, dkk, Pendidikan Berwawasan Kemasyarakatan, Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007.

Imam Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, Jakarta: Pustaka Amani, 2003

Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, cet.ke-2 Riyaad: Daar at-Tibah li al-Nasyr
wa at-Tauzu’, 1999.

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 2676 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di
Madrasah.

Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural, Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. I, 2012.

Lyza Wahyunianto, Memburu Akar Pluralisme, Malang: UIIN Maliki Press,
2010.

M. Ainul Yakin. Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding untuk
Demokrasi dan Keadilan, Y ogyakarta: Pilar Media, 2007.

Melani Budianta, "Multikulturalisme dan Pendidikan Multikultural" dalam
Azyumardi Azra, dkk, Mencari Akar Kultural Civil Society di Indonesia,
Jakarta: INCIS, 2003.

Mashadi Imron, Pendidikan Agama Islam dalam Persepektif Multikulturalisme,
Jakarta: Balai Litbang Agama, 2009.

*- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



Muhammad Zuhaili, Pentingnya Pendidikan Islam Sejak Dini terj. Arum Titisari,
Jakarta: A.H. Ba’adillah Press, 1999.

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama di Sekolah, Bandung: Rosdakarya, 2002.

Masganti, Metode Penelitian Pendidikan Islam, Medan: IAIN Press, 2011.

Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultural: Rekonstruksi Sistem Pendidikan
Berbasis Kebangsaan, Surabaya: STAIN Salatiga Press, 2007.

Mashadi Imron, Pendidikan Agama Islam dalam Persepektif Multikulturalisme,
Jakarta: Balai Litbang Agama, 2009.

M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al Qur’an,
Volume 13. Cet. VIL Jakarta: Lentera Hati: 2007.

, Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-
surah al-Qur’an, Buku 4 Cet. I. Tangerang: Lentera Hati: 2012.

Muslim Nurdin dkk., Moral dan Kognisi Islam, Bandung: Alfabeta, 2008.

Muhammad Yusri FM, Prinsip Pendidikan Multikulturalisme dalam ajaran agama-
agama di Indonesia ditulis dalam Jurnal Kependidikan Islam, Yogyakarta:
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2008.

Mundzier  Suparta. Islamic  Multicultural Education: Sebuah Refleksi atas
Pendidikan Agama Islam di Indonesia, Jakarta: al-Ghazali Center, 2008.

Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi, Shahih Muslim, tahqiq Muhammad Baqi Beirut:
Dar Thya’ at-Turas al-‘Arabi, tt.

Muhammad Ibnu Kasir at-titmizi, al-Jaami’-Sahih Sunan at-Tirmizi, tahqiq
Ahmad Muhammad Sakir, dkk Beirut: Daar Thya al-‘Arabi, tt.

Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cet. IV, 2014.

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2000.
Omar Mohd. Al-Thoumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1979

Raghib As-Sirjani, The Harmony of Humanity terj. Fuad Saifuddin Nur, dkk.,
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cet. I, 2015.

Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, Bandung: Alfabeta, 2004.

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



Rasiyo, Berjuang Membangun Pendidikan Bangsa; Pijar-pijar Pemikiran dan
Tindakan, Malang: Pustaka Kayu Tangan, 2005.

Susilo Riwayadi dan Suci Nur Anisyah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
Surabaya: Sinar Terang, 2009.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktik, Jakarta:
Penerbit Rineka Cipta, 2006.

S. Hamid Hasan, Pendekatan Multikultural Untuk Penyempuraan Kurikulum dapat

diakses secara resmi di
http://www.pdk.go.id/balitbang/Publikasi/Jurnal/No 026/pendekatan_hamid h
asan.ht

Shalahuddin Hamid. Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam, Jakarta: Amissco,
2000.

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, cet. I, 2006.

Th. Sumartana, dkk (eds.), Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Agama di
Indonesia, Yogyakarta: Institut DIAN/Interfidei, 2001.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan Penjelasannya, Yogyakarta: Media Wacana, 3003.

Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural Suatu Upaya Penguatan
Jati Diri Bangsa, Bandung: Pustaka Setia, cet. I, 2015.

Zakiyyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikulural, Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2005.

Zaim Mubarak, Membumikan Pendidikan Nilai, Bandung: Alfabeta, 2008.

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Telepon / hp

Pekerjaan
Alamat Kantor
Nama Ayah
Nama Ibu

Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mara Tinggi Siregar
Janji Raja / 04 Februari 1976

Siboris Dolok, Kec. Barumun Tengah Kab. Padang
Lawas 22755

081361756775
PNS

JI. Besar Binanga - Gunungtua Kab. Palas 22755

Bgd. Lumayang Siregar

Sahdia Harahap

I

%

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

SD Pangirkiran Kab. Palas lulus tahun 1988

MTsS Al-Mukhtariyah Sungai Dua Portibi Kab.
Paluta, lulus tahun 1991

MAS Al-Mukhtariyah Sungai Dua Portibi Kab.
Paluta, lulus tahun 1994

S.1 Fak. Syari’ah, STAIN Syekh. M. Djamil
Djambek Bukittinggi Sumatera Barat, lulus Tahun
2000

. S.1 Fak. Tarbiyah, STAITA Padangsidimpuan

Sumatera Utara, lulus Tahun 2003

Pascasarjana [AIN Padangsidimpuan Sumatera
Utara, Tahun 2013 s.d 2015.




Lampiran I, Kompetensi Inti Madrasah Aliyah

KOMPETENSI INTI
KELAS X

KOMPETENSI INTI
KELAS XI

KOMPETENSI INTI
KELAS XII

. Menerima
danmenjalankan ajaran
agama yang dianutnya.

. Menerima dan

menjalankan ajaran
agama yang dianutnya.

. Menerima dan

menjalankan ajaran
agama yang dianutnya.

2. Mengembangkan
perilaku (jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, kerja sama,
cinta damai, responsif
dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan
dunia

. Mengembangkan

perilaku (jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, kerja sama, cinta
damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

. Mengembangkan

perilaku (jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, kerja sama,
cinta damai, responsif
dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan
dunia
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. Memahami,
menerapkan,
Menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah.

. Memahami, menerapkan,

dan menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, rosedural,
dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah.

. Memahami,

menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural,
dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya.

. Mengolah, menalar, dan4.

menyaji dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.

Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak|
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif,
serta mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.

. Mengolah, menalar,

menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri
serta bertindak secara
efektif dan kreatif,
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan.
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Lampiran II, Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Aliyah

Madrasah Aliyah
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan|
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif]
Sikap dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam|
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam|
pergaulan dunia.

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,

Pengetahuan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab serta dampak fenomena dan kejadian.
Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif]
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai
Keterampilan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara

mandiri.
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Lampiran III, Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah

KELAS X SEMESTER GANJIL
KOMPETENSI DASAR

1. Meyakini Al-Qur’an sebagai pedoman hidup

1.2. Menghayati keautentikan Al-Qur’an sebagai wahyu Allah

1.3. Memfungsikan Al-Qur’an secara tepat dan benar dalam kehidupan sehari-
hari

1.4. Meyakini kebenaran nilai-nilai yang terdapat pada pokok-pokok isi Al-
Qur’an

1.5. Beramal sesuai dengan kandungan Surah al- Mu’minun:12-14; Surah an-
Nahl: 78; Surah al-Baqarah: 30-32; dan Surah az-dzariyaat: 56 (dalam
kehidupan sehari-hari)

2.1. Menunjukkan sikap berpegang teguh dalam mengamalkan ajaran Al-Qur’an

2.2. Menunjukkan perilaku cermat terhadap dalil syar‘i sebagai implementasi dari
belajar tentang bukti keautentikan Al-Qur’an

2.3. Menunjukkan prilaku yang mengamalkan ajaran Al- Qur’an

2.4. Menunjukkan perilaku yang menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber hukum
dalam kehidupan sehari-hari

2.5. Memiliki sikap yang mencerminkan fungsi manusia baik sebagai hamba
Allah maupun khalifah-Nya di bumi sebagaimana yang terkandung dalam
Surah al- Mu’minun:12—-14; Surah an-Nahl: 78; Surah al- Baqarah: 30-32;
dan Surah az-dzariyaat: 56

3.1. Memahami pengertian Al-Qur’an menurut para ulama’

3.2. Memahami bukti keautentikan Al-Qur’an

3.3. Memahami tujuan dan fungsi Al-Qur’an

3.4. Memahami pokok-pokok isi Al-Qur’an

3.5. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang manusia dan tugasnya sebagai
hamba Allah dan khalifah di bumi pada Surah al-Mu’minun:12—-14; Surah
an-Nahl: 78; Surah al-Bagarah: 30-32; dan Surah az-dzariyaat: 56

4.1. Menyajikan pengertian Al-Qur’an yang disampaikan para ulama

4.2. Menunjukkan contoh bukti-bukti keautentikan Al-Qur’an

4.3. Menceritakan kisah orang yang menjadikan Al-Qur’an sesuai dengan tujuan
dan fungsinya

4.4. Memaparkan pokok-pokok ajaran Al-Qur’an beserta contoh-contohnya
dalam ayat

4.5. Mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata ayat-ayat Al-Qur’an tentang
manusia dan tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi pada Surah
al- Mu’minun:12—-14; Surah an-Nahl: 78; Surah al-Baqarah: 30-32; dan
Surah az-dzariyaat: 56

KELAS X SEMESTER GENAP
KOMPETENSI DASAR

1.1 Meyakini hadis sahih dan hasan sebagai dasar hukum ajaran Islam
1.2 Berpegang teguh pada hadis sahih dan hasan sebagai pedoman dalam
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KOMPETENSI DASAR

kehidupan sehari-hari

1.3 Menghayati nilai-nilai kebenaran yang terkandung dalam hadis yang sahih

1.4 Menyakini keanekaragaman hadis dan memedomani hadis secara selektif

1.5 Memiliki sikap ikhlas dalam beribadah sebagai implemantasi dari pemahaman
ayat-ayat Al-Qur'an tentang keikhlasan dalam beribadah pada Surah al-
An‘am: 162-163; Surah al-Bayyinah: 5; dan hadis riwayat Al-Bukhari dari
Aisyah r.a.
Ladl.m\)scasj.m\ Js0 \Mc_ua.\elml.c d\saougsl)ksu@;&ﬂ\we)muls
u\ J\J\ \Jumhémm‘)ﬁuﬁ ‘)}S.w \.JAI: u}S\ u\ &_\;\)3‘ d\ﬂ);bu)d.ujwem
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2.1. Menunjukkan sikap kritis dalam mengamalkan hadis sebagai dasar dalam
kehidupan sehari-hari

2.2. Menunjukkan perilaku menggunakan hadis sebagaimana fungsinya

2.3. Menunjukkan sikap cinta ilmu sebagai manfaat dari mempelajari macam-
macam sunnah

2.4. Menunjukkan perilaku yang selektif terhadap keanekaragaman hadis

2.5.Memiliki sikap ikhlas dalam berbuat baik terhadap sesama sebagai
implemantasi dari pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an tentang keikhlasan pada
Surah al-An‘am: 162—163; Surah al-Bayyinah: 5; dan hadis riwayat Al-Bukhari
dari Aisyah r.a.
L«J.m\)ss Wy Ol \ue‘mﬁlmh: d\saauaa))bs_u@;d.\mwe)muls
SR N R E PR PR P R R I I duﬁtu)dmwem

&85 35158 8 68

3.1. Memahami pengertian hadis, sunah, khabar, dan atsar

3.2. Memahami unsur-unsur hadis

3.3. Mengidentifikasikan macam-macam sunah (gauliyah, fi‘liyah, taqririyah, dan
hammiyah) dan fungsinya terhadap Al-Qur’an

3.4. Memahami pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya

3.5. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang keikhlasan dalam beribadah pada
Surah al-An‘am: 162—-163; Surah al-Bayyinah: 5; dan hadis riwayat Al-Bukhari
dari Aisyah r.a.

wemudl‘m\ﬁm;w\dyjb\m@wgmb;ﬂmauas)hm dm\wws;uts
\)sseucsfu\;b\uuuu‘;mé_ufsuh\”sm\muﬁ\u\m\)a\duﬁuuqu
o8

4.1. Mendeskripsikan substansi perbedaan dan persamaan pengertian hadis, sunah,
khabar, dan atsar

4.2. Menyajikan unsur-unsur yang ada dalam hadis

4.3. Mempresentasikankan contoh macam-macam sunnah (qgauliyah, fi’'liyah,
tagririyah, dan hammiyah)

4.4. Mempresentasikan pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya.

4.5. Mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata ayat-ayat Al-Qur’an tentang
keikhlasan dalam beribadah pada Surah al-An‘am: 162— 163; Surah al-
Bayyinah: 5; dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Aisyah r.a.

*- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN




KOMPETENSI DASAR

wemhdﬂ&\ﬁﬂjmd)ﬂ)b\mz@mgmbJ\A&cuﬁ‘)kuu.\;dﬂ\unejmuls
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KELAS XI SEMESTER GANJIL
KOMPETENSI DASAR

1.1. Menghayati nilai-nilai yang terkait dengan taat pada orang tua dan guru
sebagaimana tuntunan Al-Qur’an dan hadis

1.2. Menghayati nilai-nilai yang terkait dengan mujahadah al-nafs, husnuzan dan
ukhuwah

1.3. Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam larangan pergaulan bebas dan
perbuatan keji

1.4. Menghayati nilai-nilai toleransi yang benar baik intern umat beragama
maupun antar umat beragama

1.5. Menghayati nilai-nilai keilmuan untuk memantapkan keimanan

2.1. Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai
implementasi dari pemahaman Surah al-Israa’ (17): 23—24; Surah Lugmaan
(31): 13-17; hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah
LAA..\;\‘).\S“.\.K:A_\.\“}d‘)d‘uAdlﬂqu\d}u)hwdﬁm‘ec‘)ru@\?c‘)(um\(u:)

4\.\;.“ d;.‘u ?S i \A@.\E 3\
hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amru
ehjm&\éas_,’_\m‘;\ d;‘);ladjs.\l.‘a@_\cmsm)})m u.um\mn_u.«d

s LQ@_\QS Ja s aad J& &g @\ Ol al.«;j\ st FRERD

2.2. Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujaahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) yang terdapat Surah al-Anfaal (8) :
72; Q.S. al-Hujuraat (49): 12; Q.S. al-Hujuraat (49): 10); serta hadis riwayat
Al-Bukhari dari Abu Hurairah ) .

Usa) 15885 1t Y5 ) 5ladY 5 \My) cunall O Glal fa Ehang &)
\csu@;m\mgcag)nuim\b

2.3. Menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan perbuatan
keji sebagai implementasi dari pemahaman Surah al-Israa’ (17): 32, dan Surah
an-Nur (24) 2, dan hadls rlwayat Al- Bukhar1 dari Abu Huralrah
O me; o34 3h5 Lol G DAl Sy ¢ elh 343 SR e u,—'bl‘ GUN

Craash 5 \eielh Cm ah Sl L 4] BN 385 38 GV s Babash s (500

2.4. Memiliki sikap toleransi dan menjunjung tinggi etika pergaulan sebagai
implementasi dari pemahaman Surah al-Kaafiruun: 1-6; Surah Yunus: 40-41;
Surah al-Kahfi: 29; Surah al-Hujuraat: 10-13 dan hadis riwayat Ahmad dari
Ibnu Abbas
555 smiall a2 s sl ﬁyelu—“‘-wuddlﬂehjwd”‘éé‘fﬂ‘é‘

Sl e el ‘—UJ"-‘L

2.5. Menunjukkan sikap semangat menuntut ilmu dan menyampaikannya kepada
sesama sebagai implementasi dari pemahaman Surah at-Taubah (9): 122,
Surah al-Mujaadalah: 11 dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik
S N sl galsy alia (K e Ay okl il gl adle S0 e 0 3505 06
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Gl S50 5 a5l sl O KKelad
dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Abdullah bin Amr
Ol ol B G e A5l e ‘)’l'd‘ﬁehj“-'hd”‘gmg_‘.—d‘ O s b A e e
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3.1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang perilaku hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru pada Surah al-Israa’ (17) :23-24; Surah Lugqmaan (31):
13-17; hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah
LAAA;\‘).\S]\A.\.GMAS\J&JJJ\u.nd\.ﬂw\d)u)bwdﬁw\ecjeaw\?cjedw\ec‘)

2 A 4 2 gl
hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amru
?Lnjmlcw\éafﬂ\sj\dajcbd}muysw\@aJ}fcu.um\A.r_u:uu

Wlas L‘\G_\sa J& ; aad J& &g ‘5;\ O\ J\.@Al\ & FERHAT]

3.2. Memahami manfaat dan hikmah kontrol diri (mujaahadah an-nafs), prasangka
baik (pusnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) yang terdapat Surah al-Anfaal
(8) : 72; Q.S. al-Hujuraat (49): 12, Q.S. Q.S. al-Hujuraat (49): 10) serta hadis
riwayat Al-Bukhari dari Abu Hurairah L
Gisa) 1585 1olmt i 5 | 5A0a0Y 5 \}Mmd\zJ CEER R A U I RN A P

1@@m\m&¢)nuimyj

3.3. Menganalisis larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji yang terdapat pada
Surah al-Israa’ (17): 32, dan Surah an-Nur (24): 2, dan hadis riwayat Al-
Bukhari darl Abu Huralrah
Cus (Y5 (adh 3h5 G383 G Sl L3y 5 (et 5 0n @‘J‘ o

Gabash 3 et (on 2 Hliall L adl) il 45 1538 SV 5 abash 5 (5 yia

3.4. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang toleransi dan etika
pergaulan pada Surah al-Kafirun: 1-6; Surah Yunus: 40-41; Surah al-Kahfi:
29; Surah al-Hujurat: 10-13 dan hadis riwayat Ahmad dari Ibnu Abbas

Sl e oalng caghaally 5l Hualall as tiy 5ulil 85 A Ba b Gl

3.5. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang kewajiban menuntut ilmu
dan menyampaikannya kepada sesama pada Surah at-Taubah (9) : 122, Surah
al-Mujaadalah: 11 dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik
S s el galys alid 08 o Ay 8 el Gl G e S0 i 0 O O

Gl il 5 sasall sl OB K

dan hadis riwayat Bukhari dari Abdullah bin Amr
Ol o5 G 1as W5l e ‘)ﬂdd‘-ﬂeh';‘\-\h&"QmH‘ O s b A e e
JM\wa\M‘Mé&:uﬁu{gcﬁy‘g

4.1. Menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang perilaku hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru pada Surah al-Israa’ (17): 23-24; Surah Lugman (31):
13-17; hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah
LAAA;\ ).\S“AJQMJJ\}\JJJ‘UAJUA.\J\d}u)bwdﬁ‘\m\ec‘)yum\?c)(uw\(ﬂ:)

Ead) JAN (d & L«@.JS 3
hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amru
Gammueh}u;m@\m@ﬂg\d;);udﬁu@c&\w)}ﬁwmmw

Wlad L«@_;ss Ja s (uu J& &l g @l O&s JL@AJ\

4.2. Mempresentasikan isi dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an tentang kontrol diri

kontrol diri (mujaahadah an-nafs), prasangka baik (pusnuzzan), dan
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persaudaraan (ukhuwah) yang terdapat Surah al-Anfaal (8) : 72; Q.S. al-
Hujuraat (49): 12, Q.S. Q.S. al-Hujuraat (49): 10) serta hadis riwayat Al-
Bukhari dari Abu Hurairah
UIsA) 18685 ) a8 5 1 5LlaiY 5 \,M\J, cuasdl ORI RN HE s &0
\csu@;m\mg;d;)nuim\@
4.3. Mendemonstrasikan arti per kata ayat-ayat Al-Qur’an tentang larangan
pergaulan bebas dan perbuatan keji yang terdapat pada Surah al-Israa’ (17):
32, dan Surah an-Nur (24): 2, dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Abu
Hurairah .
Gen G5 Gaih A5 S5 e DA GOV Gedashs (A Cee AV (SO
Grabash 3 Wit (n 2 Hliall et adl) il 485 338 gV 5 abash 5 5y
4.4. Mempresentasikan isi dan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis tentang
toleransi dan etika pergaulan pada Surah al-Kafirun: 1-6; Surah Yunus: 40—
41; Surah al-Kahfi: 29; Surah al-hujurat: 10-13 dan hadis riwayat Ahmad
dari Ibnu Abbas

R e a5 b Haally 5l salall aa %5 &l 585 Al Galls O
4.5. Menghafalkan arti per kata ayat-ayat Al-Qur’an tentang semangat menuntut
ilmu dan menyampaikannya pada sesama Surah at-Taubah (9): 122 dan hadis
riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik
s e bl fums lin 08 e Ay el Gtk gl e B e i 5 06
Callly 10 5 opsall a8 AT
dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Abdullah bin Amr
Ol ol 5 08 1 0a Ai3l5 e ‘)’Ld\ﬂéuj‘\-’h‘m‘&mafﬂ‘ O sy o v e
Ju\wa_\m\jmh\wécc_\ﬁchﬁYj

KELAS XI SEMESTER GENAP
KOMPETENSI DASAR

1.1. Meyadari nilai-nilai tanggung jawab terhadap keluarga dan masyarakat

1.2. Menyadari pentingnya nilai-nilai kompetitif dan kerja sama dalam kebaikan
1.3. Menghayati nilai-nilai etos kerja pribadi muslim dalam kehidupan sehari-hari
1.4. Menyadari pentingnya bersikap selektif terhadap makanan

1.5. Menyadari pentingnya rasa syukur atas nikmat Allah

2.1.Menunjukkan perilaku tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan
masyarakat sebagai implementasi dari pemahaman Surah at-Tahrim (66): 6,
Surah Taha (20): 132, al-An‘am (6): 70, an-Nisa’(4) :36, Huud (11):117-119
dan hadis riwayat Al-Bukhari dar1 Abdullah bin Umar
Osuashs albl Jgls JA5N5 e 5 (e dw; g0 pay) aie 5 de Jsiaa eﬂ% glo es&s
dj-“-“‘) e Ji el eﬁﬁjb Lo ) G A5y leash o ‘*—“‘-U 8415 e u°
glo K’ e G a5 4 Ja @ glo Jalls 06 ¥ &l Ciway J8 e (e
afie 5 (e Jsas
H.R. Abu Dawud dari Ar-Rabi’ bin Sabrah )
Leale 55 il (i A3 1305 Gt s 3 130 B3N clall 1554
dan hadis riwayat oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah
Eralii g 5 el 4.11;\) ).:L\;.“ &Lulj ua.u,d\ ke 5 r’.).ul\ 3y uad (';Sum“ e (';SM)AX‘
RRE|
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2.2.Membiasakan sikap kompetitif dalam kebaikan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai pemahaman atas Surah al-Baqarah :148, Surah al-Fathir : 32, an-Nahl;
97, dan hadis rlwayat Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah .
du;yu\jﬁuj\ywu\dﬁm_g\ \yywu\wudmgﬁmm_;mm Jshey Lkl
iy ol b adazal b}s}@es)s“)&esjuu”smdm a1t & 08 dadzal
R PR L PR ELEY| fﬂc G B @ G 1 salels 15885 g hmalls 1855
L@_:\A\A;u\ ).1\;)\ dabeu\djdm}\@mtgs);u«auhﬂ f.).a‘;‘ 138 e Sy 138 g)g_u
A\Je}m‘i}d@yj b\SJY}“J MY}Y\bf\@dd)h‘}]}dmdsm\@;)&\.@h)&&}\
)A\ﬁefY}\}L@.A‘;\\)Q\e}JYJ )o\f\wy‘!\]\ﬂlcan\uhuhwéu)u@;d)‘ﬂj
A 5 A Calsy bl 5568 1Y) el
2.3.Memiliki etos kerja pribadi muslim yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi Surah al-Jumu‘ah 9-11; Surah al-Qasas: 77, dan hadig
riwayat Ibnu Majah dari Migdam bin Ma’ dlkarlba
mmx_o.wgﬁﬁ”&\}mésd;)\dmu}md&wwb\md;)nmsu
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari
kakeknya
S Al Ay (3G Lgaad o 5k e ukauﬁ@ﬁd&\@mi\ﬁ;\esh\hhu‘y
5 saias) ojLu:\ wUYLuu 4
2.4.Membiasakan sikap selektif terhadap makanan dengan memilih makanan yang
halal dan baik sebagai implementasi dari pemahaman Surah al-Baqgarah (2):168—
169, al-Bagarah (2): 172-173, dan hadis riwayat Abu Dawud dari Ma’dikariba
ealeﬁdu‘y y‘0‘94‘);5e\‘);wﬂe;h}ujojhudbwwﬁhjmu\‘ﬁn \.\@4?5.&:
?35" d).l L)A‘B L@A;LA L@.\r_ b_\a_ma.u‘\ﬂ AM:.A A_Lﬂ‘)(‘, C'“M ‘_)A c_ILuA dS‘:IJ S-AAY‘ JLAAJ\
o\‘)sdw*suu\ﬂao‘,)mejuhcjﬁu\*lﬂ
dan hadis riwayat At-Tirmizi dari Abu Hurairah
il L@A\u QG Gyl A Al Gy Gl oAl B ) slal) OV Cak D ) wu\@\u
il e 15 1l Gl G 05 ale wi,wu;@\ Bl slae s cighl bl &
i ’jC_QUC_QU;M\é\amm}c\w\)ﬂ\dg}aﬁd;)]\ﬁajdb}(QSL\BJJL:
Slaind i caalal qx;;\;&‘@h;;gs&;&; RN
2.5.Menunjukkan perilaku mensyukuri nikmat Allah dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi dari pemahaman Surah az-Zukhruf (43) :9—13, Surah al-
‘Ankabut (29):17, dan hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy
LU 2 K Ja5ke b ol R )
dan H.R. Abu Dawud dari Abu Hurairah )
Gl K Y Ga d A&y
hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy ) ) ) )
A 2 g e b o 1)
dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah
IR PRI L USSP I PR S S AP
ES.J‘: i 3 glak
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3.1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang tanggung jawab manusia terhadap
keluarga dan masyarakat sebagaimana yang terdapat pada Surah at-Tahrim
(66): 6, Surah Taha (20): 132, al-An‘am (6): 70, an-Nisa’(4) :36, Hud
(11):117-119 dan hadis rlwayat Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar .

Al 3 gl Ja0N5 ‘\-uw oo O g e‘-«Y‘ Ge) e d,um eﬁi; gl RS
Ja gl eJNU leie 5 b A5y eas s iy 8 Ao B5al5 atie 5 G Jsliashs
m;c)ur_dw)u\dl.«@&bd;)\;d\ﬁ.\ﬂd;um;dbm)ucdw}am

adie ) (e Jshlaas glo KK
Dan hadis riwayat Abu Dawud dari Al-Rabi’ bin Sabrah

lele 53 ylald G nlie 31113 5 G a3 1) 33N Glall 1554
dan hadis riwayat oleh Al-Bukhari Muslim dari Abu Hurairah
u.g@uujo}cd.“b\a\j‘)ahﬂ\ tLu\} ua.:).d\ odhcje).ul\ J‘)warduud\éc (Jmnl\
bl

3.2. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang kompetisi dalam kebaikan,
yang terdapat dalam Surah al-Baqarah :148, Surah al-Fathir : 32, an-Nahl: 97,
dan Hadis Riwayat Ibnu Ma] ah dari Jabir bin Abdullah
155803 155525 & 08 A M) 1shsi Gl gl b0 Ay adle S0 L i O Wk
aEaall s ,:sﬂjes)s; 33K a5 G & Vobay 1ol 3 O aanzay duc\m
@m@w\;ﬂcwﬂmmu\ \)As\}\})mj\jwj\ﬁj);uj.d\jﬂ\

A5 ol U8 L& (ad Aalil o3 ) S ale (e 138 (o 6 B 18 e b %
o)u.ay‘g‘}“ bf\uﬂdd)\_\y‘g‘\mﬂdtm\ @;ML@J \J}M}\L@.l\ﬁh;.\u\ ‘).\IAJ‘ da\.r_ e\.A‘
o\‘),a\ L}A}J‘Y‘Y\dc‘m\ uhuhwaujuﬁd)ay;ﬁe)my;ﬂcay;ﬂcLS‘)YJ‘ﬂ
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3.3. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang etos kerja pribadi muslim
pada Surah al-Jumu‘ah 9-11; Surah al-Qasas: 77, dan hadis riwayat Ibnu
Majah dari Migdam bin Ma’ dlkarlba
e323 aalys Ay sl o BR300 Gl L5 eg Jae b ol WS SR il

daa 348
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari
kakeknya
QPWMLMD‘X_L&@;MPHM\@MAL;\?SL\AL}UY
5 saias) )L.:‘J u»l.:l‘}!l.m O e

3.4. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang makanan yang halal dan
baikpada Surah al-Bagarah (2):168-169, al-Baqarah (2): 172—-173, dan hadis
r1wayat Abu Dawud dari Ma’dikariba,
eﬁda-\y\ﬂ b‘}d‘)ﬁ ?‘-); uA‘LleJA;‘gLAJ o)lab d)AUAA_\B ﬁuh‘gl.d u\_)ss\ ‘A@.ﬁ

b\‘)ﬂdwae—ﬁuu\‘dﬁbj‘)ﬂexuuw‘)ﬁ-‘u‘e@ﬁe}ﬂ

dan hadls rlwayat At- T1rm121 dar1 Abu Huralrah
\jss\y\wmwu{du,}ge jxwm@\uu\,mbuuuw\,xsd“)n
QJUQJU;LMJ\Q\amm)n\w\_)mﬂ\d.\hda‘)ﬂ‘)sajd\a}PSLJBJJLA&_\L\.\E
t_ﬁaﬁuj\‘s.\\;u\‘)a.“wmje\ﬁwje|ﬁm_yuje|);@j

3.5. Mengidentifikasikan konsep syukur nikmat Allah pada Surah az-Zukhruf (43)
:9—13, Surah al-‘Ankabut (29):17, dan hadis Ahmad darl Asy ab b1n Qalsy
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dan H.R. Abu Dawud dari Abu Hurairah
Sl AR Y G Ry
H.R. Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy ) ) )
A 2 B e b o 21
dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah
s 06 D0 s 105 Y G el e l&85sh (e ) sokiEy g o Ja B |5 kel
@S.\lr— 4 glak

4.1. Mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata ayat Al-Qur'an dan hadis tentang
tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat yang terdapat pada
Surah at-Tahrim (66): 6, Surah Taha (20): 132, al-An‘am (6): 70, an-Nisa’(4)

:36, Hud (11):117-119 dan hadis rlwayat Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar
dwﬁj Bl g1 JASN e 5 G d)w; go Ay agie 5 e Jsia eSEJ o eSE
dw; o Ja gl eﬁbjb e ) e Ata; gass o =) el dinals adie; te
t\‘)RSEJM.\nJUL:d}.u.m‘gé\_u\J\AGB&\)JA)J\}J\AMU\MJJUMJL)G

oaie ) Ge Jsileas
hadis riwayat Abu Dawud dari Ar-Rabi’ bin Sabrah
Ll 653 ylald (i itz 20135 Gyt g a05 13) 3L flall 155
dan hadis riwayat oleh Al-Bukhari Muslim dari Abu Hurairah
iy 35230 A3a)5 Al L5 Gm el B3l 5 S0 55 ek ) e Gl B8
Cubaladl

4.2. Mempresentasikan isi dan kandungan ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
kompetisi dalam kebaikan Surah al-Baqarah :148, Surah al-Fathir : 32, an-
Nahl: 97, dan Hadis Riwayat Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah

15583 15595 & 08 0 D) 1sish L@Judmes“}u;.m\‘;mm Jsiy akad
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4.3. Mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata ayat Al-Qur'an dan hadis tentang
etos kerja pribadi muslim pada Surah al-Jumu‘ah 9-11; Surah al-Qasas: 77,
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Miqdam bin Ma’ dlkarlba
ﬁuj@uabjaﬂ”mbmgcd;j\ du\u,mdmwwk\md;)nmsu

dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari

kakeknya
dﬁwwwaﬂ&@Mﬁﬁdﬂ\@hﬂ&\eﬂh\hbuy
s saiagl s3hel WiV 3 Be

4.4. Mempresentasikan isi dan kandungan ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
makanan yang halal dan baik pada Surah al-Baqarah (2):168-169, al-Bagarah
(2): 172-173, dan hadis rlwayat Abu Dawud dari Ma’dikariba

eﬁda-\y\ﬂ b‘}d‘)ﬁ ?‘-); uA‘LlBeJA;}LAJ o)lab d)AUAA_\BeJAAJL\B u\_)ss\ \Jg_ars.\xa
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dan hadls rlwayat T1rm1d21 dar1 Abu Huralrah
\jxs\ju\wm@u{du,}gc jxwm@\uu\p\juuu\w\)ﬁd“ﬁ
S5k il ) 53 A S5 el Gl S JA50 D855 06 ) A5 50 ek
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4.5. Menghafal dan mengartikan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang syukur
nikmat Allah pada Surah az-Zukhruf (43) :9-13, Surah al-‘Ankabut (29):17,
dan hadis Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy

oAl e“ )Sw‘ d:;)c & wﬁ‘ )5“‘ u‘
dan H.R. Abu Dawud dari Abu Hurairah )
Sl R Y G Ry
hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy ) ) )
oG ah Kl Jag e A (N KT G
dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah
A 0B L1555 Y 5l 58 s 5 Ga 15T s Gl B ) 13
?S.\Sc EEPIED

KELAS XII SEMESTER GANJIL
KOMPETENSI DASAR

1.1. Mengamalkan pola hidup sederhana dan gemar menyantuni duafa

1.2. Menghayati nilai sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan

1.3. Mengamalkan nilai-nilai yang terkait dengan kelestarian lingkungan hidup
1.4. Bertindak dan berpikir secara ilmiah dalam beragama

2.1. Menunjukkan perilaku hidup sederhana dan gemar menyantuni duafa sebagai
implementasi dari Surah al-Furqgan: 67, al-Isra’: 26-27, 29-30, al-Qasas: 79—
82; Surah al-Bagarah: 177, Surah al-Ma‘un (107): 1-7 dan hadis riwayat
Ibnu Maj ah dan Ahmad dar1 Abdullah b1n Amru .

J‘—*-)e-‘ e &) 5 20 06
dan hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari Hakim bin Hiram
&\ﬂuumuwj@cﬁhucﬁid\)n}}uum\mbésuﬂ J—\”L)A‘)JALIM\ A.ﬂ\

D GRS Bag
2.2. Membiasakan perilaku sabar dalam menghadapi ujian dan memiliki sikap
optimis sebagai implementasi dari pemahaman Surah al-Bagarah: 155-157,
Surah ali ‘Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Suhaib
ORE K g1 il &) Ge3all V) a2l @B Gaily s 4K 6l ) a2V s
G\PUS&H;\PMM\U\ 41\‘).\;
dan hadis riwayat Tirmizi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya
el B 63 il i) g ) J gl 0l
2.3. Memiliki budaya menjaga kelestarian lingkungan hidup sebagai implementasi
dari pemahaman Surah ar-Rum: 41-42, Surah al-A‘raf: 56-58, aad: 27, al-
Furqan: 45-50, al-Baqarah: 204-206, hadis tentang kelestarian alam yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik
B 4 A0 Y Ayl el 3 i dke QR 55 55 5 We e yi ok Buala
2.4. Menunjukkan perilaku dan cara berpikir ilmiah sebagai implementasi dari
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pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terdapat pada Surah al-‘Alaq: 1-5, Surah Yunus: 101; Surah

al-Bagarah: 164, dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Darda’
U, Lindl gl 4S04 u\,m\d}wmﬁmmmwu@mﬁmw
Jiad ()3 ol up@uw\waﬂ\@wju\w\@wuwgu\ O3 sl iy
B ey ¥l D05 sllidls S8 i e X A L Jraddaad B )
)ﬂ\)k&.\;\ah\u‘d#\ \}UJWJJ\J)\)LM\JUJJ

3.1 Memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan
perintah menyantuni para duafa pada Surah al-Furqan: 67, al-Isra’: 26-27, 29—
30, al-Qasas: 79—82; Surah al-Baqarah: 177, Surah al-Ma‘un (107): 1-7 dan
hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin Amru
ERR NP g g - JE R mudusu,uﬁjwfgu,mméamdyju\

Do e i 5 a0
dan hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari Haklm bin Hiram
D) A CasRilg Gay e pls e dBakall A Sl m\j‘;ux\mwﬁud\m
A.u\ 4.\;.\.\;.\»;.1 QAJ

3.2 Memahami ayat Al-Qur'an dan hadis tentang ujian dan cobaan pada Surah al-
Bagarah: 155-157, Surah Ali ‘Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Suhaib
d\};u&)&c«\y‘\.\.\\‘a\u\w}»«u\ﬂ\ J;‘}]d\d@}).ﬁ;ﬂib).«\u\w}«.“ )AYL\;C.

‘\J‘Put&ﬁﬂ&‘)&a@l‘a\ U!
dan hadis riwayat Tirmizi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya
el B D il Gl gl ) J sy 0l

3.3 Memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup
pada Surah ar-Ruum: 41-42, Surah al-A‘raaf: 56-58, aad: 27, al-Furqan: 45—
50, al-Baqarah: 204-206, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik )

4o 4y A JRY) Ang ) Ll 5 ik ake (AR 55 8 500 3 Wade s jad plik Bl

3.4 Menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terdapat pada Surah al-‘Alaq: 1-5, Surah Yunus: 101; Surah al-Baqarah: 164,
dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Darda’
LAJW\&AJ&M\U\}M\d)bwm)kmdn\dhulcmdhm)bdhw
u‘j GL«D&JP@Uw‘jua‘)\}“@w)u‘ﬂ\&w‘dweﬂaﬂ u\}(daj\ il
u\) ;L:.\.a‘:(\ BT slalzd) u\} g_\S\)SS\ ).L» ‘_;:: );.J\ all )Asl\ Jial a.\bd\ ‘;\c (dbd\ dm&

)3\}.5;.13;\ bh\uaselﬂ\ \)JJJLAAJJY} \JL\.:.J \}.1)}1@5;1_\;.1\2“

4.1. Menghafal dan mengartikan per kata ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa pada Surah al-
Furqgan: 67, al-Isra’: 26-27, 29-30, al-Qasas: 79-82; Surah al-Baqarah: 177,
Surah al-Ma’un (107): 1-7 dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari
Abdullah bin Amru ) . ) )
Cal 5l ¢ sl gl JUE Canld) 1Al O Ua i 5h s saie’ha alig alle A e A Jsls

e e e &K 523 08
dan hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari Hakim bin Hiram
&\MWL)A}@;)@J:&QM\P}FUAJ\MUM\ .A.ﬂ\w).\;\.\lal\ J.ﬂ\
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dan cobaan pada Surah al-Baqarah: 155-157, Surah ali ‘Imran: 186, hadis
riwayat muslim dari Suhaib
\Pu&‘)&&c\yuh@\u\ }AHY\AA\JSDMJPQSaJA\u\UAJA\JAYM
M\Pu&ﬂﬂc‘ﬁwu\u! ‘d
dan hadis riwayat At-Tirmizi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya
el B 6D il i) gl J gl cll
4.3. Menghafal dan mengartikan per kata dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis
tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surah ar-Rum: 4142, Surah al-
A‘raaf: 5658, aad: 27, al-Furqan: 45-50, al-Baqarah: 204206, hadis tentang
kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Anas
bin Malik
AammdulS\J\wjl uLm\}\).damdSLaLcJJtJ}}\Lu)s O allid (ala
4.4. Mempresentasikan isi dan kandungan ayat Al-Qur'an dan hadis tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada Surah al-‘Alaq: 1-5, Surah
Yunus: 101; Surah al-Bagarah: 164, dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu
Darda

U\J;u\up‘éﬁu@‘jua‘)y";L}A‘gu\}mﬂ\uﬁwdweﬂaj\ub#\du
U\} cLu.\‘}[\ 4..\‘)‘5 cLALJ\ u\) c_\S\jSJ\ ).\L..uujc‘)d.\j\ﬂ\u)nﬂ\ d.‘AsSm\aJ\cheSbJ\dms
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KELAS XII SEMESTER GENAP
KOMPETENSI DASAR

2.1. Menunjukkan perilaku dalam dakwah yang baik sebagai implementasi dari
Surah an-Nahl (16): 125, Surah asy-Syu‘ara‘ (26): 214-216, Surah al-hijr (15):
94-96, dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah
L::ijl_uueb JP\UAJJL)ASAJ\J@JUAJP\JMPY\UAQULS@& L;\LC—JL)A

Uit 2ol (e U5 (Y daf B o001 (e Y1 (e adle S A )

2.2. Memiliki perilaku yang mencerminkan kewajiban amar ma ‘ruf nahi munkar
dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana sebagai implementasi dari
pemahaman atas Surah ali ‘Imran: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim

OSA 10 13 )

dan hadis Muslim dari Abu Said
W\JJ}MMQLA“GAUUMMQL»M(JU\&aMo \J&Aé.»a&\)w
S
2.3. Memiliki sikap demokratis dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi
dari pemahaman atas Surah ali ‘Imran: 159, Surah asy-Sy’ra: 38, dan hadis
riwayat Muslim dari Malik al-Asyaja‘i
VAP JUTH RSOV IFEN
hadis rlwayat Al-Bukhari
AT e I RN A 1) J6 e la) i€ 6 Ae il laiia 06N Ganla 136 06 de L) i
dell) kil
2.4. Membiasakan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi
dari pemahaman Surah al-Maidah (5): 8-10, Surah at-Taubah (9): 119, an-
Nahl (16): 90-92, an-Nisa’ (4): 105, dan hadis riwayat Muslim dari Abdullah

*- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



KOMPETENSI DASAR

Bad Y gain DA Gl D () goada A (8 gl ile

3.1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang kewajiban berdakwah yang terdapat
pada Surah an-Nahl (16): 125, Surah asy-Syu‘ara‘ (26): 214-216, Surah al-hijr
(15): 94-96, dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah
‘;“LG.JL}A)L\.\M?AJP\wJJuawYMw)P‘JAA}Y\wduSL;JA LA\L‘:.JL)A

Ui 2galdl (e SIS Y dast (o o1 (i i) e 4l (IS A1
3.2. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang amar ma ‘ruf nahi munkar
Surah ali ‘Imran: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim
DSl 1030 Gl ¢
dan hadis Muslim dari Abu Said ) ) )
Gialal Gy il alil a) H8 Al adaily 2 (6 oy 6508 1580 e (615 (2
Gay!

3.3. Memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang demokrasi pada Surah ali ‘Imran: 159,

Surah asy-Syu’ra: 38, dan hadis riwayat Muslim dari Malik al-Asyaja‘i
agd 53 0l aSiadl Hla
hadls rlwayat Bukharl

4.1:\...»1\ ‘)%\.u\ﬁ ﬁﬂ/ﬁu\ ‘):u:
3.4. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang jujur dan adil pada Surah
al-Maidah (5): 8-10, Surah at-Taubah (9): 119, an-Nahl (16): 90-92, an-Nisa’
(4): 105, dan hadis riwayat Muslim dari Abdullah
a0 i o &5 o4l L) s aall (B gally 2Kk

4.1.Menghafalkan arti per kata ayat-ayat Al-Qur'an tentang kewajiban berdakwah
yang terdapat pada Surah an-Nahl (16): 125, Surah asy-Syu‘ara‘ (26): 214-216,
Surah al-hijr (15): 94-96, dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah
S 1E3 Gas G za Al ba dgu&ymw)ﬁiduﬁwwuuts@h;\mw
hu*b\wdhuaﬂuywweh\dm(MY|mdc u\Sﬂ\.‘)ué
4.2 Mempresentasikan isi dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
amar ma ‘ruf nahi munkar Surah Ali ‘Imran: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais
bin Hazim
Sl Vgl 13 il ¢
dan hadis Muslim dari Abu Said
4.3.Mensimulasikan perilaku hidup demokratis seperti terkandung dalam Al-Qur’an
Surah ali ‘Imran: 159, Surah asy-Suura: 38, dan hadis riwayat Muslim dari
Malik al-Asyaja‘i
VAP JICI RSP FITEN
4.4 Mempresentasikan isi dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an tentang jujur dan adil
pada Surah al-Maidah (5): 8-10, Surah at-Taubah (9): 119, an-Nahl (16): 90—
92, an-Nisa’ (4): 105, dan hadis riwayat Muslim dari Abdullah
LD I ot 3 35 ol LI Genia Gazall (6 sl RKle
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